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PENDAHULUAN

Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kita memuji Allah, mohon
pertolongan-Nya, mohon ampun kepada-Nya, bertaubat kepada-
Nya, dan memohon perlindungan kepada-Nya dari kejahatan diri
kita dan kejelekan perbuatan kita. Barang siapa yang telah diberi
hidayah Allah, maka sama sekali ia tidak akan tersesat, dan barang-
siapa yang telah disesatkan, maka sama sekali tidak akan ada yang
memberi petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang wajib
disembah kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan Allah.

Firman Allah swt.:
G yadi °’°w\ 4,255 & B 1,200 4T 5l

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.”*

Firman Allah swt. :

éj‘;jéi?\jw;:)ﬂeé:.ﬂ.;sj\“ Lsig\ui\ﬁ\\éﬁ\;
5 $5125 ol 11,85 2055 18 Vs, e 55 4535 el
\.,\...3/ ré:...\.c” s /K \Q\r\,.)mjé\_,

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)

1-QS. Ali Imran: 102.



nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu.” ?

Firman Allah swt. :

;QL;LT;Q&L‘;‘\J_,M@\)% | 2511 ,w\u,mej

Z 4 2 (Ze7 217 ° %% s ;,,/w 5 0. 08 . 3% o3 0.0

ke 1538 56 388 4,205 phad 3a5 1m0 5 0] Sais
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar, niscaya Allah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni
bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Allah dan
Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan
yang besar.” 3

Sesungguhnya sebaik-baik pembicaraan adalah Kitab Allah,
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad saw., seburuk-
buruk masalah adalah sesuatu yang baru terjadi, sebagian dari
sesuatu yang baru adalah bid’ah, setiap bid’ah adalah kesesatan,
dan setiap yang sesat adalah berada dalam neraka.

Sesungguhnya, di antara sebaik-baik upaya yang dilakukan dan
kemampuan yang dicurahkan adalah upaya menyebarkan agama
dan menjelaskannya kepada orang lain secara sederhana, yang
membuat sesuatu yang jauh jadi dekat dan sesuatu yang dekat jadi
terang benderang.

Ketika saya ditunjuk untuk mengajar matakuliah Ushul al-Tafsir
di Fakultas Keguruan di Riyadh, dan saya sebelumnya terlibat
dalam penyusunan sillabus, saya tidak menemukan sebuah buku
yang lengkap bab-bab pembahasannya, bahkan di antaranya tidak
disebutkan nama kitabnya secara lengkap. Atas dasar itu, saya
memandang perlu sekali menyusun sebuah buku pegangan

2 QS.Al-Nisa™: 1.
3 QS. Al-Ahzab: 70 - 71.
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mahasiswa yang menjelaskan berbagai hal, yang dapat dijadikan
referensi yang menjelaskan materi-materi pelajaran, yang dapat
membantu dalam menuju kesuksesan, serta yang dapat membuka
pintu bagi orang-orang akan menyelami lautan yang luas.

Saya memohon kepada Allah agar menjadikan tulisan ini
semata-mata murni karena Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar dan Maha Mengabulkan doa.

>
!
:
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BAB I

PENGERTIAN, KEDUDUKAN, DAN
KEUTAMAAN ILMU USHUL AL-TAFSIR

A. Pengertian Ilmu Ushul al-Tafsir

Term al-ushul secara etimologis adalah bentuk plural dari term
ashl,yang dalam bahasa dimaknai sebagai sesuatu yang diperlukan
dan yang tidak memerlukan sesuatu yang lain. Dalam agama, term
ashl diartikan sebagai sesuatu yang dijadikan fondasi bagi sesuatu
yang lain, dan sesuatu yang disebut ashl itu tidak memerlukan
fondasi dari yang lain. Term al-ashl adalah sesuatu yang
keberadaannya tetap dengan sendirinya, yang dijadikan sebagai
pijakan bagi yang lain.!

\ 2

Makna Tafsir secara Etimologis
Pakar linguistik berbeda pendapat dalam memaknai term al-

tafsir.

1. Term tafsir (berwazan taf’il) berasal dari akar kata al-fasr, yang
berarti menjelaskan, mengungkap maksud yang dikehendaki
dari lafal yang bermasalah maknanya.? Allah berfirman:

Fimd G5 G B V] o2y S50

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu
suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya.?

! al-Jurjani, al-Ta'rifat, h. 22.
2 al-Azhari, Tahdzib al-Lughah, h. 407.
3 QS. Al-Furgan: 33.
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Term tafsir dalam ayat tersebut maksudnya adalah penjelasan
yang terperinci (detail).*

2. Term tafsir (bentuk kata terbalik) berasal dari term safara,
yang berarti juga menyingkap, seperti ungkapan, safarat al-
mar’ah sufuran, manakala wanita itu melepas cadar yang
menutup mukanya. Wanita yang melepas cadarnya itu disebut
safirah (wanita yang tersingkap tutup mukanya). Ungkapan
yang lain, seperti “asfara al-shubhu”, waktu pagi telah bersinar.
Hanya saja, mereka menyusun term “fasara” dengan

menggunakan wazan taf’il, sehingga menjadi kata tafsir, guna

menunjukkan makna intensitas perbuatan menyingkap itu.®

Al-Raghib al-Ashfahani berpendapat bahwa term al-fasr dan
al-safr memiliki makna yang hampir sama, sebagaimana kemiripan
lafal dari keduanya. Namun, term al-fasr digunakan untuk
menunjukkan makna yang masuk akal, sedang term al-safr
digunakan untuk memperjelas benda nyata yang dilihat mata.
Dicontohkan seperti ungkapan “safarat al-mar’ah ‘an wajhiha”
(wanta itu membuka wajahnya dengan jelas) dan “asfara al-shubh”
(waktu pagi telah bersinar dengan jelas).®

Makna Tafsir secara Terminologis

Tafsir secara terminologis adalah ilmu yang digunakan untuk
memahami Kitab Allah swt., yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw, untuk menjelaskan maknanya, dan untuk
mengambil ketentuan hukum dan hikmah yang terkandung di
dalamnya.’

Abu Hayyan mengatakan “Tafsir adalah ilmu yang mem-
bicarakan tentang cara mengucapkan lafal-lafal al-Qur’an,

* al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur‘an, Vol. 1, h. 148.
5 Ibid., h. 147.
6 Jbid., h. 148.

7 al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. ], h. 13. Lihat pula al-Suyfithi,
al-Itqan, Vol. 11, h. 174.
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membahas indikator maknanya, ketentuan hukum tunggalnya dan
hukum-hukum yang bersusun (berlapis) serta makna yang sesuai
dengan susunan hukumnya, dan lain-lain”?

B. Perbedaan antara Tafsir dan Ta wil®

Term ta ‘wil secara etimologis berasal dari kata al-awl dan dari
ungkapan “awwala al-kalam wa ta’awwalahu”, artinya mengatur
dan mengontrol pembicaraan. Ungkapan lain, “awwalahu wa
ta’awwalahu”, artinya menafsirkannya.*

Tentang term ta’wil'* dalam terminologi ahli tafsir, ada
perbedaan pendapat mengenai maknanya. Sebagian ulama
berpendapat bahwa term tafsir dan ta'wil adalah sinonim. Abu
al-Abbas Ahmad bin Yahya Tsa’lab berkata, “Term ta 'wil, ma'na,
dan tafsir memiliki pengertian yang sama”.'? Al-Suyuthi menyandar-
kan pendapat ini kepada Abu ‘Ubaid dan pendapat sebagian
kalangan tersebut. Di antaranya, seperti tampak dalam doa
Rasulullah saw. untuk Ibn ‘Abbas, “Ya Allah, berilah ia pemahaman
agama dan ajarilah ia ta 'wil".*3

Pernyataan Ibn ‘Abbas ra., “Aku termasuk orang yang
mengetahui ta wilnya”.!* Pernyataan Mujahid, “Orang-orang yang

8 Abl Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith, Vol. I, h. 13-14.

 Syekh Hamid al-Amadi (seorang mufti Kota Baghdad) memiliki tulisan
singkat yang berjudul, al-Tafshil fi al-Farq baina al-Tafsir wa al-Ta'wil, yang
sedang saya tahgqiq.

10 Tbn Manzhfir, Lisan al-‘Arab, tentang term “awwala”, vol. I, h. 33.

11 Bagi siapa yang menginginkan penjelasan lebih jauh tentang ta ‘wil, dapat
merujuk Ibn Taimiyah, Dar’ Ta’arudh al-Aql wa al-Nagql, vol.1 (h. 201 - 208), vol.
V (h. 237 dan 381 - 384), dan kitab al-Iklil yang terdapat dalam kitab Majmu’
al-Fatawa, Vol. XIII, h. 288 - 294.

12 al-Suyfthi, al-Itqan, vol. I, h. 173.

13 Hadjits diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnad, vol., h. 266
dan al-Thabrani dalam kitab al-Kabir (hadits 10614 dan 12506).

1* Hadits ditakhrij oleh al-Thabari dalam kitab tafsirnya, Vol. II, h. 203,
nomor 6632.



kokoh ilmunya mengetahui ta'wilnya”,'> maksudnya ta'wil al-
Qur’an. Ibn Jarir al-Thabari dalam kitab tafsirnya mengatakan,
“Pendapat tentang ta ‘wil firman Allah swt.......", dan pernyataannya,
“Ahli ta'wil berbeda pendapat mengenai ayat ini”. Yang dimaksud

dengan ta 'wil di sini adalah tafsir.

Sebagian kalangan berpendapat bahwa mengenai makna tafsir
dan ta 'wil, ada beberapa kelompok yang berbeda pendapat, yaitu:

1. orangyangberpendapat bahwa perbedaan terjadi disebabkan
adanya lafal yang universal dan lafal yang spesifik cakupan
maknanya.

a. Sebagian dari meraka ada yang berpendapat bahwa term
tafsir lebih luas cakupan maknanya daripada ta wil. Al-
Raghib al-Ashfahani berkata, “Term tafsir lebih luas
cakupan maknanya, lebih sering digunakan untuk hal yang
berhubungan dengan lafal dan kosakata, sementara
penggunaan term ta ‘wil sering digunakan untuk hal yang
berhubungan dengan makna dan kalimat, seperti ta'wil
al-ru’ya (menyingkap tabir mimpi). Term ta 'wil paling
sering digunakan dalam buku-buku teologi, sementara
term tafsir digunaan dalam buku-buku teologi dan buku-
buku lainnya.'®

b. Sebagian mereka, ada yang berpendapat bahwa term ta ‘wil
lebih sering digunakan dalam kaitannya dengan
pembicaraan dan lainnya, seperti ungkapan, “ta‘wil
pembicaraan ini demikian”, “ta ‘'wil masalah ini demikian”.
Maksudnya, kedua hal itu ditakwilkan. Berbeda dengan
tafsir yang lebih dikaitkan dengan pembicaraan dan
maknanya, seperti ungkapan, “tafsir pembicaraan ini

demikian, dan masalahnya demikian”.'’

5 Tafsir Mujahid, Vol. 1, h. 122.
16 al-Suythi, Al-Itqan, karya Vol. II, h. 173.
17 al-Thifl al-Sharshari, Al-Iksir f ‘IIm al-Tafsir, h. 2.
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2.

Orang yang menganggap bahwa perbedaan antara tafsir dan
takwil itu kontras (berlawanan). Dari sini, mereka berbeda
pendapat:

a. Orangyang berpandapat bahwa tafsir adalah memastikan
maksud Allah adalah demkian, sedang ta'wil adalah
memilih salah satu kemungkinan makna, tanpa
memastikan. Ini adalah pendapat al-Maturidi.'®

b. Orang yang berpendapat bahwa tafsir itu berhubungan
dengan periwayatan hadits, sedangkan ta ‘wil berhubungan
dengan nalar atau Imu pengetahuan.

Al-Khazin berkata, “Perbedaan antara tafsir dan takwil
adalah tafsir itu tergantung pada dalil naqli yang didengar,
sedangkan ta 'wil tergantung pada pemahaman yang valid,*
seperti tafsir Firman Allah swt.: \;\Ms\ Faeil) G OB (5
(dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman
itu berperang).* Yang dimaksud dua golongan itu adalah
suku Aus dan suku Khazraj. Firman Allah, s dl o5
222 G (Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaumyang
mempunyai kekuatan yang besar).?* Kaum yang dimaksud
adalah Persia (Iran) dan penduduk Kota Yaman. Begitu
juga, firman Allah, G315 Lg”js i 45 8 G5 (dan
di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang
kehidupan dunia menarik hatimu...”)?? Orang yang
dimaksud di sini adalah al-Akhnas ibn Syariq. Firman
Allah, b\ 3L55% sl Ao 55 % 8l G5 (dan di antara
manusia ada orang yang r;zengorbankan dirinya karena
mencari keridhaan Allah.)*® Orang yang dimaksud di sini

18 al-Suythi, al-Itqan, vol. 11, h. 173.
19 Tafsir al-Khazin, Vol. 1, h. 10.

20 QS. Al-Hujurat : 9

21 QS. Al-Fath: 16.

22 S. Baqarah: 204.

23 QS. Al-Bagarah: 207.



adalah Shuhaib. Contoh-contoh di atas adalah termasuk
jenis tafsir, yang tidak dibicarakan, kecuali menggunakan
dasar dalil yang didengar (riwayat). Sedangkan contoh dari
ta'wil adalah firman Allah: JUs; Gls 1,4\ (Berangkatlah
kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat).**
Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adalah
orang-orang muda dan orang-orang tua, sebagian yang
lain berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang
fakir dan orang-orang kaya, sebagian kalangan lagi
berpendapat orang-orang yang membujang dan orang-
orang yang berumahtangga, komunitas lain berpendapat
orang-orang yang sehat dan oang-orang yang sakit, ada
juga kalangan yang berpendapat orang yang rajin dan
orang yang tidak rajin. Ini adalah contoh ta wil dan semua
ini adalah ta'wil yang diperbolehkan, diterima dan tidak
bermasalah jika menggunakan pendapat tersebut selama
sesuai dengan prinsip-prinsip dan tidak bertentangan
dengan akal.?®

c. Ada pendapat lain bahwa ilmu tafsir itu menjadi hak
manusia, sedangkan ta ‘wil adalah menjadi hak Allah. Allah
berfirman:

2 v;@,‘e;};;ug

“Padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan
Allah.” *¢

Ta 'wil itu termasuk menyangkut masalah metafisika yang
disembunyikan Allah swt., seperti Hari Kiamat, kapan
terjadinya, apa tanda-tandanya dan kapan akan muncul ?
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24 (S. Al-Taubah: 41.

%5 Al-Tafsil fi al-Farq baina al-Tafsir wa al-Ta’'wil, karya Hamid al-‘Amadi, h.
6 (manuskrip).

26 QQS. Ali Imran: 7.
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d. Abu Thalib al-Tsa’'laby berpendapat bahwa tafsir adalah
menjelaskan maksud lafal (teks), baik makna haqiqi
maupun makna majazi, seperti tafsir lafal al-shirath dengan
“jalan” dan lafal al-shaib dengan “hujan”. Sedangkan ta 'wil
adalah tafsir makna tersembunyi dari lafal, yang berasal
dari akar kata al-awl, artinya kembali sebagai akibat
sesuatu. Ta wil adalah memberikan informasi tentang
hakekat dari apa yang dimaksud, sedangkan tafsir adalah
memberikan informasi tentang indikator (dalil) dari apa
yang dimaksud, karena lafal itu sendiri yang akan
mengungkap maksudnya, sedangkan yang mengungkap
adalah indikator (dalil). Misalnya dalam Firman Allah swt.,
“Inna rabbaka la bi al-mirshad” (Sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar mengawasi).?” Tafsirnya adalah lafal al-
mirshad berasal dari kata al-rashd artinya mengawasi.
Disebutkan, kata rashadtuhu, artinya aku mengawasinya.
Kata al-mirshad mengikuti wazan al-mif’al. Di antara
ta'wilnya adalah peringatan bagi tindakan meremehkan
terhadap perintah Allah dan lalai dalam melakukan
persiapan ketika menjalankan perintah Allah swt.?

C. Pengertian Illmu Ushul al-Tafsir

Ushul al-tafsir secara terminologis adalah kaidah-kaidah dan
prinsip-prinsip yang dijadikan pijakan oleh ilmu tafsir, yang
mencakup syarat dan etika seorang mufassir dan yang berhubungan
dengan kaidah-kaidah tafsir, metode-metodenya, pendekatan-
pendekatannya, dan hal-hal lain yang berhubungannya. Bisa juga
dikatakan bahwa ushul al-tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk
mencapai pemahaman yang benar terhadap al-Qur’an dan
mengungkap metode yang menyimpang atau tersesat dalam
menafsirkan al-Qur’an. Ushul-al-tafsir adalah satu ilmu yang terdiri

27 QS. Al-Fajr: 14.
28 Al-Itqan, karya al-Suyuthi, Vol. II, h. 173.



atas berbagai ilmu yang dikembangkan untuk mengkaji al-Qur’an,
seperti ilmu tajwid, ilmu gira’at, ilmu rasm, dan lain-lain. Ushul
al-tafsir ini memiliki hubungan yang erat dengan ‘ulum al-Qur’an,
sebagai ilmu yang paling urgen dan jelas perannya. Ushul al-tafsir
dalam ‘ulum al-Qur’an digunakan ketika membahas masalah
spesifikasi makna dari makna universal, karena itu dari sini
kedudukan ushul al-tafsir sangat jelas. Dinamakan Ushul al-tafsir
karena ‘ilm al-tafsir berlandaskannya sesuai dengan kaidah-kaidah
dan syarat-syaratnya.

Tujuan Ilmu Ushul al-Tafsir

Tujuan ilmu ushul al-tafsir adalah untuk menilai atau mengukur
suatu tafsir dengan menggunakan kaidah yang benar, metode yang
bisa dipertanggungjawabkan dan pendekatan yang akurat dalam
tafsir, kriteria yang tegas, dan etika yang hebat bagi mufassir.
Sebagaimana tujuan ilmu tajwid adalah untuk mempelajari cara
mengucapkan lafal-lafal al-Qur’an dengan benar; tujuan ilmu ushul
al-tafsir adalah untuk mempelajari cara memahami makna al-
Qur’an yang benar.

Signifikansi Ilmu Ushul al-Tafsir

[Ilmu ushul al-tafsir ini memiliki beberapa faedah yang tidak
mudah untuk dibatasi. Namun, di antara faedah yang paling utama
adalah:

1. Membekali kompetensi yang tinggi berupa pengetahuan-
pengetahuan yang bernilai dan mempersenjatai dengan ilmu
dan pengetahuan guna melindungi al-Qur’an dari musuh-
musuh yang selalu berusaha keras untuk menggeser makna
al-Qur’an dan membuatnya menyimpang.

2. Mengetahui metode-metode yang benar dalam menafsirkan
al-Qur’an; mana metode yang dapat diterima dan mana metode
yang tidak dapat diterima, dan dapat mengetahui orang yang
memiliki otoritas dalam menyampaikan tafsir dan orang yang
tidak diakui tafsirnya terhadap al-Qur’an.
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3. Mengetahui kaidah-kaidah yang dapat membantu dalam
memahami Kitab Allah swt, dengan pemahaman yang benar,
sehingga seorang muslim dapat membangun akidahnya
berdasarkan kaidah yang benar dan kokoh.

4. Mengetahui usaha-usaha keras yang telah dilakukan ulama
terdahulu guna menjaga al-Qur’an, baik teks maupun
maknanya. Dari sini, kita dapat meneladani dan mengikuti jalan
mereka dalam menjaga al-Qur’an.

Objek Kajian Ilmu Ushul al-Tafsir

Perlu diketahui bahwa objek setiap ilmu adalah sesuatu yang
dibahas oleh ilmu itu yang berkaitan kondisi-kondisi yang
menggambarkan dirinya.? Jika demikian halnya, maka ilmu ushul
al-tafsir adalah termasuk ilmu tafsir yang membahas tentang
rumusan kaidah-kaidah tafsir, dasar-dasarnya, syarat pengguna-
annya, metode dan pendekatannya, dan sebagainya. Sementara,
objek ilmu tafsir adalah al-Qur’an al-Karim dari segi penjelasan
maknanya, kesimpulan hukumnya dan hikmah yang terkandung
di dalamnya.

D. Keutamaan dan Kedudukan Ilmu Ushul al-Tafsir

Ilmu ushul al-tafsir ini memiliki kedudukan yang besar dan
kemuliaan yang agung. Hal ini, yakni kemuliaan ilmu ini dikarenakan
kemuliaan objeknya (al-Qur’an). Ushul al-tafsir itu membahas
tentang ilmu tafsir, dan objek kajian ilmu ini adalah al-Qur’an al-
Karim. Al-Qur’an adalah sebaik-baik Kalam, karena al-Qur’an
adalah Kalam Allah. Karena itu, tidak heran, jika ushul al-tafsir
menjadi ilmu yang paling mulia dan tinggi kedudukannya dan
paling banyak keutamaannya.

29 al-Amidi, al-lThkam fi Ushiil al-Ahkam, vol. 1, h. 7.
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BABII

PERTUMBUHAN ILMU TAFSIR
DAN PERIODE PERKEMBANGANNYA

Telah terjadi sunnatullah dalam pengangkatan para utusan
Allah dan penurunan kitab-kitab Allah bahwa Allah mengutus
seorang nabi untuk setiap umat sesuai dengan bahasa kaum
mereka, dan kitab yang diturunkan menggunakan bahasa mereka.
Firman Allah:

@&;Q,fuwy‘dﬁ)uﬁ e ”‘U‘}

“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan
terang kepada mereka.”

Rasulullah Muhammad saw. muncul di Jazirah Arab dan Allah
menurunkan al-Qur’an kepadanya dengan bahasa kaumnya, yakni
bahasa Arab. Firman Allah swt.:

N

!

NEAPERA AR

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur’an dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”*

dﬁqwcw)w\wuﬁi@b&cWY\cjj 4 /;

g

1 QS. Ibrahim : 4.
2 QS. Ydsuf: 2.
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“Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara
orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab
yang jelas.”?

Kaumnya adalah orang Arab yang masih murni, yang memahami
al-Qur’an al-Karim sesuai dengan kondisi alamiah Arab dan bahasa
Arab yang digunakan. Hanya saja, al-Qur’an memiliki kedudukan
yang lebih tinggi bila dibanding dengan seluruh ungkapan orang
Arab, baik lafalnya, susunan bahasa dan gayanya, terutama
maknanya. Karena itu, orang-orang Arab tidak sama pemahaman
dan persepsinya tentang al-Qur’an, kendatipun masing-masing
mengetahui terhadap kemukjizatan yang dapat ditangkapnya,
sebagian mereka menafsirkan makna yang dianggap sulit oleh
orang lain. Jika mereka menemukan kesulitan makna suatu lafal,
atau ketidakjelasan tujuannya, serta tidak menemukan orang yang
sanggup menafsirkannya, maka mereka bertanya kepada Rasulullah
saw.,, lalu Nabi menjelaskannya kepada mereka. Atas dasar inilah,
ilmu tafsir muncul dan periode perkembangannya berlangsung. Di
antara periode perkembangan tafsir tersebut adalah:

A. Periode Pertama: Tafsir pada Masa Rasulullah saw.

Allah swt. menjamin untuk menjaga al-Qur’an. Allah berfirman:
S8 65 SWES G2 4

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an, dan

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” *

Demikian pula, Allah memberikan jaminan kepada Nabi
Muhammad saw., untuk menghimpun al-Qur’an di dalam hati Nabi.
Allah berfirman:

3 QS.al-Syu’ara’: 193-195.
* QS. al-Hijr: 9.
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“janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya.”®

Kemudian, Allah swt. memberikan tanggungjawab kepada Nabi
Muhammad swt. untuk menjelaskan dan menafsirkan al-Qur’an.
Firman Allah swt di dapan Nabi swt:

538085 14085 1) 05 6 o0 G 55 ok i
“dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu

menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” ®

Untuk itu, para sahabat selalu merujuk kepada Rasulullah saw.
manakala menemukan kesulitan dalam memahami al-Qur’an,
sehingga mereka dapat menemukan jawaban yang melegakan.
Selanjutnya, ulama berselisih pendapat mengenai jumlah ayat al-
Qur’an yang ditafsirkan Rasulullah saw., dan dapat dipetakan ke
dalam dua pendapat, yaitu:

Pertama, Rasulullah saw. menjelaskan beberapa makna al-
Qur’an kepada para sahabat, di samping menjelaskan lafal-lafalnya.
Ini adalah pendapat Ibnu Taimiyah dan yang lain ketika menyatakan,
“harus diketahui bahwa Nabi saw. menjelaskan beberapa makna
al-Qur’an kepada para sahabatnya, di samping menjelaskan kepada
mereka lafal-lafalnya, dengan mengutip Firman Allah swt.:

o] 056 I 5

5 QS. al-Qiyamah: 16 - 17.
6 QS. al-Nahl: 44.
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“agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka.””

Mereka menggunakan beberapa argumen, sebaga berikut:
1. Ayat dalam Surat al-Nahl:

&8585 2340 5 el 05 e 8 Gl S ) s
“dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an, agar kamu

menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” ®

Maksud al-bayan adalah menyampaikan lafal dan maknanya.
Ketika Nabi menyampaikan seluruh lafalnya, maka berarti Nabi
juga menyampaikan seluruh maknanya.

2. Hadisriwayat Abu Abd al-Rahman al-Sulami: “Telah meriwayat-
kan kepada kami orang-orang yang membacakan al-Qur’an
kepada kami, bahwa mereka minta dibacakan al-Qur’an oleh
Nabi saw. Manakala mereka belajar sepuluh ayat, mereka tidak
mengganti dan pindah ayat lain, kecuali mereka telah
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. Kami
mempelajari al-Qur’an dan mengamalkan semuanya.’

3. Hadisriwayat Anas ibn Malik ra. : "Seseorang ketika membaca
Surat al-Bagarah dan Ali ‘Imran, maka berarti ia telah
memunculkan pemahaman pada kami.”*® Dan riwayat yang
menyatakan bahwa Ibn Umar ra. berusaha keras menghafal
Surah al-Baqarah bertahun-tahun, dikatakan delapan tahun

7 Ibnu Taimiyah, Mugaddmah fi Ushul al-Tafsir, ditahqiq oleh DR. Adnan
Zarzir, h. 35.

8 QS. al-Nahl: 44.

° Tafsir al-Thabari, Vol. I, 80. Profesor Ahmad Syakir mengatakan, “ini
adalah isnad yang valid, dan bersambung. [a menjamin keabsahannya, dengan
alasan bahwa anggapan para sahabat itu tidak membahayakan, bahkan bisa
dianggap hadis yang bersanad dan bersambung.

10 Hadis diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad, Vol. 11, h. 120.
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- sebagaimana disebutkan Imam Malik.!! Banyak yang
berpendapat bahwa meskipun maksudnya hanya menghafal,
maka hanya perlu waktu tidak lama. Tetapi, waktu lama ini
menunjukkan bahwa yang dimaksud lama adalah lama
memahami maknanya.

Orang-orang Arab mengatakan bahwa jika setiap pembicaraan,
yang dimaksud adalah memahami makna dari pembicaraan
itu, bukan hanya kata-katanya, maka tentu al-Qur’an adalah
berupa ungkapan yang lebih utama untuk dipahami.
Berdasarkan kebiasaan, tidak mungkin suatu kaum membaca
suatu buku, seperti buku pelajaran, seperti buku kedokteran,
matematika, sedangkan tidak berusaha mencari penjelasannya.
Bagaimana dengan Kalam Allah yang dapat menjadi pelindung
mereka, menjadi sarana mencapai keselamatan dan
kebahagiaan, dan dalam menjalankan urusan agama dan dunia
mereka.'”

Kedua, beberapa kalangan berpendapat bahwa Rasulullah saw.

tidak menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an kepada para sahabat,
kecuali hanya sedikit. Mereka berargumen sebagai berikut:*?

1.

Hadis yang diriwayatkan dari ‘Aisyah ra., bahwa ia berkata,
“Nabi saw. tidak menafsirkan sedikitpun al-Qur’an, kecuali
hanya beberapa ayat, yang telah diajarkan oleh Malaikat Jibril
as.

Mereka berpendapat bahwa Allah tidak memerintahkan
kepada Nabi Muhammad saw. untuk menentukan maksud dari
semua ayat, agar hamba-Nya memikirkan kandungan Kitab

11 Malik ibn Anas, Al-Muwaththa’, vol. 1, h. 205.
12 Argumen ini disimpulkan dari Ibnu Taimiyah, Mugaddimahfi Ushul al-

Tafsir, h. 25-27.

13 DR. Muhammad Husain al-Zahabi mengemukakan argumen ini dalam

bukunya, al-Tafsir wa al-Mufassirtin”, Vol. ], h. 51 dan seterusnya.

1* Hadits diriwayatkan oleh al-Thabari dalam Tafsirnya, Vol. I, h. 84. Pada

halaman 89, ia berpendapat bahwa dalam hadits tersebut terdapat illat yang
tidak memperbolehkan menjadikannya sebagai argumen.

15



Allah, mengetahui maksud dari ayat-ayat yang tidak ditentukan
maknanya, yang disimpulkan dari indikator dalam lafalnya dan
maknanya.'®

Mereka berpendapat bahwa jika Rasulullah menjelaskan
seluruh makna al-Qur’an, maka Nabi tidak akan mendoakan
kepada Ibnu Abbas, “Ya Allah, berilah ia pemahaman tentang
agama, dan ajarkan kepadanya ta 'wil”'* Maksudnya, karena
manusia dalam batas yang sama dapat menakwilkan, lalu
bagaimana Nabi mengkhususkan doa ini untuk Ibn Abbas. '’

Pendapat yang Lebih Unggul

Pendapat saya adalah bahwa Rasulullah saw. tidak menjelaskan

makna seluruh ayat al-Qur’an, karena beberapa alasan:

1.

Di antara ayat-ayat al-Qur’an, ada yang pemahamannya perlu
mengetahui ungkapan orang Arab, sedangkan al-Qur’an
diturunkan menggunakan bahasa mereka. Hal ini tidak perlu
penjelasan lagi.

Di antara ayat-ayat al-Qur’an, ada yang dengan mudah dipahami
dalam benaknya, karena maksudnya jelas dan nyata, dan tidak
perlu adanya penjelasan, seperti firman Allah,”diharamkan
bagimu ibu-ibu kamu”,'® maka yang terlintas adalah haram
menggauli, dan tidak tidak terlintas dalam benaknya sesuatu
yang lain.

Di antara ayat-ayat al-Qur’an, ada yang hanya Allah saja
mengetahuinya, seperti terjadinya Hari Kiamat, hakekat ruh
manusia, dan hal-hal ghaib lainnya, yang tidak dinampakkan
Allah kepada Nabi Muhammad saw. Lantas, bagaimana Nabi

15 Lihat al-Suyuthi, al-Itqan, vol. 11, h. 174-175.
16 Hadis diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadnya, Vol. I, h. 266. Hadis

tersebut dianggap sahih oleh al-Albani dalam Syarh al-Thahawiyah, h. 234.

16

17 Lihat al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, vol. I, h. 33.
18.QS. al-Nisa': 23.
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menjelaskan kepada para sahabatnya, sedang beliau tidak
mengetahuinya?

4. Diantaraayat-ayatal-Qur’an, ada yang tidak ada faedah untuk
mengetahuinya lebih jauh melebihi makna gamblangnya, dan
tidak ada gunanya mengetahui makna yang ada di baliknya,
seperti mengetahui warna anjing Ashhab al-Kahf, tongkat Nabi
Musa berasal dari kayu apa, jenis burung yang dihidupkan
Allah untuk Ibrahim as., dan yang sejenis ini tidak dijelaskan
Rasulullah saw. kepada para sahabatnya, karena semua ini
tidak disebutkan.

Atas dasar ini, kami dapat menegaskan bahwa Rasulullah saw.
tidak menafsirkan setiap ayat-ayat al-Qur’an di hadapan para
sahabatnya. Demikian pula, tidak benar jika dikatakan bahwa
Rasulullah saw. tidak menafsirkan al-Qur’an di hadapan para
sahabat kecuali hanya beberapa ayat, dan hadis ‘Aisyah ra.yang
dijadikan argumen berasal dari riwayat Muhammad ibn Ja’far al-
Zubairi.

Imam al-Thabari berpendapat, “Sesungguhnya, ia (Muhammad
ibn Ja'far) termasuk yang tidak dikenal di kalangan ahli hadits”.*
Ibnu Katsir berpendapat, “itu adalah hadis munkar dan gharib”.?°
Meski diasumsikan hadits itu shahih sekalipun, Abu Hayyan
mengalihkan pemaknaan hadits itu berkaitan dengan hal-hal gaib
dalam al-Qur’an, menafsirkan aspek globalnya saja, dan hal sejenis
yang sejenisnya tidak ada jalan kecuali bersandar kepada Allah
saw.?! Mengenai kekurangan pendapat ini, ada banyak sekali
riwayat dalam kitab-kitab shahih yang marfu sampai pada
Rasulullah yang menjelaskan banyak, bukan sedikit, ayat-ayat al-
Qur’an al-Karim.

1 Tafsir al-Thabarti, Vol. , h. 89.
20 Tafstr Ibn Katsir, Vol. I, h. 5.
2 Ab(i Hayyan, Al-Bahr al-Muhith, vol. 1, h. 13.
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Metode Rasulullah saw. dalam Menafsirkan al-Qur’an

Rasulullah saw. tidak menafsirkan ayat al-Qur’an secara
panjang lebar atau keluar sampai pada sesuatu yang tidak ada
faedahnya untuk mengetahuinya, tidak ada hasilnya jika
menemukannya. Kebanyakan tafsir Nabi saw adalah berupa
penjelasan terhadap ayat yang bersifat global, atau penjelasan
terhadap ayat yang masih pelik dipahami, penjelasan secara
spesifik terhadap sesuatu yang masih bersifat umum, membatasi
sesuatu yang bersifat mutlak atau menjelaskan makna lafal atau
yang terkait dengannya.

B. Periode Kedua: Tafsir pada Masa Sahabat ra.

Tadi telah kami sebutkan bahwa para sahabat ra. adalah orang-
orang Arab yang masih murni, yang memahami al-Qur’an dan
mengetahui maknanya dan tujuannya sesuai dengan kondisi
alamiah Arab, yakni pemahaman yang jauh dari ketidakjelasan
maksud dan tidak dibuat menjadi buruk oleh hasil kreativitas yang
buruk dan pengaturan akidan yang palsu.?

Jika tidak jelas makna dan terlalu rumit tujuan ungkapan al-
Qur’an bagi mereka, maka mereka mendatangi Rasulullah saw.,
lalu Beliau menerangkan dan menjelaskan kepada mereka, dan
jika mereka tidak sempat melakukan hal ini, maka mereka
menggunakan ijtihadnya. Dalam hal ni, di kalangan mereka ada
disparitas pemahaman dengan jelas. Sebagian meraka ada yang
merujuk kepada pendapat sebagian yang lain, karena disparitas
pemahaman di antara mereka terjadi disebabkan oleh adanya
tingkat perbedaan potensi pemahaman dan persepsi, perbedaan
situasi dan cakupan yang terkandung oleh suatu ayat. Bahkan,
mereka memiliki pengetahuan yang berbeda-beda tentang makna
berdasarkan susunan kosakata yang ada. Di antara kosakata al-
Qur’an, ada yang dianggap memiliki makna tersembunyi bagi

22 al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, vol. ], h. 6.
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sebagian kalangan sahabat,* dan bagi kalangan yang lain dianggap
jelas maknanya. Hal ini tidak masalah terjadi, karena sesungguhnya
bahasa itu, meskipun komunitas pemakai bahasa tersebut
mengetahuinya, maka setiap individu dari pemakai bahasa tersebut
ada yang tidak mengetahuinya. Makna kata al-abb dalam firman
Allah swt., “wa fakihatan wa abba” bagi Umar ibn al-Khattab
maknanya tersebunyi.?*

Makna term al-takhawwuf dalam Firman Allah Ta’ala:

“atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsur
(sampai binasa)...” *°

Hingga suatu ketika seseorang di antara kaum Huzail pernah
mengatakan bahwa al-takhawwuf, menurut kami, maknanya adalah
al-tanaqqush (berkurang). ¢

Disebutkan dari Ibn Abbas ra. bahwa ia berkata, “Aku tidak
mengetahui apa maksud Fathir al-samawat (Yang menciptakan
langit), sehingga aku didatangi dua orang Badui yang bertengkar
tentang sumur, salah seorang diantaranya mengatakan, “ana
fathartuha (saya yang membuatnya)”, dan yang lain mengatakan,
“ana ibtada’tuha (saya yang lebih dulu membuatnya)”.?”

Mengenai hal ini, ‘Ady ibn Hatim ra. tidak memahami maksud
firman Allah swt.:

-

5o Ll g A el AT 58 B 18000085

23 Jbid., vol. ], h. 34.

24 QS. ‘Abasa: 31.

%5.(QS. al-Nahl: 47.

26 al-Syathibi, al-Muwafaqat, vol. 11, h. 87- 88.
27 Al-Itqan, karya al-Suyuthi, Vol. I, h. 149.
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“dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam...” *8

Selanjutnya, ia memakai ikat kepala berwarna putih dan hitam,

sampai pada gilirannya Rasulullah menjelaskan kepadanya tentang
maksud ayat tersebut. #

Perbedaan tingkat pemahaman para sahabat dalam memahami

al-Qur’an, sebagaimana telah dijelaskan, disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya:

1.

Perbedaan mereka dalam penguasaan alat pemahaman, seperti
ilmu bahasa. Di antara mereka ada yang memiliki kemampuan
bahasa luas dalam menelaahnya, dan menguasai ungkapan-
ungkapan yang gharib, sementara sebagian sahabat yang lain
tidak demikian.

Perbedaan mereka dalam mendampingi Rasulullah saw. dan
menghadiri pertemuan-pertemuan dengan Rasulullah saw.

Perbedaan mereka dalam mengetahui sebab-sebab turun al-
Qur’an dan hal-hal lain yang berpengaruh dalam menentukan
pemahaman suatu ayat.

Perbedaan mereka mengenai ilmu agama yang dipahami.

Perbedaan mereka tentang wawasan atau kemampuan
intelektual sebagaimana orang lain pada umumnya. Semua ini
adalah termasuk faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan
para sahabat dalam mengetahui al-Qur’an dan tafsirnya.
Karena itu, Masruq ra. mengatakan, "Saya lama bergaul dengan
para sahabat. Saya melihat mereka seperti anak sungai. Anak
sungai bisa menghilangkan dahaga satu orang, anak sungai
juga bisa menghilangkan dahaga dua orang. Anak sungai bisa
menghilangkan dahaga sepuluh orang. Anak sungai bisa

20

28 (S. Al-Baqarah: 187.
29 Lihat Shahih al-Bukhari, vol. V, h. 156.
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menghilangkan dahaga seratus orang. Anak sungai seandainya
disinggahi oleh penduduk bumi, mereka akan tersirami.”°

Tafsir para sahabat memiliki keistimewaan sebagai berikut:

1. Tidak banyak merujuk pada Israiliyat dan menjelaskannya
dalam tafsir karena Nabi ingin sekali agar para sahabatnya
membatasi diri untuk menggali Islam yang murni, yang tidak
dikotori oleh hawa nafsu dan tidak dicampuri oleh perselisihan
dan rekayasa. Keinginan beliau ini tampak dari bagaimana
beliau marah ketika melihat Umar membawa lembaran kitab
Taurat.3!

2. Tafsir para Sahabat tidak mencakup seluruh ayat al-Qur’an,
karena sebagian ayat dianggap telah jelas bagi mereka, karena
itu tidak perlu menyelami tafsir seluruh ayat disebabkan
penguasaan mereka terhadap bahasa dan pengetahuan mereka
tentang kondisi masyarakat ketika itu dan faktor-faktor lainnya.

3. Para sahabat tidak memaksakan diri dalam menafsirkan al-
Qur’an dan tidak pula mendalami tafsir secara ngawur. Mereka
mencukupkan diri menafsirkan sebagian ayat dengan makna
yang bersifat general, dan tidak selalu menafsirkan secara
detail terhadap hal-hal yang dianggap tidak berfaedah besar
dalam menafsirkan secara rinci. Mereka, misalnya, cukup puas
mengetahui bahwa maksud firman Allah, “Wa Fakihah wa
Abba”* adalah bermacam-macam nikmat Allah yang diberikan
kepada hamba-Nya.*

\ 2

4. Penulisan tafsir pasa sahabat relatif tidak banyak, dan
mayoritas tafsir yang diriwayatkan dari pada sahabat adalah

30 Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. ], h. 36.

31 Musnad Imam Ahmad, Vol. 111, h. 387 dan al-Durr al-Mansur, karya al-
Suyuthi, Vol. II, h. 48.

32 (S. “Abasa: 31.

3 Tbnu Taimiyah, Majmi’ al-Fatawa, yang dihimpun oleh Abdurrahman ibn
Qasim dan anaknya yang bernama Muhammad ibn Abdurrahman, vol. XIII, h.
372.
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melalui jalur riwayat, menyampaikan secara langsung, tidak
dengan tulisan. Kendatipun sebagian kalangan sahabat ada
yang peduli terhadap penulisan tafsir, seperti Abdullah ibn
‘Umar ibn al-‘Ash menulis lembaran tafsirnya yang diberi nama
al-Shadiqah. Ia menyatakan, “Lembaran tafsir al-Shadiqah ini
berisi pernyataan yang aku dengar dari Rasulullah langsung,
yang tidak ada seorangpun penghalang di antara aku dan
Nabi”2* Lembaran tafsir al-Shadigah ini terdapat dalam Musnad
al-Imam Ahmad,*® hanya saja penulisan lembaran tafsir ini
menjadi langka (susah didapatkan).

Metode Sahabat dalam Menafsirkan al-Qur’an

Metode para sahabat dalam menafsirkan al-Qur’an berpijak
pada tiga prinsip, yaitu:

Pertama, tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an

Di antara ayat-ayat al-Qur’an ada yang berbentuk global di satu
sisi, dan di sisi lain ada yang berbentuk jelas, di antaranya ada yang
singkat dan ada pula yang panjang ungkapannya, di antaranya ada
yang berbentuk general dan ada pula yang berbentuk spesifik, ada
yang berbentuk mutlak dan ada pula yang berbentuk bersyarat
(muqayyad). Atas dasar kenyataan ini, maka memungkinkan
sebagian ayat menafsirkan sebagian yang lain. Beberapa kisah Al-
Qur’an, misalnya, disebutkan dalam beberapa tempat secara
singkat, dan kisah yang sama disebutkan di tempat lain secara
detail, seperti kisah Nabi Adam dan Iblis, kisah Musa dan Fir’aun.
Jenis tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an merupakan metode tafsir
yang paling baik, sebagaimana dinyatakan oleh Ibn Taimiyah.®

Kedua, tafsir al-Qur’an dengan sabda Rasulullah saw.

3 1bn Sa’ad, al-Thabaqat al-Kubra, h. 189 pada bagian kedua, vol. XVII dan
al-Khathib al-Baghdadi, Taqyid al-‘lim, h. 84.

35 Musnad Imam Ahmad, dari h. 235, Vol. IX, dan dua Vol secara keseluruhan
(Vol. X dan XI) dan Vol. XII sampai h. 51.

36 Ibnu Taimiyah, Mugaddmah fi Ushiil al-Tafsir, h. 93.
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Jika para sahabat tidak menemukan tafsir suatu ayat dalam
al-Qur’an, maka mereka berusaha menemui Rasulullah dan
menanyakan kepadanya mengenai tafsirnya, lalu Rasulullah saw.
menjelaskan kepada para sahabat. Hal ini sesuai dengan Firman
Allah:

538 4l gl 05 G LW G S5 ad) Wl
“Kami turunkan kepadamu Al Qur’an, agar kamu menerangkan

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan supaya mereka memikirkan.” 3’

Kitab-kitab hadits memuat satu bab tersendiri tentang tafsir
bi al-ma’tsur, yang di dalamnya disebutkan banyak tafsir Nabi saw.
terhadap al-Qur’an. Contoh pertanyaan sahabat kepada Rasulullah
saw. tentang tafsir Al-Qur’an sangat banyak, di antaranya yang
diriwayatkan Imam Ahmad, al-Syaikhan?®® dan perawi-perawi lain.
Dari Ibnu Mas’ud ra. berkata, “Ketika ayat ini turun “alladzina
amanu wa lam yalbisu imanahum bi zhulm (orang-orang yang
beriman dan tidak mencampurkan keimanan mereka dengan
kedzaliman)”® hal ini telah membuat sulit orang memahaminya,
lalu mereka bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah,
siapakah yang tidak mendzalimi dirinya?” Rasulullah menjawab,
“Bahwa tidak seperti yang kamu perkirakan, tidakkah kamu
mendengar ungkapan hamba Allah yang saleh (Lugman) kepada
anaknya, “Wahai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah,
sesungguhnya kemusyrikan itu merupakan kedzaliman yang
besar”.*’ Kezaliman itu tidak lain adalah perbuatan syirik.

37 QS. Al-Nahl: 44.

38 Hadits tersebut dirwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadnya, Vol. |, h.
378, diriwayatkan al-Bukhari dalam Sahihnya, Vol. VII], h. 48, dan diriwayatkan
Muslim dalam Sahihnya, Vol. 1, h. 114 - 115.

39.QS. Al-‘An’am: 82.
*0QS. Lugman: 13.
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Diriwayatkan Imam al-Tirmidzi dari Ali ra. berkata, “Saya
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang waktu haji besar,
Rasulullah menjawab, “yaitu hari berkurban.”*! Hadits yang
diriwayatkan Imam Ahmad dan Imam al-Bukhari dan Muslim,*?
dari Aisyah ra. berkata, “ Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa
yang dibantah penghitungan amalnya, maka ia disiksa.” Lalu aku
bertanya, “Bukankah Allah berfirman, ‘maka dia akan diperiksa
dengan pemeriksaan yang mudah.*® Lalu Rasulullah menjawab,
“Hal itu bukan hisab (penghitungan amal), tapi suatu pemaparan.”

Tafsir Rasulullah saw. terhadap Al-Qur’an yang lain sangat
banyak, bahkan mayoritas tafsir Nabi saw. tidak diawali dengan
pertanyaan, seperti dalam riwayat Muslim** dan lain-lain, dari
Ugbah ibn Amir ra. berkata, “Saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda ketika beliau di atas mimbar, “Firman Allah, ‘dan
persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi
mereka dengan kekuatan’,* ketahuilah bahwa yang dimaksud
dengan kekuatan adalah memanah”. Hadits yang diriwayatkan
Imam Ahmad dan Imam Muslim,*¢ dari Anas ra, bahwa ia berkata,
“Rasulullah saw. bersabda, “al-Kautsar adalah sungai yang diberikan
Allah kepadaku di surga”.

Ketiga, ijtihad dan mengambil kesimpulan

Jika para Sahabat tidak menemukan tafsir Al-Qur’an di dalam
al-Qur’an sendiri, dan dalam sunnah Rasulullah saw., maka para
sahabat berijtihad, karena mereka adalah orang Arab asli yang
menyaksikan turun Al-Qur’an, dan orang yang menghadiri
pertemuan-pertemuan Rasulullah, sementara al-Qur’an turun

* al-Tirmidzi, al-Jami’ al-Shahth, karya, Vol. III, h. 291.

42 Musnad Imam Ahmad, Vol. V1, h. 91, Shahih al-Bukhari, Vol. VI, h. 197 dan
Shahih Muslim, Vol. IV, h. 2204.

#QS. Al-Insyiqaq: 8

4 Sahih Muslim, vol. 111, h. 1522.

# QS. Al-Anfal: 60.

* Musnad Imam Ahmad, Vol. 11, h. 236 dan Sahih Muslim, Vol.1,h. 300 - 301.
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dengan menggunakan bahasa Arab yang jelas. Kenyataan inilah
yang menjadi pendorong perlunya berijtihad dan menggunakan
kemampuan intelektualnya. Dalam hal ini, para sahabat memiliki
penguasaan yang bagus terhadap instrumen berijtihad sebagai
berikut:*

Pertama, mereka mengetahui status bahasa Arab dan
rahasianya. Pengetahuan ini dapat membantu mereka dalam
mengetahui ayat-ayat yang pemahaman maknanya bergantung
pada pemahaman bahasa Arab.

Kedua, mereka mengetahui tradisi dan akhlak orang Arab. Hal
ini dapat membantu dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an yang
berhubungan dengan reformasi kebiasaan dan pendidikan perilaku
orang Arab, seperti firman Allah, “Sesungguhnya pengunduran
(bulan haram) itu hanya menambah kekafiran”*® dan firman Allah,
“Bukanlah kebaikan itu memasuki rumah dari belakangnya”.*’
Ungkapan seperti ini, maksudnya dapat dipahami oleh orang-orang
yang mengetahui tradisi orang Arab pada masa Jahiliyah.

Ketiga, pengetahuan para sahabat tentang kondisi orang-orang
Yahudi dan Nasrani di Jazirah Arab pada saat turunnya al-Qur’an.
Pengetahuan ini dapat membantu mereka dalam memahami ayat-
ayat yang berbicara tentang kaum Yahudi dan Nasrani, hal-hal yang
berasal dari mereka, dan urusan yang ditangani mereka untuk
orang-orang Islam.

Keempat, mengetahui sebab-sebab turunnya al-Qur’an. Para
sahabat adalah orang-orang yang menyaksikan turunnya al-Qur’an
dan mengetahui langsung peristiwa dan realitas masyarakat.
Pengetahuan tentang hal ini dapat membantu dalam memahami
beberapa ayat al-Qur’an. Atas dasar itu, Ibn Taimiyah mengatakan
“Mengetahui sebab turun al-Qur’an dapat membantu memahami

#7 Lihat al-Dzahabf, al-Tafsir wa al-Mufassirin, vol. I, h. 58 - 59.
48 (QS. al-Taubah: 37.
*QS. al-Bagarah: 189.
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ayat, sesungguhnya mengetahui faktor penyebab sesuatu akan
membuat mengetahui akibat sesuatu.”>°

Kelima, kekuatan memahami dan mempersepsikan. Para
sahabat diberi Allah akal dan pemahaman yang tampak jelas dalam
beberapa hal. Hal ini telah diketahui dalam perjalanan kehidupan
para sahabat. Melalui hal ini, para sahabat dapat memahami
berbagai ayat-ayat al-Qur’an yang tidak disebutkan tafsirnya dalam
Al-Qur’an sendiri dan dalam Sunnah Nabi.

Para sahabat memiliki tingkat perbedaan dalam mengetahui
makna al-Qur’an sesuai dengan pengetahuan dan wawasan mereka,
dan sesuai kapasitas intelektual mereka. Berdasarkan kenyataan
ini, maka memungkinkan terjadinya perbedaan tafsir di kalangan
para sahabat, sebagaimana akan kami jelaskan dalam uraian
berikut, insya" Allah.

Beberapa sahabat ada yang menjadi populer tafsirnya, di
antaranya Abu Bakr, ‘Umar, Utsman, ‘Ali, Abdullah ibn Mas’ud,
Abdullah ibn Abbas, Abdullah ibn Zubair ibn al-Awwam, Ubay ibn
Ka'b, Zaid ibn Tsabit, Abu Musa al-Asy’ari, dan Aisyah r. anhum.
Mereka adalah orang-orang yang terkenal tafsirnya. Di samping
itu, ada pula beberapa Sahabat yang tidak banyak tafsirnya dikutip,
sehingga tidak mencapai pada tingkat populer, seperti Anas, Abu
Hurairah, Ibnu ‘Umar, Jabir ibn Abdullah, Abdullah ibn ‘Amr ibn
‘Ash r. anhum.

Sedangkan para Sahabat yang paling banyak riwayat dalam
tafsir al-Qur’an berjumlah empat orang, di antaranya:

1. ‘Ali ibn Abi Thalib

2. Abdullah ibn Mas’ud
3. Abdullah ibn Abbas
4. Ubay ibn Ka’'b

0 Muqaddimah fi Ushul al-Tafsir, karya Ibnu Taimiyah, h. 47.
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Adapun ‘Ali ra sebagai sahabat yang populer tafsirnya, maka
hal ini disebabkan keluasan ilmu dan dedikasinya, sejak awal
pemerintahan masa Abu Bakr, ‘Umar, Utsman. Akhir wafat beliau
pada masa di mana perlu adanya orang yang ahli dalam menafsirkan
al-Qur’an, karena Islam semakin luas wilayahnya dan semakin
banyak orang yang memeluk Islam.

Sedangkan tiga tokoh lainnya sebagai tokoh tafsir di kalangan
sahabat karena mereka menjadi tokoh dalam sejarah pertumbuhan
tafsir, yang dapat kita sebut dengan istilah modern sebagai aliran-
aliran tafsir, yakni:

1. Aliran tafsir Ibn Mas’ud di Kota Kufah

Ibn Mas’ud ra. adalah orang keenam yang telah masuk Islam
dan orang pertama yang membaca al-Qur’an dengan suara
keras di Mekkah setelah Rasulullah saw. Beliau adalah seorang
pelayan Rasulullah saw., orang yang menyiapkan peralatan
untuk bersuci Nabi, menyiapkan siwak Nabi, menyiapkan
sandal Nabi, dan selalu berjalan di depan Nabi jika Nabi
berjalan, menutupi Nabi ketika sedang mandi, membangunkan
Nabi ketika tidur, membaca al-Qur’an di depan Nabi sampai
meneteskan air mata. Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa
yang senang membaca al-Qur’an sebagaimana diturunkan,
maka hendaklah ia membaca sebagaimana bacaan Ibn Ummi
‘Abd”>! Ia diutus oleh Umar ibn al-Khaththab ke negeri Kufah
untuk mengajar penduduk di sana. Umar berkata, “Saya
memprioritaskan penduduk Kufah dengan mengirimkan Ibn
Ummi Abd atas nama pribadiku, karena ia termasuk orang
yang paling tinggi semangatnya, menjadi perisai dan memiliki
wawasan yang luas.*? Ketika ‘Ali ibn Abi Thalib ra datang ke

51 Musnad al-Imam Ahmad, Vol. ], h. 7.

52 1bn Sa’d, al-Thabaqat al-Kubra, vol. V1, h. 9. Disebutkan dalam al-Qamiis, h.
1187, “Faqa ashhabuhu faugan wa fawaqan, ‘alahum bi al-syaraf’ (seseorang lebih
unggul melampaui temannya, melebihi temannya dengan suatu kehormatan),
sedangkan istilah al-kunaif adalah bentuk tasghir dari kata al-kanif, artinya
adalah tempat sesuatu.
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Kufah, penduduk Kufah mengatakan kepada ‘Ali, “Kami tidak
melihat seseorang yang lebih bagus akhlaknya, lebih lembut
dalam mengajar, lebih baik dalam pertemuan, lebih saleh
keprbadiannya daripada Ibn Mas’ud.” Ali bertanya, “Aku harap,
apakah hal itu benar-benar dari lubuk hatimu? Mereka
menjawab, “Ya”. Ali berdoa, “Ya Allah aku bersaksi di hadapan-
Mu, Ya Allah, aku mengatakan seperti yang dikatakan mereka
atau lebih utama.”® Ibnu Mas’ud mengatakan tentang dirinya,
“Dzatyang tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah,
tidak turun suatu ayat dari Kitab Allah, kecuali saya mengetahui
kepada siapa ayat tersebut ditujukan, dan di mana diturunkan.
Seandainya saya tahu tempat seseorang yang lebih tahu tentang
Kitab Allah daripada saya, maka saya akan mendatanginya
dengan mengendarai binatang tunggangan.>* Ibn Mas’'ud
meninggal dunia pada tahun 32 Hijriyah.

Di antara muridnya yang paling terkena adalah Masruq ibn
al-Ajda’, Algamah ibn Qais al-Nakha'i, al-Aswad ibn Yazid,
Qatadah ibn Di’amah al-Sadusi, Abu ‘Abd al-Rahman al-Sulami,
‘Umar ibn Syurahbil, dan lain-lain.

2. Aliran tafsir Abdullah ibn Abbas di Mekkah

Ibn Abbas adalah anak paman Rasulullah, yang lahir tiga tahun
sebelum hijrah Nabi, ibunya bernama Lubabah al-Kubra binti
al-Haris, saudara perempuan ibunya bernama Maimunah binti
al-Haris, yang menjadi isteri Rasulullah saw dan menjadi
ummul mukmnin. Ibnu Mas'ud meriwayatkan hadis dari Ibnu
Abbas, “Sebaik-baik juru bicara Al-Qur’an adalah Ibnu Abbas.*
Ibnu Umar ra. berkata, “Ibnu Abbas adalah orang yang paling
mengetahui daripada yang lain tentang Al-Quran yang
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53 [bn Sa’d, al-Thabaqat al-Kubra, vol. 111, h. 156.

5% Ibn Taimiyah, Muqaddimah fi Ushiil al-Tafsir, h. 96 dan lihat Tafsir al-
Thabari, vol. 1, h. 80.

55 Sair A'lam al-Nubala, karya al-Zahabi, Vol. I11, h. 347, al-Thabaqat al-Kubra,
karya Ibnu Sa’ad, Vol. II, h. 366 dan al-Ishabah, karya Ibnu Hajar, Vol. I, h. 332.
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3.

diturunkan kepada Nabi Muhammad”.>® Rasulullah mendoakan
Ibnu Abbas, Ya Allah, berilah ia pemahaman tentang agama
dan ajarilah ia takwil Al-Qur’an”>” Dikatakan kepada Tawus,
“Saya selalu bersama anak ini, yakni bnu Abbas, dan aku
membiarkan menjadi pembesar dari kalangan sahabat
Rasulullah saw.. [a berkata, “Aku melihat tujuh puluh orang
sahabat Rasulullah saw., manakala mereka saling berselisih
paham dalam suatu hal, maka mereka berpegang pada
pendapat Ibnu Abbas. *® Beliau meninggal dunia pada tahun
68 Hijriyah.

Mengenai kedudukan Ibnu Abbas dalam penafsiran Al-Qur’an,
dan perannya yang besar, telah banyak disebutkan dalam bab
ini. Di antara murid Ibnu Abbas yang paling terkenal adalah
Mujahid ibn Jabr, Sa’id ibn Jabir, Tawus ibn Kaisan, ‘Atha ibn
Abi Rabah, ‘Ikrimah Maula ibn Abbas.

Aliran tafsir Ubai ibn Ka’ab di Madinah

Ubai ibn Ka’ab adalah seseorang dari suku al-Khazraj dan
termasuk dari kalangan Anshar yang turut serta dalam perang
Aqgabah dan perang Badar. Ia termasuk orang pertama yang
menulis untuk Rasulullah saw. setelah tiba di Madinah, orang
yang menjadi panutan ahli gira’ah, salah seorang penulis
wahyu. Rasulullah saw. menjelaskan tentang Ubai ibn Ka’ab
dalam penyataannya, “Orang yang paling baik bacaannya
terhadap Kitab Allah adalah Ubai ibn Ka’ab. *°

Anas ibn Malik meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda
kepada Ubai ibn Ka’ab, “Sesungguhnya Allah memerintahkan
kepadaku untuk membacakan kepadamu ayat “lam yakun al-
ladzina kafaru”, l1alu ia bertanya, “Apakah Allah menyebutku

L 37 U=

56 gl-Ishabah, karya Ibnu Hajar, Vol. II, h. 332.
57 Hadis diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadnya, Vol. 1, h. 266 dan

dianggap sahih oleh al-Albani dalam Syarh al-Thahawiyah, h. 234.

58 gl-Ishabah, karya Ibnu Hajar, Vol. II, h. 333.
%9 Hadis diriwayatkan al-Tirmizi, Vol. V, h. 665 dan Ibnu Majah, Vol. ], h. 68.
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melalui engkau? Rasulullah menjawab, “Ya”. Setelah itu, ia
menangis.®® Ubai ibn Ka’ab meninggal dunia pada masa
pemerintahan Umar ibn al-Khattab ra.

Abu al-Aliyah al-Rayahi meriwayatkan dari Ubai ibn Ka’ab satu
naskah tebal tentang tafsir. Naskah tersebut banyak ditakhrij
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. Imam al-Hakim mentakhrij pula
naskah tersebut dalam kitab al-Mustadrak dan Imam Ahmad
dalam Musnadnya.®* Di antara murid Ubai ibn Ka’ab yang paling
terkenal adalah Abu al-‘Aliyah al-Rayahi, Zaid ibn Aslam,
Muhammad ibn Ka’ab al-Qardhi, dan anaknya al-Tufail ibn Ubai
ibn Ka’ab.

Legalitas Tafsir Sahabat

Tafsir sahabat dapat diklasifikasikan ke dalam dua varian,
yaitu:
1. Jika tafsir sahabat mencakup masalah di luar akal, seperti
masalah metafisika, asbab al-nuzul dan sejenisnya, maka
statusnya adalah marfu’ dan wajib diambil.

2. Jika tafsir sahabat tidak demikian (yakni menyangkut masalah
yang dapat dijangkau nalar), yang termasuk kategori ijtihad
al-sahabi, maka tafsir tersebut statusnya mauquf, selama tidak
disandarkan kepada Rasulullah. Sebagian ulama mengharuskan
untuk mengambil mauquf al-sahabi, karena adanya qarinah-
qarinah dan kondisi yang spesifik yang disaksikan langsung
oleh para sahabat, dan bukan ditujukan kepada selain sahabat.

Ibnu Taimiyah berkata, “Ketika itu, jika kamu tidak menemukan
tafsir dalam Al-Qur’an, dan tidak pula dalam al-Sunnah, maka kamu
dapat merujuk pada pendapat sahabat, karena mereka dianggap
lebih mengetahui tentang tafsirnya, karena mereka menyaksikan
langsung Al-Qur’an turun, mereka mengetahui kondisi spesifik

80 Musnad al Imam Ahmad, Vol. 111, h. 130.
1 Al-Tafsir wa al-Mufassirun, karya al-Zahabi, Vol. I, h. 93.
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bangsa Arab, mereka memiliki pemahaman yang memadai dan
ilmu pengetahuan yang valid, terutama para ulama dan pembesar
dari kalangan mereka.®?

Al-Zarkasyi berkata bahwa tafsir sahabat adalah termasuk
tafsir induk, yang menjadi rujukan tafsir, “Kedua, mengambl
pendapat sahabat. Bahwa tafsir sahabat menurut mereka termasuk
dalam kategori marfu’pada Nabi saw, sebagaimana dikatakan oleh
Imam al-Hakim dalam tafsirnya”.®®* Dalam kesempatan lain, al-
Zarkasyi berpendapat, “Terlihat dalam tafsir al-Sahabi bahwa
manakala sahabat menafsirkannya dengan pendekatan bahasa,
maka mereka termasuk ahli bahasa. Karena itu, tidak diragukan
lagi jika berpegang pada para sahabat. Manakala sahabat
menafsirkannya dengan menggunakan asbab al-nuzul, beberapa
argumen sebagai dalil, maka dalam hal ini tidak ragu lagi.®*

C. Periode Ketiga: Tafsir pada Masa Tabi'un ra.

Tidak ada indikator yang membedakan antara matode sahabat
dan metode tabi'un. Para tabi’'un belajar langsung tafsir Al-Qur’an
kepada para sahabat Nabi, sebagaimana telah kami jelaskan.

Para tabi’'un merasa tidak gampang dalam memberikan tafsir
Al-Qur’an, sebagaimana para sahabat merasa tidak gampang, maka
disebutkan bahwa Sa’id ibn al-Musayyab ketika ditanya tentang
tafsir ayat Al-Qur’an, maka ia diam sejenak, seakan-akan ia tidak
mendengar.®> Al-Sya’bi berkata, “Demi Allah, tidak ada satu ayat
pun kecuali saya tanyakan tafsirnya, hanya saja ayat tersebut
diyakini sebagai riwayat dari Allah.°® Pendapat dari kalangan para
tabi’'un tersebut dimaknai bahwa mereka tidak asal berbicara
tentang tafsir dengan berdasarkan apa yang tidak mereka ketahui.

2 Mugaddimah fi Ushul al-Tafsir, karya Ibnu Taimiyah, h. 95.
6 Al-Burhan, karya al-Zarkasyi, Vol. II, h. 157.

¢ Al-Burhan, karya al-Zarkasyi, Vol. II, h. 172.

% Muqaddimah fi Ushul al-Tafsir, karya Ibnu Taimiyah, h. 112.
66 Ibid., h. 113.
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Adapun orang yang berbicara tentang hal-hal yang diketahui, baik
dari segi bahasa maupun agama, maka hal tersebut tidak ada
masalah.®’

Metode Tabi’'un dalam Menafsirkan al-Qur’an

Para tabi’'un bersama-sama para sahabat telah meletakkan
dasar-dasar tafsir yang paling utama, hanya saja para tabi’'un -
dengan melihat kenyataan para tabi'un belajar langsung tafsir al-
Qur’an dari para sahabat dan wilayah kekuasaan Islam semakin
luas - membuat semakin kuat dasar-dasar lain dalam tafsir Al-
Qur’an. Metode para tabi’un ra. berpijak pada beberapa hal, di
antaranya:

1. Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, sebagaimana terjadi pada
metode tafsir para sahabat.

2. Tafsir al-Qur'an dengan al-Sunnah al-Nabawiyah, sebagaimana
terjadi pula pada metode tafsir para sahabat.

3. Tafsir al-Qur’an dengan pendapat para sahabat. Para tabi'un
merujuk pada tafsir para sahabat, dan mereka mendahulukan
menafsirkan dengan pendapat sahabat daripada pendapatnya
sendiri. Mereka adalah orang-orang yang belajar secara
langsung kepada para sahabat. Mereka menyampaikan tafsir
Al-Qur’an berdasarkan pada tafsir sahabat, sebagaimana
Mujahid ibn Jabr berkata, “Saya mengajukan mushaf Al-Qur’an
kepada Ibnu Abbas tiga kali dari awal sampai akhir, saya
membaca waqaf pada setiap ayat, dan saya menanyakan
tentang ayat tersebut kepadanya”.®®

4. Pemahaman dan ijtihad. Manakala para tabi’'un tidak
menemukan tafsir al-Qur’an di dalam al-Qur’an, Sunnah Nabi
dan pendapat para sahabat, maka mereka berijtihad. Mereka
adalah orang-orang yang mumpuni dalam berijtihad, meraka
adalah orang-orang yang telah mengenal bahasa orang Arab

7 Ibid, h. 114.
% Jbid, h. 102.
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dan gaya berbicara mereka. Meraka belajar tafsir langsung
pada para sahabat, mereka mendengarkan hal-hal yang tidak
didengar dari orang lain. Karena itu, mereka lebih berhak
untuk melakukan ijtihad setelah generasi sahabat.

5. Pendapat Ahlul Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani.

Jelas bahwa Al-Qur’an menyebutkan kisah-kisah para nabi
terdahulu dan umat masa lalu secara singkat, tidak menyampaikan
secara detail berbagai peristiwa dan kisah, sementara karakter
setiap orang memiliki kecenderungan untuk memperoleh kisah
yang utuh dan detail. Ketika wilayah taklukan Islam semakin luas,
dan mulai masuk Islam kaum dari kalangan Ahlul Kitab yang telah
mengenal beberapa kisah dari Kitab Taurat dan Injil, maka orang-
orang dari Ahlul Kitab menceritakan kisah-kisah tersebut kepada
orang lain. Beberapa orang turut mendengarkan dengan senang
hati kisah-kisah dari Ahlul Kitab guna mengetahui kisah-kisah
secara detail dan beberapa cerita al-Qur’an. Cerita-cerita yang
dikenal dengan sebutan cerita Israiliyat tersebut sebagian masuk
ke dalam tafsir al-Qur’an.

Di antara orang yang paling banyak meriwayatkan kisah
Israiliyat adalah Abdullah ibn Salam, Ka’b al-Akhbar, Wahab ibn
Munabbih dan Abdul Malik ibn Juraij.

Keistimewaan Tafsir Tabi’'un

Tafsir tabi’'un ditandai dengan beberapa keistimewaan, di
antaranya:

1. Kisah Israiliyat masuk ke dalam tafsir;

2. Karenaluasnya wilayah taklukan Islam dan banyaknya orang-
orang non-Arab masuk Islam, maka perlu adanya banyak tafsir
ayat-ayat Al-Qur’an yang tidak disampaikan para sahabat
karena telah dianggap jelas maknanya oleh para sahabat. Untuk
itu, tabi’'un berusaha menambabh tafsir yang diperlukan orang
banyak, menyempurnakan tafsir yang ada dan mencakup tafsir
seluruh Al-Qur’an.
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3. Tafsir pada masa tabi’'un tetap menjaga bentuk talaqqi dan
riwayat, kendatipun riwayat tersebut memiliki corak tertentu,
karena penduduk setiap wilayah menaruh perhatian pada
bentuk talaqqi dan riwayat sesuai dengan tokoh di wilayahnya.
Orang-orang Mekkah belajar langsung dan meriwayatkan dari
Ibnu Abbas, orang-orang Madinah dari Ubai dan orang-orang
Irak dari Ibnu Mas’ud.®’

4. Terdapatbanyak perselisihan dan catatan tambahan penafsiran
yang tidak sama dengan masa sahabat. Para tabi’'un menyampai-
kan cakupan tafsir mereka dan menambahkan beberapa
pendapat ke dalam tafsirnya sesuai dengan ijtihad mereka.
Dari sini, terjadilah penambahan pendapat dan tafsiran
terhadap satu ayat tertentu.

5. Benih-benih perselisihan aliran mulai muncul. Tampak bahwa
sebagian pandangan telah terkungkung oleh benih-benih aliran
tafsir.

6. Tafsir al-Qur’an pada masa tabi’un diriwayatkan dengan jalur
untuk setiap pendapat sampai pada orang yang berbicara
pertama, dan besambung padanya, sehingga diketahui
pendapat-pendapat tersebut, dapat dibedakan kekuatan dan
kelemahannya, dapat dibedakan validitas dan ketidak-
akuratannya.

Ahli Tafsir yang Paling Terkenal dari Kalangan Tabi’'un

Di antara tabi'un yang terkenal penafsirannya adalah: Mujahid
ibn Jabr, Sa’id ibn Jubair, Atha’, ‘Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, Zaid
ibn Aslam, Qatadah ibn Di’amah al-Sadusi, Muhammad ibn ibn
Ka’'ab al-Qardhi, Abu al-‘Aliyah al-Rayahi, ‘Amir al-Sya’bi dan lain-
lain.
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Legalitas Tafsir Tabi’'un

Ulama berbeda pendapat mengenai legalitas dalam merujuk
tafsir tabi’un terhadap suatu ayat. Jika tidak ditemukan tafsir suatu
ayat dari Rasulullah dan salah seorang sahabat ra. Sebagian
kalangan, di antaranya Ibnu Aqil, riwayat dari Imam Ahmad dan
Syu’bah, berpendapat bahwa tidak ada keharusan untuk meng-
gunakan tafsir tabi’'un dengan alasan sebagai berikut:

1. Merekatidak mendengar langsung dari Rasulullah saw. Karena
itu, tafsir para tabi’'un tidak mungkin dipahami bahwa mereka
dianggap mendengar dari Rasulullah saw. sebagaimana
sahabat.

2. Mereka tidak menyaksikan langsung bukti-bukti dan kondisi
saat Al-Qur’an diturunkan. Hal ini memungkinkan terjadinya
kesalahan pada diri mereka dalam memahami maksud ayat
dan menganggap hal yang tidak memiliki dalil sebagai dalil.

3. Keadilan tabi'un tidak diperkuat oleh dalil nas Al-Qur’an,
sebagaimana keadilan para sahabat. Dikutip dari Abu Hanifah
bahwa ia berkata, “Segala hal yang berasal dari Rasulullah,
maka aku terima dengan senang hati, segala hal yang berasal
dari para sahabat, maka aku tidak meninggalkannya, dan segala
hal yang berasal dari tabi'un, maka mereka adalah generasi
yang berijtihad, dan kami adalah generasi yang juga berijtihad.”®

Sebagian kalangan berpendapat bahwa mereka adalah generasi
yang paling banyak tokoh tafsirnya. Riwayat lain dari Imam Ahmad
menyatakan bahwa pendapat tab’un tentang tafsir dapat digunakan
sebagai dalil, manakala tidak ditemukan Sunnah Nabi dan pendapat
sahabat, karena mereka belajar tafsir langsung kepada para
sahabat, menghadiri pertemuan-pertemuan para sahabat, mereka
dididik dengan ilmu para sahabat, mereka mendengarkan
pernyataan para sahabat, suatu pernyataan yang tidak dapat

0 Fawatih al-Rahmut bi Syarh Musallam al-Subut, karya Ibnu ‘Abd al-Syakur,
VL. 1, h. 188.
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didengar dari yang lain. Mujahid menyodorkan Mushaf Al-Qur’an
kepada Ibnu Abbas tiga kali untuk menanyakan suatu ayat -
sebagaimana hal ini telah dijelaskan dalam uraian di atas. Qatadah
ibn Di’amah mengatakan, “Tidak ada satu ayat pun dalam Al-Qur’an,
kecuali saya mendengarkannya sedikit demi sedikit.””* Al-Sya’bi
berkata, “Demi Allah, tidak ada satu ayat pun, kecuali aku tanyakan
maksudnya.””?

Pendapat yang paling akurat adalah terperinci seperti
dikemukakan Ibnu Taimiyah, “Jika tabi’'un bersepakat mengenai
satu tafsir tertentu, maka wajib mengabil dan tidak ragu terhadap
kedudukannya sebagai dalil”.

Jika para tabi’'un berbeda pendapat, maka pendapat sebagian
mereka tidak dapat mengalahkan pendapat sebagian yang lain dan
pendapat orang-orang generasi sesudahnya. Mengenai hal ini,
maka tafsir suatu ayat harus dikembalikan pada bahasa al-Qur’an,
Sunnah Nabi, bahasa Arab yang berlaku atau pendapat sahabat
mengenai tafsirnya.”®

(Aku berpendapat) pendangan di atas tidak diperselisihkan
lagi. Perselisihan terjadi hanyalah jika ada tafsir dari kalangan
tabi’un dan tidak diketahui adanya penolakan dari kalangan tabi’un,
maka hal ini termasuk yang seyogyanya diambil dan diprioritaskan
daripada pendapat yang lain, karena tabi’'un dianggap memiliki
keutamaan dan keistimewaan ilmu pengetahuan mereka daripada
orang-orang sesudahnya.

D. Periode Keempat: Tafsir pada Masa Pembukuan

Kami berpendapat bahwa tafsir pada periode sebelumnya
menggunakan pendekatan riwayat dan talqin (penyampaian
langsung). Jika pada masa itu terdapat penulisan, maka penulisan

"t Thabaqat al-Mufassirin, karya al-Dawudi, Vol. II, h. 43.
2 Mugaddimah fi Ushul al-Tafsir, karya Ibnu Taimiyah, h. 113.
73 Ibid., h. 105.
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tafsir masih jarang, yang didominasi bentuk riwayat dan didominasi
oleh ciri umum pada periode tersebut.

Masa penulisan tafsir bermula pada akhir abad pertama

Hijriyah, saat dimana hadis nabi ditulis dengan berbagai tema dan
bab. Dapat kami katakan bahwa penulisan tafsir berlangsung pada
beberapa periode, yaitu:

1.

Periode Pertama

Tafsir Al-Qur’an pada periode pertama ini ditulis sebagai salah
satu bab dalam kitab-kitab hadis, seperti bab taharah (bersuci),
bab salat, bab zakat, bab haji dan lain-lain. Belum ada karya
tafsir tertentu yang ditulis tersendiri, yang tidak menjelaskan
kecuali tafsir surat ini dan itu, ayat ini dan itu dari awal al-
Qur’an sampai akhir.

Di antara orang yang menulis tafsir pada periode ini
sebagai salah satu bab dalam kitab hadis adalah:

e Yazid ibn Harun al-Sulami (w. 117 H.)

e Syu’bah ibn al-Hajjaj (w. 160 H.)

e Waki’ ibn al-Jarah (w. 197)

e Abd ibn Humaid (w. 249 H.) dan lain-lain.

Periode pertama ini ditandai dengan beberapa karak-
teristik, di antaranya:

a. Penulis tafsir menaruh perhatian khusus terhadap isnad
(ketersambungan sanad hadis)

b. Kodifikasi tafsir mereka belum berdiri sendiri, akan tetapi
menjadi salah satu bab dalam kitab hadis.

c. Periode ini tidak terbatas hanya ada tafsir marfu’, yang
bersambung pada Rasulullah saw., akan tetapi juga
mencakup tafsir sahabat dan tabi'un.

Periode Kedua

Tafsir pada periode ini menjadi disiplin ilmu independen, yang
berdiri sendiri, yang mencakup seluruh ayat al-Qur’an, dan
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surah-surahnya tersusun sesuai dengan urutan mushaf Al-
Qur’an. Ibnu Taimiyah”* dan Ibnu Khillikan”® mencatat bahwa
orang pertama yang menyusun tafsir pada periode ini adalah
Abd al-Malik ibn Juraij (80 - 140 H.), sedangkan orang yang
paling terkenal menyusun tafsir pada periode ini adalah:

e Ibnu Majah (w. 273 H.)

e Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H.)

¢ Abu Bakar al-Mundzir al-Naisaburi (w. 318 H.)

e [bnu Abi Hatim (w. 327 H.)

e Ibnu Hibban (w. 369 H.)

e Al-Hakim (w. 405 H.)

¢ Ibnu Mardawiyah (w. 410 H.) dan lain-lain

Penulisan tafsir pada periode kedua ini ditandai dengan
beberapa ciri, sebagai berikut:

a. Kitab tafsir yang ditulis berisi tafsir yang diriwayatkan dari
Rasulullah saw.,, tafsir sahabat dan tafsir tabi’un.

b. Tafsir pada periode kedua ini menggunakan sanad yang
bersambung sampai pada penulis tafsir yang meriwayatkan.

c. Belum ada perhatian penulis tafsir terhadap kritik dan
seleksi validitas dalam riwayat hadis-hadis tentang tafsir,
bahkan sebagian mereka menyebutkan riwayat untuk
setiap ayat, baik yang sahih maupun tidak sahih, dan
sebagian tidak menyeleksi validitas hadis, seperti Ibnu
Juraij, misalnya.’® Hal ini terjadi disebabkan mereka
menyebutkan isnad hadis. Mereka merasa cukup
menyebutkan isnad hadis dengan tanpa menjelaskan

tingkatan orang yang meriwayatkan. Dalam batas pendapat
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7* Majmu’ al-Fatawa, karya Ibnu Taimiyah, Vol. XX, h. 322.

S Wafayat al-A’yan, karya Ibnu Khillikin, yang ditahqiq Muhammad
Muhyiddin ‘Abdul Hamid, Vol. II, h. 238.

76 Al-Itqan, karya al-Suyuthi, Vol. II, h. 188.
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orang tertentu, orang yang menyandarkan pada suatu
pandangan, maka ia tidak dapat dicela atas kesalahannya.

d. Riwayat Israiliyat telah meluas sehingga sebagian besar
riwayat tersebut ditulis dalam Kkitab tafsir.

Periode Ketiga

Periode ketiga penulisan tafsir ini menjadi titik balik yang
mengkhawatirkan dalam sejarah tafsir. Ketika sebagian ahli
tafsir berorientasi untuk meringkas sanad-sanad hadis, dan
mereka mengutip pernyataan-pernyataan yang diriwayatkan
dari ulama salaf dengan tanpa menisbahkan pada orang-orang
yang menyampaikan pernyataan tersebut, maka mulailah
bercampur riwayat yang sahih dengan riwayat yang dha’if.
Kesalahan tersebut dianggap yang paling berbahaya dan paling
luas celahnya karena adanya pengaruh musuh terhadap agama
guna meletakkan sesuatu yang tidak diinginkan ke dalam tafsir
dan mereka membuat kacau tafsir, dengan adanya sesuatu yang
tidak berasal dari dasar-dasar tafsir. Bagaimana tidak, dalam
hal ini Allah menyiapkan tokoh-tokoh Islam yang mengungkap
kedustaan orang lain, yang menyelinap di tengah orang-orang
yang sepihak, yang mampu membedakan antara yang valid
dan yang tidak valid. Semoga Allah senantiasa menjaga
kesucian agama yang dianut umat.

Muncul pula pada periode ketiga ini pendapat tentang
tafsir bi al-ra’yi yang dianggap terpuji dan yang tercela, orang-
orang mulai berani berbicara tentang al-Qur’an dengan tanpa
berdasar ilmu pengetahuan, sebagian mereka bersemangat
untuk memperbanyak meriwayatkan penadapat tentang tafsir
satu ayat. Setiap orang yang memiliki pandangan yang layak
menyampaikannya dengan tanpa terlintas dalam pikirannya
sesuatu yang dijadikan sandaran. Pada gilirannya, generasi
sesudahnya beranggapan bahwa apa yang disampaikan itu
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autentik, tdak menyimpang dari kesahihan, dan yang ada itu
tidak perlu dibahas sanadnya.”’

Riwayat Israiliyat berkembang dengan pesat, tersebar luas
dalam kisah-kisah Israiliyat, tenggelam dalam mengetahui hal-
hal yang tidak ada gunanya dan mereka sibuk dengan masalah
ini, tidak lagi melakukan kajian penting dan luhur menyangkut
masalah agama.

Periode Keempat

Periode keempat ini adalah implikasi yang menjadi keniscayaan
dari periode sebelumnya. Pintu tafsir telah terbuka bagi orang-
orang yang berusaha menjatuhkan pandangan tafsir al-Qur’an,
sehingga tafsir dimasuki hal yang kurus dan gemuk, yang sahih
dan yang cacat. Sampai sekarang, tafsir Al-Qur’an selalu
terbuka. Setelah tafsir bersandar pada sumber yang dikutip
dari Rasulullah saw, para sahabat dan para tabi’'un, kami
melihatnya pada periode ini tafsir bersandar pada tafsir bi al-
ra’yi. Hal ini sebagai konsekuensi atas kemunculan berbagai
sekte, paham agama dan aliran dalam Islam. Dari sini, setiap
penganut suatu aliran berorientasi mendalami Al-Qur’an dan
menafsirkannya sesuai dengan aliran yang dianutnya dan
keyakinan yang dipedomaninya, sebagaimana orang-orang
yang menguasai ilmu tertentu menaruh perhatian terhadap
sesuatu sesuai keilmuannya. Setiap orang yang mumpuni
dalam satu disiplin ilmu tertentu, maka akan tampak dominan
dalam tafsirnya. Seorang ahli fikih hampir terpengaruh oleh
ilmu fikih dalam menafsirkan Al-Qur’an, dan mungkin pengaruh
itu sampai menyangkut penyusunan argumen masalah-
masalah cabang (furu’) dan menolak pendapat orang-orang
yang tidak setuju, seperti al-Qurthubi, al-Jassas dan al-Ikhbari.
Tidak ada yang dianggap penting kecuali membuat rangkaian
alur cerita dan menyajikannya secara lengkap. Misalnya, al-
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Sa’labi dan al-Nahwi, tidak ada yang dianggap penting kecuali
perhatian terhadap masalah i’rab dan memperbanyak menggali
kemungkinan makna dalam tafsir, seperti al-Zujaj, al-Wahidi,
dan Ibu Hayyan. Orang yang meguasai ilmu rasional akan
dipenuhi tafsirnya dengan pendapat ilmuwan, filosof dan
sejenisnya, dan tafsirnya dipenuhi dengan penolakan terhadap
para filosof, seperti al-Fakhr al-Razi.”®

Demikianlah, kami berpendapat bahwa setiap orang yang
menguasai disiplin ilmu tertentu atau mengikuti aliran tertentu
akan menafsirkan Al-Qur’an dengan penafsiran yang relevan
dengan disiplin ilmunya, sesuai dengan kecenderungannya atau
mencari argumen untuk kepentingan aliran yang dianutnya, bahkan
sangat jauh dari tujuan diturunkannya Al-Qur’an.”®

Keempat periode di atas adalah periode yang paling utama
yang telah berlangsung penulisan tafsir pada masa itu. Namun,
perlu diketahui bahwa periode-periode tersebut saling terkait.
Tidak berarti bahwa setiap periode tidak berhubungan sama sekali
dengan periode sebelumnya atau sesudahnya, tetapi setiap periode
senantiasa ada dalam suatu masa atau masa selanjutnya. Pada
periode tertentu telah muncul juga benih-benih atau cikal bakal
pola penulisan tafsir pada periode sebelumnya.

Karya Utama pada Masa Penulisan Tafsir

Tidak gampang menyebutkan beberapa karya pada masa
penulisan tafsir yang membentang panjang sejak akhir abad
pertama dan awal abad kedua sampai pada masa sekarang ini,
terutama menyangkut penyelidikan karya tersebut. Jika demikian
halnya, maka kami akan menyebutkan beberapa karya yang paling
utama secara global.

Di antara karya utama dalam tafsir bi al-ma’tsur adalah:

78 Al-Itqan, karya al-Suyuthi, Vol. II, h. 190.
79 Lihat Manahil al-‘Irfan, karya al-Zarqani, Vol. I, h. 501.
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Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, yang terkenal dengan Tafsir
al-Thabari

Bahr al-'Ulum, karya Abu al-Lais al-Samarqgandi

Al-Kasy wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an, karya al-Sa’labi
Ma’alim al-Tanzil, karya al-Baghawi

Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz, karya Ibnu
‘Athiyah

Al-Durar al-Mansur fi al-Tafsir bi al-Ma’tsur, karya al-Suyuthi

Tafsir al-Qur’an al-Azhim, yang populer dengan sebutan Tafsir
Ibnu Kasir

Al-Jawahir al-Hissan fi Tafsir al-Qur’an, karya al-Sa’alabi

Fath al-Qadir, karya al-Syaukani

Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, karya al-
Syangqithi

Di antara karya utama dalam tafsir bi al-ra’yi adalah:
Al-Kasysyaf, karya al-Zamakhsyari

Mafatih al-Ghaib, karya al-Razi

Madarik al-Tanzil wa Haqaiq al-Ta’wil, karya al-Nasafi

Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil, karya al-Khazin

Al-Bahr al-Muhith, karya Ibnu Hayyan

Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, karya al-Baidhawi

Tafsir al-Jalalain, karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din
al-Suyuthi

Irsyad al-Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim, karya Abu
Sa'ud

Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Azhim wa Sab’ al-Masani,
karya al-Alusi

Tafsir al-Manar, karya Muhammad Rasyid Ridha

Fi Dhilal al-Qur’an, karya Sayyid Quthub
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BAB I

KONTROVERSI PENDAPAT DI KALANGAN
AHLITAFSIR DAN FAKTOR PENYEBABNYA

Para sahabat Nabi memahami al-Qur’an sesuai dengan naluri
dan bahasa Arab. Jika ditemukan kesulitan makna, maka para
sahabat Nabi bertanya kepada Rasulullah saw., lalu Rasulullah saw.
menjelaskan kepada mereka. Mereka bersungguh-sungguh dalam
mengambil kesimpulan mengenai makna dan indikator dari
sebagian ayat al-Qur’an. Mereka berlainan dalam memahami ayat
sebagai akibat dari perbedaan pengetahuan mereka tentang ashab
al-nuzul (sebab turun ayat), peristiwa dan kondisi yang mengitari
turun ayat, di samping itu karena adanya perbedaan kemampuan
intelektual, sebagaimana manusia pada umumnya. Karena itu, di
antara mereka terjadi perbedaan pendapat dalam menafsirkan
al-Qur’an. Hanya saja, perbedaan tersebut sangat jarang terjadi di
kalangan sahabat dikarenakan beberapa hal sebagai berikut.

1. Ada Rasulullah di tengah-tengah para sahabat, sehingga jika
terjadi perbedaan pendapat, maka para sahabat mendatangi
Nabi saw.

2. Rasulullah saw. mendorong para sahabat untuk menjauhi hal-
hal yang dapat membawa ke arah terjadinya perbedaan
pendapat tentang al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam
riwayat Amr ibn Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya,
“Sesungguhnya sekelompok orang sedang duduk di depan
pintu Rasululllah, di antara mereka bertanya, “tidakkah Allah
berfirman begini dan begitu ?” Sebagian yang lain juga bertanya,
“tidakkah Allah berfirman begini dan begitu?” Pembicaraan
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mereka didengar oleh Rasulullah saw.,, lalu Rasulullah keluar,
seakan-akan ada biji delima yang keluar di wajah beliau.
Setelah itu, Rasulullah bertanya, “apakah seperti ini kamu
sekalian diperintah? atau apakah seperti ini kamu sekalian
diutus untuk memperlakukan sebagian Kitab Allah pada
sebagian yang lain? Sungguh umat sebelum kamu menjadi
sesat karena hal ini, sementara kamu sekalian tidak mengerti
sama sekali, perhatikan hal-hal yang telah diperintahkan,
kemudian kerjakan, dan perhatikan pula hal-hal yang dilarang,
kemudian jauhilah.

3. Keluasan ilmu agama para sahabat, keluasan pengetahuan
mereka tentang bahasa Arab, gaya bahasa dan makna, sebagai
instrumen yang mempermudah dalam mengetahui berbagai
ayat sesuai dengan bahasa orang Arab.

4. Pengaruh situasi dan kondisi masa itu terhadap para sahabat.
Setap masa memberikan pengaruh terhadap generasi masanya.
Jelas, bahwa masa sahabat adalah sebaik-baiknya masa. Karena
itu, Ibnu Taimiyah mengatakan, “Perselisihan pendapat di
kalangan sahabat dalam menafsirkan al-Qur’an sangat sedikit.
Kendatipun perselisihan di kalangan sahabat sering terjadi,
namun bila dibanding dengan masa sesudahnya, yakni masa
tabi’'un, maka perselisihan pada masa sahabat relatif lebih
sedikit. Manakala masa atau periode lebih mulia, maka akan
ditemukan lebih banyak konvensi dan koalisi, pengetahuan
dan informasi.?

Atas dasar itu, saya berpendapat bahwa perbedaan pendapat
akan terus bertambah dan medannya akan semakin meluas,
manakala waktu turut menebarkan pengaruhnya. Dengan sedikit
perbedaan pendapat di kalangan sahabat dalam menafsirkan al-
Qur’an, maka kebanyakan perbedaan pendapat di kalangan sahabat

L Musnad Imam Ahmad, Vol.Il, h. 196 dan orang-orang yang meriwayatkan
hadis tersebut adalah orang-orang terpercaya.

% Mugqaddimah fi Ushul al-Tafsir, karya bnu Taimiyah, h. 37.
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dalam bentuk perbedaan variatif, bukan perbedaan kontradiktif.
Perbedaan pendapat yang bersifat variatif adalah termasuk jenis
perbedaan yang paling sederhana (simple).

Jenis Perbedaan Variatif

Bisa saya ulangi bahwa perbedaan pendapat dalam menafsirkan
al-Qur’an di kalangan kaum salaf terdiri atas beberapa jenis, di
antaranya:

Pertama, masing-masing ahli tafsir mengungkapkan makna
yang dimaksud oleh ayat tertentu dengan ungkapan yang tidak
sesuai dengan ungkapan Allah swt, yang menunjukkan makna
suatu benda bukan makna lain, yang disertai dengan kesatuan
antara nama dan yang dinamai. Misalnya, tafsir “al-shirath al-
mustaqim”, sebagian ahli tafsir berpendapat maknanya adalah al-
Qur’an, sebagian yang lain berpendapat Islam, sebagian yang lain
lagi berpendapat al-Sunnah wa al-Jama’ah, al-‘ubudiyah
(peribadatan), dan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Semua
pendapat ini menunjukkan satu esensi, akan tetapi masing-masing
ahli tafsir mendeskripsikannya ke dalam salah satu bentuk makna.?

Kedua, masing-masing ahli tafsir menyebutkan sebagian jenis
isim atau lafal yang universal dengan tujuan untuk mencontohkan
dan mengingatkan orang yang mendengar mengenai jenis, bukan
bermaksud memberikan batas yang sesuai dengan sesuatu yang
dibatasi, baik dari segi universalitas maupun spesifikasinya
maknanya.

Misalnya, ayat yang dikutip dari Firman Allah swt. (QS. Fathir:
32), “kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada
yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada
yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih
dahulu berbuat kebaikan”.*

3 Ibid, h.41 - 43.
4 QS. Fathir: 32.
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Di antara ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa makna al-
sabiq (orang yang lebh dulu) adalah orang yang menunaikan salat
di awal waktu, makna al-muqtashid adalah orang yang menunaikan
salat di tengah waktu, dan makna al-dhalim li nafsihi adalah orang
yang mengakhirkan salat Asar sampai nampak warna kuning di
langit. Sebagian mereka berpendapat bahwa kata al-sabiq, al-
mugqtashid dan al-dhalim disebutkan Allah di akhir surah al-
Bagarah. Sesungguhnya Allah menyebutkan orang yang berbuat
baik melalui sedekah, orang dhalim melalui makan riba dan orang
adl melalui berdagang. Sebagian ahli tafsir lagi berpendapat bahwa
makna al-sabiq adalah orang yang berbuat baik dengan cara
menunaikan perbuatan yang disunnahkan bersamaan dengan
perbuatan yang diwajibkan, dan makna kata al-dhalim adalah orang
yang makan harta riba atau orang yang menghalangi membayar
zakat, sedangkan makna kata al-mugqtashid adalah orang yang
menunaikan zakat yang telah diwajibkan dan tidak makan harta
riba. Masih banyak lagi contoh perbedaan variatif lain dalam
menafsirkan al-Qur’an.’

Setiap pendapat dari berbagai contoh di atas adalah menye-
butkan jenis makna yang ditunjukkan oleh redaksi teks ayat guna
memperkenalkan dan mengingatkan orang yang mendengar
mengenai kandungannya, dan tidak bertentangan dengan yang
disebutkan orang lain.

Ketiga, ada lafal yang memiliki kemungkinan dua makna

Misalnya, lafal gaswarah maka yang dimaksud adalah orang
yang melepaskan panah dan diartikan pula dengan singa. Lafal
‘as’as artinya adalah menjelang malam dan menjelang terbit
matahari, lafal al-gar’u diartikan dengan masa haidh dan masa suci.

Keempat, para ahli tafsir mengungkapkan makna dengan
menggunakan istilah yang hampir sama.

> Mugqaddimah fi Ushul al-Tafsir, karya Ibnu Taimiyah, h. 43 - 44.
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Misalnya, salah seorang ahli tafsir menafsirkan firman Allah,
“an tubsala” ® dengan menggunakan istilah tuhbasa (ditahan),
sementara yang lain menggunakan istilah turtahana (di penjara),
dan lain sebagainya.

Masing-masing jenis perbedaan di atas merupakan bentuk
perbedaan variatif (al-tanawwu’), bukan perbedaan kontradiktif
(al-tadhad), yakni jenis perbedaan yang tidak berbahaya. Imam
al-Zarkasyi berkata, “kebanyakan pendapat dan perbedaan
pendapat ahli tafsir tentang makna ayat, dan hal ini ditiru oleh
penulis kitab tafsir dengan menggunakan ungkapan-ungkapan
yang berbeda istilah atau lafal yang digunakan. Orang yang tidak
paham menganggap bahwa dalam hal tersebut ada perbedaan,
kemudian dijelaskan dengan beberapa pandangan. Tidak demikian
halnya, bahwa setiap penulis tafsir menyebutkan makna yang
tampak jelas dari redaksi ayat. Jika maknanya dibatasi, maka hal
itu semata-mata dianggap makna yang paling jelas bagi orang yang
berpendapat demikian atau makna tersebut dianggap yang paling
relevan dengan kondisi orang yang sedang bertanya. Kadangkala
sebagan ahli tafsir menceritakan sesuatu dengan menyebutkan
syarat utama dan bandingannya, sementara yang lain menyebutkan
maksud dan hasilnya. Masing-masing menakwilkan ke dalam satu
makna yang umum digunakan, sedangkan artinya adalah mencakup
makna keseluruhan. Hendaklah hal itu disadari, perbedaan
ungkapan jangan dipahami sama dengan perbedaan maksud atau
makna, sebagaimana disebutkan:

s JLA) A ) Ky oy sy 52 W), Le

¢ Dari Firman Allah dalam QS. Al-An’am: 70, sebagai berikut:
S 2B B e 5

"Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing diri tidak
dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri."”
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Ungkapan (ekspresi) kami beranekaragam, sedangkan
kebaikanmu satu. Masing-masing berusaha menunjukkan pada
sebuah keindahan.’

Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan Pendapat

Perbedaan pendapat dalam tafsir Al-Qur’an di kalangan ulama
salaf disebabkan beberapa faktor,® di antaranya:

Pertama, dalam suatu ayat, ada keragaman bacaan (qira’ah),
kemudian masing-masing ulama salaf menafsirkan ayat sesuai
dengan bacaan tertentu. Misalnya, dalam hal ini: Hadis yang
diriwayatkan Ibnu Jarir al-Tabari,’ dari Mujahid tentang tafsir
Firman Allah:

g 327 Z 5 s0 . . 5/1 P P Z\- o o1~ L0 % oY
m;\jsw‘dfﬁ%\}mfu\ymww;)
O3 goecucs rﬁu‘&\v AU

dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah
satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus menerus naik
ke atasnya, tentulah mereka berkata: “Sesungguhnya pandangan

kamilah yang dikaburkan, bahkan Kami adalah orang orang

yang kena sihir”*°

Makna lafal “sukkirat” (dibikin mabuk) adalah “suddat”
(dihalangi). Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra., beliau berkata,
“sukkirat artinya “ukhizat” (disiksa) dan “suhirat” (disihir).”!
Setelah itu, Ibnu Jarir al-Tabari menyebutkan pendapat Qatadah'?

7 Al-Burhan, karya al-Zarkasyi, Vol. II, h. 159 - 160.

8 Lihat kitab al-Tashil li ‘Ulum al-Tanzil, yakn kitab tafsir Ibnu Juza, Vol. ],
h. 15. Dr. Sa’ud al-Fanisan memiliki karya yang berjudul Ikhtilaf al-Mufassirin,
Asbabuhu wa Asaruhu, sebuah Tesis Magister (telah diterbitkan).

9 Tafsir Ibnu Jarir al-Thabari, Vol. XIV, h. 9.
10QsS. Al-Hijr: 14 - 15.

1 Tafsir Ibnu Jarir al-Thabari, Vol. XIV, h. 10/
2 Ibid., Vol. XIV, h. 10J
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bahwa orang yang membaca “sukkirat’"® dengan bertasydid, maka
artinya adalah dihalangi, sedangkan orang orang yang membaca
sukirat” dengan tanpa tasydid maka artinya adalah disihir.

Contoh lainnya adalah terdapat dalam hadis yang diriwayatkan
Ibnu Jarir al-Tabari'* dari al-Hasan tentang tafsir Firman Allah,
“sarabiluhum min qathrani” (Pakaian mereka dari cairan aspal),’®
bahwa makna “al-qathiran” adalah sesuatu yang digunakan untuk
melumuri badan unta. Diriwayatkan dari Ibnu Abbad dan lainnya,*®
bahwa artinya adalah tembaga yang dicairkan. Orang yang membaca
“qathiran, maka tafsirnya adalah tafsir yang pertama, sedang orang
yang membaca “qathrin anin, maka tafsirnya adalah tafsir yang
kedua.!'” Dengan demikian, perbedaan tafsir disebabkan oleh
adanya perbedaan giraah (bacaan).

Contoh lainnya lagi adalah perbedaan yang berasal Ibnu Abbas
ra. tentang Firman Allah, “aw lamastum al-nisa”,*® apakah
maksudnya berhubungan suami-isteri atau menyentuh dengan
tangan. Diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas bahwa maksudnya
adalah berhubungan suami-isteri.’ Sementara riwayat lain

13 Ibnu Kasir membaca “sukirat” dengan tanpa harakat syiddah, sementara
ulama lain membaca dengan berharakat syiddah. Lihat al-Kasyfu ‘an Wujuh al-
Qira’at al-Sab’, karya Makki ibn Abu Thalib al-Qaisi, Vol. II, h. 30.

* Tafsir Ibnu Jarir al-Thabari, Vol. XIII, h. 168.

15 QS. Ibrahim: 50.

16 Tafsir Ibnu Jarir al-Thabari, Vol.X 111, h. 168.

17 Ibnu Jarir ( Vol. XIII, h. 168) berpendapat bahwa dengan bacaan in, yakni
huruf gafdibaca fathah, huruf tha’ dibaca kasrah, dan susunan hurufnya dijadikan
satu kata, maka bacaan yang demikian ini yang dipakai seluruh ahli giraah di
berbagai daerah. Bacaan inilah yang kami gunakan karena berdasarkan pada
kesepakatan argumen ahli giraah. Sebagian orang-orang terdahulu meriwayatkan
bahwa lafal tersebut dibaca dengan gathrin anin (huruf qaf dibaca fathah, huruf
tha’ dibaca sukun dan huruf ra’ dibaca tanwin), sedang lafal anin menjadi na’at
yang mengikuti lafal sebelumnya.

18 QS. Al-Nisa: 43.

9 Tafsir Ibnu Jarir, ditahqiq oleh Ahmad dan Muhammad Syakir, Vol. VIII,
h. 389.
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menyatakan bahwa maksudnya adalah menyentuh dengan tangan.?°
Orang yang membaca “la mastum” maka maksudnya adalah
berhubungan suami-isteri, sedangkan orag yang membaca
“lamastum”,** maka maksudnya adalah menyentuh dengan tangan.

Kedua, di antara faktor yang menyebabkan terjadinya
perbedaan di kalangan ahli tafsir adalah adanya perbedaan tentang
beberapa bentuk i’rab. Tidak diragukan lagi bahwa I’rab memiliki
pengaruh dalam menentukan makna. Antara fail (pelaku) dan
maf’ul bih (objek) tidak lain, kecuali dibedakan dengan bentuk
harakat. Orang yang keliru tatabahasa secara sengaja dalam
membaca Firman Allah, “Annallah bariun min al-musyrikin wa
rasuluh”?* tidak dapat diterima. Jika dibaca kasrah lafal “rasuluhu”
dalam ayat tersebut, demikian pula Firman Allah, “Huwallahu al-
Khaliqu al-Bariu al-Mushawwiru” dibaca fathah huruf wawu dari
lafal al-Mushawwiru, maka mesti kamu akan melihat bahwa tidak
ada perbedaan antara kafir dan iman kecuali hanya disebabkan
adanya perbedaan harakat. Masing-masing menunjukkan tentang
adanya pengaruh i’rab terhadap beberapa makna.

Contoh perbedaan tentang i’rab adalah perbedaan ulama ahli
tafsir tentang Firman Allah:

a0 AT 5,45 lall 3 &5y AL B s 5
Padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan Allah.

dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat.

20 Ibid., h. 394.

21 Imam Hamzah dan al-Kasa’i membaca “awlamastum” dengan huruf lam
tanpa Alif (dibaca pendek), sedang ulama lain membaca “awlamastum” dengan
Alif (dibaca panjang). Lihat al-Kasyf ‘an Wujuh al-Qira’at al-Sab’, karya Makki ibn
Abi Thalib, Vol. I, h. 391 - 392.

22 (S. Al-Taubah: 3.

2 QS. Ali ‘Imran: 7.
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Mereka berbeda pendapat mengenai lafal “wa al-rasikhuna’.
Dikatakan lafal tersebut sebagai athaf nasaq pada lafal “Allah” dan
dikatakan pula lafal tersebut dibaca rafa sebagai mubtada, sedang
khabarnya adalah Firman Allah, “yaquluna amanna bihi”**

Ketiga, penyebab perbedaan tafsir adalah adanya perbedaan
makna lafal karena memiliki kemungkinan makna lebih dari satu.

Adapun penyebab kesamaan bahasa (homonim), dalam arti
bahwa kata dalam kedudukannya sebagai bahasa yang digunakan
untuk menunjukkan dua makna yang berbeda, maka akan
ditafsirkan oleh salah seorang ulama dengan salah satu makna,
dan ulama yang lain akan menafsirkannya dengan makna yang lain.
Kedua tafsir tersebut diperbolehkan dan dianggap valid, selama
belum ada dalil yang memperkuat salah satu makna. Seperti lafal
“qaswarah” yang menunjukkan makna pemanah dan singa, lafal
“as’asa” yang menunjukkan arti menjelang malam dan menjelang
pagi, lafal “al-jun” yang menunjukkan makna hitam dan putih, lafal
“al-nikah” yang digunakan untuk menunjukkan makna ikatan nikah

dan makna berhubungan suami-isteri, dan lafal “al-qur'u
dimaksudkan dengan masa haidh dan masa suci.

Kesamaan lafal juga terjadi pada kalimah isim (kata benda)
dan kalimah fi’il (kata kerja). Di samping itu, terjadi pula pada
kalimah huruf, seperti huruf min yang menunjukkan arti ibtida
al-ghayah (tujuan awal), sebagaimana dalam Firman Allah:

A Y| C AP I VIR AN I Eeh
sasY!

“Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada

suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha.” *

24 Al-Muktafa fi al-Waqf wa al-Ibtida’, karya Abu Amr al-Dani, h. 197.
25 QS. Al-Isra”: 1.
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Huruf min untuk menunjukkan makna al-tab’idh (sebagian

dari), sebagaimana Firman Allah:

5 e L e S s
“kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang
kamu cintai...” *¢

Huruf min untuk menunjukkan makna sababiyah (sabab),

sebagaimana Firman Allah:

J WS
“disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelam-

kan...” *

Huruf min untuk menunjukkan makna al-jins (jenis benda).

B

D6 Go 31505556
“..Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu...” *8

Ketika Al-Qur’an al-Karim menggunakan istilah-istilah yang

memiliki beberapa makna (homonim) dan sejenisnya, maka hal
inilah yang menjadi sebab terjadinya perbedaan ulama dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Adapun tafsir yang sesuai dengan makna
asal suatu kata, tapi maksudnya adalah salah satu dari dua jenis

atau salah satu dari dua hal, seperti kata ganti (al-dhamair) dalam
Firman Allah:

- - s
0% - 77 T
&

“kemudian Dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka
jadilah Dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur
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26 (9S. Ali ‘Imran: 92.
27.QS. Nuh: 25.
28 S. Al-Hajj: 30.
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panah atau lebih dekat (lagi). *°

Seperti nama jenis benda (ism al-jins), seperti wa al-fajri, wa
al-syaf’i wa al-watri, dan wa layalin ‘asyrin,*® dan lain sebagainya.
Contoh seperti tersebut di atas, kadangkala boleh maksudnya
menggunakan seluruh makna yang ada yang telah dinyatakan
ulama salaf dan kadangkala tidak boleh.?!

Keempat, di antara faktor penyebab terjadinya perbedaan
pendapat adalah adanya kemungknan lafal yang mutlaq (tak
bersyarat) dan lafal yang muqayyad (bersyarat) dalam suatu ayat.>?

Lafal mutlaq adalah lafal yang menunjukkan pada substansi
dengan tanpa dibatasi, sedangkan lafal mugayyad adalah lafal yang
yang menunjukkan pada substansi dengan dibatasi, seperti “darah”
dibatasi dengan “yang mengalir” dalam Frman Allah, “ aw daman
masfuhan” (atau darah yang mengalir). *3

Sebagaimana telah diketahui bahwa cakupan lafal mutlaq
harus berdasar pada lafal yang muqayyad, jika ada argumen yang
menunjukkan adanya batasan (taqyid). Mengenai adanya argumen
ini, ulama salaf berselisih pendapat. Sebagaian kalangan memahami
bahwa lafal yang mutlaq terjadi karena didasarkan pada adanya
lafal yang muqayyad, sementara sebagian kalangan yang lain
terlihat tetap berpegang pada lafal yang mutlaq berdasarkan
kemutlakannya, dan lafal yang muqayyad berdasarkan pada
pembatasannya.

Contoh dalam hal ini adalah memerdekakan budak untuk
membayar tebusan (kafarat). Terdapat lafal yang bermakna
muqayyad (bersyarat) untuk tebusan bagi pembunuhan secara
sengaja dengan memerdekakan budak yang beriman. Firman Allah:

29QS. Al-Najm: 8 - 9.

30QS. Al-Fajr: 1 - 3.

31 Muqaddimah fi Ushul al-Tafsir, karya Ibnu Taimiyah, h. 49 - 50.
32 Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, karya al-Suyuthi, Vol. II, h. 31.

3 QS. Al-An’am: 145.
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“..Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah

(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang
beriman...” 3*

Terdapat pula lafal yang bermakna mutlaq dalam tebusan bagi
tuduhan zihar (menyamakan isteri dengan ibunya). Allah berfirman:

wolo 8

G K55 5,55 B W G350 3 Lpld Ge 8550\ wﬂb

g o )8
“orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka

(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua
suami isteri itu bercampur...” %

Terdapat pula lafal yang bermakna mutlaq dalam tebusan
pelanggaran sumpah. Allah berfirman:

r,iwui;,_éis\? I r:=u° 25\ fﬂ L &l r,_r=,,\>\y N
Oyaaltd G Lyl e GG 558 rL;a;\ IR

wrnr 8 0% o ° }} o o 2 o

L3 % 5l e5eS )\ r—%c:\-""
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka

kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh
orang miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan

fa

kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak...” 3¢

34 (QS. Al-Nisa”: 92.
35 QS. Al-Mujadalah: 3.
36 QS. Al-Maidah: 89.
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Memerdekakan budak dalam membayar tebusan zihar dan
pelanggaran sumpah adalah bersifat mutlaq, yang meliputi budak
mukmin atau kafir. Sedangkan dalam tebusan tindak pembunuhan
dengan sengaja, maka disyaratkan budaknya beriman. Sebagian
kalangan berpendapat bahwa cakupan makna lafal yang mutlaq
didasarkan pada makna lafal yang mugayyad. Karena itu, bagi
mereka tidak cukup memerdekaan budak kafir dalam tebusan zihar
dan pelanggaran sumpah. Bahkan, wajib memerdekakan budak
yang beriman, sebagaimana tebusan bagi tindak pembunuhan
secara sengaja.

Sebagian kalangan yang lain berpendapat bahwa lafal yang
mutlaq itu tidak dimaknai berdasarkan pada makna lafal yang
mugqayyad, kecuali ada dalil. Jika dalam hal ini tidak ada sama sekali
dalil, maka makna lafal yang mutlaq tetap pada kemutlakannya,
sehingga boleh memerdekakan budak yang kafir untuk tebusan
perbuatan zihar dan pelanggaran sumpah.

Kelima, di antara faktor penyebab terjadinya perbedaan
pendapat adalah adanya lafal yang memiliki makna umum
(universal) dan lafal yang memiliki makna khusus (spesifik).

Lafal yang bermakna umum adalah satu lafal yang menunjukkan
pada dua nama sesuatu atau lebih dalam waktu yang sama,?’
misalnya pada Firman Allah:

—w\

gl ABS6 85,1015 6,505
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya...” 3

Lafal “al-sariqu”, demikian pula lafal “al-sariqatu” adalah
bersifat universal maknanya, yang meliputi setiap orang yang
mencuri, baik laki-laki maupun perempuan, dengan tanpa dibatasi
jumlah tertentu dan tanpa takhshish (dispesifikasi).

37 Al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, karya al-Amidi, Vol. II, h. 196.
38 (QS. Al-Maidah: 38.
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Perbedaan antara lafal bermakna umum (al-‘umum) dan
homonim (al-isytirak al-lafdzi) adalah al-musytarak adalah satu
lafal yang digunakan untuk menunjukkan dua nama (dua makna)
atau lebih, hanya saja hal ini tidak dalam waktu yang sama. Lafal
al-‘ain digunakan untuk menunjukkan pada makna penglihatan,
dengki, dan mata air. Tetapi, penggunaan dengan makna tersebut
tidak dalam waktu yang sama. Kadangkala maksudnya adalah ini
dan itu. Kadangkala lafal al-sariqu digunakan untuk menunjukkan
makna lebih dari satu dalam waktu yang sama.

Lafal yang spesifik (al-khash) adalah satu lafal yang
menunjukkan satu makna tertentu, misalnya lafal al-mi’‘ah dalam
Firman Allah :

° f 3 50 _ [ 0 (T (DN wo (T
305 s g 2l 51,456 G115 45150
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera.” *
Lafal al-samanina dalam Firman Allah:
T f/°}° T Soe- - ~5/
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“dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh
kali dera.” *

Bilangan al-samanina (delapan puluh) ini menunjukkan pada
bilangan tertentu yang menjadi maksudnya, yang tidak ada
kesamaannya dengan makna lain.

Di antara contoh yang lain adalah lafal al-ruku’ dan al-sujud
yang ditunjukkan oleh Firman Allah, “irka’u wasjudu” (ruku’lah

39 QS. Al-Nur: 2.
4 QS. Al-Nur: 4.
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dan sujudlah kamu sekalian).*! Makna semantik kedua lafal tersebut
adalah bersifat pasti (qath’i), yang tidak mungkin memiliki makna
lain, yang bukan makna yang dimaksud.

Lafal yang bersifat umum kadangkala digunakan pada posisi
khusus (spesifik), sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh situasi,
seperti Firman Allah:

05/,10552{152‘/ sl e% ~g g \3 s 57 /c{’a

S caap o es 165 By
(vaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang
kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan:
“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka’, Maka
Perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka

menjawab: “Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah
adalah Sebaik-baik Pelindung”**

Lafal al-nas yang pertama pada ayat di atas adalah bersifat
umum, sedangkan maksudnya adalah bersifat khusus, yakni orang
yang bernama Nu’aim ibn Mas’ud, dan lafal al-nas yang kedua
adalah bersifat umum, tapi maksudnya adalah Abu Sufyan dan para
sahabatnya.

Adanya lafal yang umum dan khusus adalah termasuk salah
satu faktor penyebab terjadinya perbedaan di kalangan ahli tafsir.
Mereka berbeda pendapat tentang keumuman dan kekhususan
lafal, seperti perbedaan mereka tentang keumumman dan
kekhususan Firman Allah, “wa la tankihu al-musyrikat hatta
yu’minna” (Janganlah kamu sekalian menikahi perempuan musyrik,
sehingga ia beriman).*® Satu pendapat menyatakan bahwa lafal
“al-musyrikat” adalah bersifat umum, yang meliputi perempuan

41 QS. al-Hajj: 77.
42 QS. Al ‘Imran: 173.
*3QS. al-Bagarah: 221.
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dari kaum pagan (penyembah berhala) dan perempuan ahli kitab
(Yahudi dan Nasrani). Pendapat lain menyatakan bahwa lafal
tersebut dikhususkan pada perempuan dari kaum pagan
(penyembah berhala). Berdasarkan pada pendapat pertama, maka
sesungguhnya Firman Allah, “wa al-mukhshanat min al-ladzina utu
al-kitab” (perempuan yang terpelihara dari kalangan Ahlul Kitab)**
adalah digunakan untuk mentakhsis ayat di atas. Menurut pendapat
yang lain adalah tidak mentakhsis, karena tidak mencakup
perempuan Ahlul Kitab sama sekali.

Keenam, di antara faktor penyebab terjadinya perbedaan
pendapat di kalangan ahli tafsir adalah adanya lafal yang memiliki
makna autentik (haqiqi) dan makna metafora (majazi).

Arti al-haqiqah adalah lafal yang digunakan sesuai dengan
makna lafal yang sebenarnya,* sedangkan al-majaz adalah lafal
yang digunakan bukan pada makna lafal yang sebenarnya dengan
alasan yang dibenarkan, disertai garinah yang menunjukkan pada
bukan makna asli sebagai makna yang dimaksud.*®

Perbedaan pendapat di kalangan ulama terjadi menyangkut
keberadaan majaz. Sebagian kalangan berpendapat bahwa lafal
yang bermakna majazi itu ada, sementara sebagian kalangan yang
lain tidak mengakuinya. Misalnya, perbedaan ulama tentang tafsir
Firman Allah swt., “wa annahu huwa adlhaka wa abka” (dan
bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis).*’
Al-Hasan dan al-Kalabi dalam menafsirkan ayat tersebut
berbendapat bahwa Allah menjadikan penghuni surga tertawa di
dalam surga dan menjadikan penghuni neraka menangis di dalam
neraka. Sahal ‘Abdullah berpendapat bahwa Allah menjadikan
tertawa orang-orang yang taat disebabkan mendapatkan rahmat,

# QS al-Ma’idah: 5.
* Irsyad al-Fuhul ila Tahqiq al-Haqq min ‘Ilm al-Ushul, karya al-Syawkani,
h. 21.

6 Syarh al-Aqa’id al-Nasafiyyah, karya al-Taftazani, h. 171.
*7.QS. Al-Najm: 43.

58

. a W
a'a

6

—~—

e )2l



\ 2

L 37 U=

sementara Allah menjadikan menangis orang-orang yang berbuat
maksiat disebabkan mendapatkan murka.*® Ta 'wil ini menerapkan
pemaknaan yang hakiki terhadap pengertian tertawa dan menangis.
Al-Dhahhak mengatakan, “Dia (Tuhan) menjadikan bumi tertawa
dengan tumbuh-tumbuhan dan menjadikan langit menangis
dengan menurunkan hujan”. Ini adalah ta 'wil dengan pemaknaan
secara majazi.

Di antara contohnya juga adalah pemahaman seorang sahabat
Nai terhadap kata “benang” dalam firman Allah swt, “hatta
yatabayyana lakum al-khayth al-abyadh min al-khayth al-aswad”
(hingga tampak bagi kalian benang putih dari benang hitam)*’
dengan maknanya yang hakiki, sehingga diletakkannya di dekat
kepalanya dua ikatan benang, salah satunya putih dan satu ikatan
lainnya hitam, hingga Rasulullah saw harus menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan dua benang itu adalah putihnya (terangnya)
siang dan hitamnya (gelapnya) malam.

Di antara contohnya juga adalah seperti yang diriwayatkan
dalam Shahih al-Bukhari dalam penafsiran firman Allah swt dalam
menggambarkan istri Abu Lahab, “hammalat al-hathab” (pembawa
kayu bakar)®°, di mana sebagaimana diriwayatkan dari Mujahid, ia
berpendapat: “hammalat al-hathab: menyebarkan namimah.>! Sa’id
bin Jubayr mengatakan, “hammalat al-hathab: penanggung
kesalahan dan dosa”.>? Dua penafsiran ini didasarkan atas makna
majazi. Sebagian penafsir menafsirkannya dengan makna hakiki
terhadap pengertian membawa kayu bakar itu, maka dikatakan
bahwa dia di neraka. Ada juga berpendapat: ia dulu membawa
ranting pohon dan duri, kemudian ditebarkannya pada malam hari

8 Fath al-Qadir, karya al-Syaukani, Vol. V, h. 512.
*9°QS. Al-Bagarah: 187.
50 QS. Al-Masadd: 4.

51 Shahih al-Bukhari, Juz VI, h. 95. Pendapat ini juga merupakan pendapat
Qatadah al-Saddusi (Fath al-Qadir, Juz 5, h. 512).

52 Fath al-Qadir karya al-Syaukani, juz V, h. 512.
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di jalan yang dilewati oleh Nabi Muhammad saw. Seperti itulah
yang dikatakan oleh Ibn Zayd, al-Dhahhak, al-Rabi’ bin Anas, dan
Murrah al-Hamdani.*?

Ketujuh, di antara faktor penyebab terjadinya perbedaan
pendapat di kalangan ahli tafsir adalah adanya lafal yang berbentuk
kata ganti (pronoun) dan berbentuk kata benda (noun).

Penjelasan faktor penyebab ketujuh ini adalah bahwa maksud
dari ayat kadangkala bersifat jelas, tidak ambigu dan tidak
menimbulkan perdebatan, seperti Firman Allah :

EY P )/5// PN R R z1.
AW SR FN PPt W

“dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman
(langsung) kepadanya” >*

Sesungguhnya pelaku (fa’il) yang datang adalah jelas, tidak
ambigu, demikian pula dengan pelaku yang berbicara.

Ahli tafsir sesekali berbeda pandangan tentang letak kembali
dari kata ganti, dikarenakan pelaku dari kata kerja berbentuk kata
ganti, seperti Firman Allah :

151 i 6 086« Jas 6 2
“kemudian Dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka
jadilah Dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur

panah atau lebih dekat (lagi).” >

Disebutkan bahwa pelaku yang mendekat adalah malaikat
Jibril as. Pendapat ini dikemukakan Umm al-Mu’minin, ‘Aisyah, Ibnu
Mas’ud, Abu Zarr, dan Abu Hurairah. Pendapat lain menyatakan

53 Fath al-Qadir karya al-Syaukani, juz V, h. 512.
5% QS. Al-A'raf: 143.
55 QS. Al-Najm: 8 - 9.
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bahwa Tuhan mendekat kepada Nabi Muhammad saw. Pendapat
ini dikemukakan Ibnu ‘Abbas dan Anas ibn Malik.>®

Kedelapan, di antara faktor penyebab terjadinya perbedaan
pendapat di kalangan ahli tafsir adalah adanya pembatalan hukum
(al-naskh) dan keputusan tetap (al-ihkam).%’

Di antara contoh perbedaan pendapat sebab adanya pembatalan
hukum adalah perbedaan pendapat tentang tafsir Firman Allah
berikut:

G (- & (. 5 & z s0 . 547 3,3 ,1021 s °./°/ 3 :/c o
“dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun

kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui.”®

Jabir ibn ‘Abdillah meriwayatkan hadis yang menerangkan ayat
di atas adalah termasuk ayat muhkamah. Maksudnya, ayat tersebut
turun berkaitan dengan keraguan arah kiblat.>® Ibnu Umar juga

\ 2

% Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 1V, h. 266. Lihat Tafsir al-Thabari, Vol. XXVII, h. 26.
57 Syarh al-Kaukab al-Munir, karya al-Futuhi al-Hanbali, h. 25.

56 QQS. Al-Bagarah: 115.

%9 Hadis riwayat Jabir ibn ‘Abdillah :
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Jabir ibn ‘Abdillah meriwayatkan hadis, dan berkata, “Rasulullah saw.
mengirimkan pasukan perang, dan saya termasuk salah satu dalam
pasukan tersebut. Ketika menjelang waktu sudah gelap, kami tidak
mengetahui arah kiblat. Sekelompok orang diantara kami berkata, “Kami
mengetahui arah kiblat menghadap ke sini, maksudnya menghadap ke
utara” Kemudian mereka salat dan menandai dengan garis arah kiblatnya.
Sebagian yang lain berpendapat, “arah kiblat ke sini, yakni menghadap
ke selatan.” Kemudian mereka menandai d3engan garis arah kiblatnya.
Ketika memasuki pagi dan matahari telah terbit, garis-garis yang telah

L 37 U=
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meriwayatkan hadis yang menunjukkan bahwa ayat di atas
muhkamah, sedang maksud ayat tersebut adalah salat sunnah.
Berdasarkan pada dua pendapat tersebut diketahui bahwa ayat di
atas bersifat muhkamah, tidak dimansukh oleh ayat lain. Pendapat
yang juga memperkuat sebagai ayat muhkamah ini dikemukakan
Sa’'id ibn Musayyab, ‘Atha’ al-Sya’bi dan al-Nakha'i.®°

Hadis diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas menjelaskan bahwa ayat
tersebut adalah mansukh. Atha’ meriwayatkan hadis dari Ibnu
‘Abbas, ia berkata, “Ayat al-Qur’an yang dinasakh - berkaitan dengan
hal-hal yang telah kami sebutkan, wallahu a’lam - adalah mengenai
arah kiblat. Firman Allah :

0 445 28 5 1 Al 6 A g
dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun
kamu menghadap di situlah wajah Allah.®*

Rasulullah saw. menghadap ke arah Baitul Mugaddas, kemudian
mengerjakan salat, tidak menghadap ke arah Ka’bah (al-Bait al-
‘Atiq). Setelah itu, Allah mengarahkan untuk menghadap Ka’bah.
Allah berfrman:

w\jx@)\r_@z“ R RS SAN 4

mereka buat menunjukkan bukan ke arah kiblat. Ketika perjalanan kami
telah berakhir, kami menanyakan peristiwa tersebut kepada Nabi saw.
Rasulullah sejenak diam, kemudian turunlah ayat “wa lillah al-masyriq
wa al-maghrib, fa ainama tuwally, fa tsamma wajhullah.”

Nawasikh al-Qur’an, karya Ibnu al-Jauzi, h. 149. Hadis tersebut
diriwayatlkan al-Daruquthni dalam Kitab Sunannya, Vol. I, h. 27 dan al-
Baihaqi dalam Sunannya, Vol. II, h. 10.

% Ibnu ‘Umar meriwayatkan hadis, ia berkata, “Rasulullah saw.
pernah mengerjakan salat di atas kendaraan ketika berangkat dari Mekkah
menuju Madinah menghadapkan wajah ke arah sesuai arah kendaraan yang
ditungganginya. Umar berkata, “Atas dasar peristiwa ini, ayat “fa ainama tuwallu,
fa tsamma wajhullah” diturunkan. Hadis ini diriwayatkan Imam Muslim, Vol. I,
486.

61 QS. Al-Bagarah: 115.
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“orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat
kepadanya?” ¢

Mereka menganggap maksud kiblat dalam ayat tersebut adalah
Baitul Muqgaddas. Ayat tersebut dinasakh dan diarahkan untuk
mengerjakan salat menghadap ke Ka’bah. Allah berfirman:

° -] w
s_t0 7 o 2 - 5} .o)a 50// ),A. o . P A P
= > S K]
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“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana
saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya.” %3

Kedelapan, di antara faktor penyebab terjadinya perbedaan
pendapat di kalangan ahli tafsir adalah perbedaan pandangan
tentang riwayat dari Rasulullah saw.

Salah sorang ahli tafsir mendapatkan hadis Rasulullah saw.
dan tidak didapatkan oleh ahli tafsir yang lain, yang menyebabkan
tafsir setiap orang berbeda dengan yang lainnya. Misalnya pada
Firman Allah :

‘ ué-**"-’\-’ \>‘))‘ 055355 o&=is O35 ua*s
J"'“‘CJ{G"”

“orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat bulan sepuluh hari.”**

Misal lain pada Firman Allah :

P

zsVoz o 7.8

: ;
O O

/}’

v\

a3
%'\

—r\

¢ 2
\

JENI SN

2 QS. Al-Bagarah: 142.
3 QS. Al-Baqarah: 144.
¢+ QS. Al-Bagarah : 234.
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“dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.”®

‘Ali ibn Abi Thalib dan ‘Abdullah ibn ‘Abbas bersandar pada dua
ayat di atas memahami bahwa wanita yang telah meninggal
suaminya termasuk masa iddahnya mengikuti ketentuan dua
model masa iddah tersebut.

Sementara, Ibnu Mas'ud berpendapat bahwa barang siapa yang
menginginkan, maka ia mengambil bagian - dengan izin Allah -
bahwa ayat tersebut turun dalam Surah al-Nisa’ sebagai solusi.®®
Ayat tersebut turun setelah empat bulan. Kemudian, ia berkata,
“masa iddah wanita hamil adalah sampai ia melahirkan sang bayi
yang dikandungnya”.®’

Hadis Subai’ah al-Aslamiyah dijadikan argumen oleh Ibnu
Mas’ud. Suami Subai’ah meninggal dunia pada saat menunaikan
haji wada’, sementara Subai’ah dalam keadaan hamil, tak lama
kemudian ia melahirkan anaknya setelah kematian suaminya.
Ketika ia masih dalam kondisi nifas, ia berhias diri untuk orang-
orang yang sedang melamar. Melihat hal tersebut, Abu al-Sanabil
ibn Ba’kak menemuinya dan menanyakan kepada Subai’ah,
“mengapa aku tidak melihat kamu berhias? Barangkali kamu
kepengin menikah. Demi Allah, kamu tidak akan menikah, kecuali
kamu telah melewati empat bulan sepuluh hari.” Subai’ah berkata,
“Ketika ia mengatakan hal tersebut kepadaku, maka aku kumpulkan
bajuku, ketika menjelang sore, aku menemui Rasulullah saw. dan
menanyakan masalah tersebut. Rasulullah saw. memberikan
nasehat kepadaku bahwa aku boleh berhias ketika aku telah
melahirkan sang bayi, dan menyuruhku untuk menikah jika sang
bayi telah lahir.®®

 QS. Al-Thalaq : 4.

% Maksudnya Surah al-Thalag.
7 Tafsir al-Thabari, Vol. XXVIIL
8 Shahih Muslim, Vol. 11, h. 1122.
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‘Ali dan Ibnu ‘Abbas menganulir pendapatnya setelah
mengetahui hadis Subai’ah. Imam Muslam dalam kitab shahihnya
meriwayatkan bahwa Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rahman dan Ibnu
‘Abbas berkumpul di rumah Abu Hurairah. Keduanya menyebutkan
seorang wanita yang mengalami nifas setelah kematian suaminya
beberapa malam. Ibnu ‘Abbas berpendapat bahwa masa iddahnya
adalah yang terakhir dari dua masa iddah, sementara Abu Salamah
berpendapat wanita tersebut boleh menikah. Akhirnya, keduanya
beradu argumen tentang hal tersebut. Selanjutnya, Abu Hurairah
berkata,”Aku mengikuti pendapat keponakanku, yakni Abu
Salamah” Mereka mengutus Kuraib (majikan Ibnu ‘Abbas) untuk
menemui Ummu Salamah dan menanyakan hal tersebut. Setelah
Kuraib kembali dan menyampaikan kepada mereka bahwa Ummu
Salam mengatakan,” Subai’ah al-Aslamiyah mengalami nifas
beberapa malam setelah meninggal suaminya. Kondisi tersebut
disampaikan Sabai’ah kepada Rasulullah saw. dan Rasulullah
menyuruhnya untuk menikah.®

Semua itu adalah faktor utama yang menyebabkan terjadinya
perbedaan pendapat di kalangan ahli tafsir dalam menafsirkan
al-Qur’an. Dalam konteks ini, diakui terdapat faktor penyebab lain,
selain yang telah disebutkan. Rasanya, cukup bagi kami menjelaskan
beberapa di antara faktor penyebab terjadinya perbedaan pendapat
di kalangan ahli tafsir sebagaimana telah kami sebutkan di atas.
Wallahu a’lam.

% Ibid., h. 1123.
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BAB IV
TEKNIK PENAFSIRAN AL-QUR’AN

Ada beberapa istilah modern yang sering digunakan oleh
mayoritas para pengkaji ushul al-tafsir, yaitu:
1. Kecenderungan (al-ittijah)
2. Pendekatan (al-manhaj)
3. Teknik (al-uslub) atau Metode (al-tharigah)

Sebenarnya pembahasan tentang ketiga istilah ini belum
pernah disebutkan oleh para pengkaji al-Qur’an sejak masa-masa
awal, hingga era modern sekarangpun tidak ada kesepakatan di
antara mereka tentang makna dari ketiga istilah tersebut. Oleh
karena itu, masing-masing di antara mereka saling mengemukakan
pendapatnya terhadap makna istilah-istilah tersebut sesuai dengan
dalil yang dipegangi.

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa kecenderungan
(al-ittijah) adalah tujuan yang ingin dicapai oleh seorang mufassir
ketika menafsirkan al-Qur’an. Sedangkan pendekatan (al-manhaj)
adalah cara yang dipakai untuk mencapai tujuan yang dimaksud.
Adapun metode (al-thariqah) yaitu proses yang ditempuh oleh
seorang mufassir dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.

Lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut !

Satu rombongan orang ingin pergi ke suatu tempat, maka
mereka berangkat menuju tempat tersebut. Akan tetapi, jalan yang
mereka ambil berbeda-beda, ada yang pergi menggunakan jalur
udara, dan ada juga yang lewat lajur laut, dan lain-lain. Inilah yang
dimaksud dengan berbeda-beda cara, namun untuk tujuan yang
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sama (manahij li ittijah wahid). Adapun caranya yaitu ada salah
seorang di antara mereka yang langsung pergi ke tempat yang
dituju (tanpa istirahat), akan tetapi ada sebagian yang lain tidak
langsung ke tempat tujuan. Ketika menjumpai rest area, mereka
istirahat di sana, ketika melewati suatu perkampungan, mereka
mengelilinginya. Begitu juga, ketika melewati suatu taman, lembabh,
atau gunung mereka akan menikmati pemandangan indahnya.
Dengan demikian, semua perbuatan yang mereka lakukan itu
sesuai dengan cara yang mereka tempuh dalam rangka untuk
mencapai suatu tujuan yang tidak berbeda.

Hal demikian juga terjadi dalam sebuah penafsiran. Misalnya,
tujuan atau kecenderungan yang ingin dibahas ketika menulis tafsir
adalah masalah akidah dan semua aspek yang berkaitan dengannya,
sehingga kecenderungan ini tampak dalam beberapa buah kitab
tafsir yang dihasilkan. Oleh karena itu, kecenderungan penafsiran
dalam kasus ini adalah masalah akidah (al-ittijah al-‘aqdi). Setiap
mufassir menggunakan metode masing-masing dalam menguraikan
masalah akidah. Ada yang membahas masalah akidah Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah, berarti metode yang dipakai adalah
perspektif Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah. Ada juga yang membahas
tentang akidah Syi’ah, maka metode yang digunakan adalah
perspektif Syi’ah. Begitu juga, jika pembahasan yang diangkat
adalah terkait akidah Mu'tazilah atau Sufi, maka metode yang
digunakan adalah pandangan Mu’tazilah atau Sufi.

Tidak hanya berbeda dalam masalah metode secara umum,
namun bisa juga terjadi perbedaan dalam satu metode secara
khusus. Misalnya, ada yang memulai pembahasannya dengan kajian
ayat, lalu penjelasan makna kata, kemudian penjelasan makna
global ayat, setelah itu menguraikan hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya, serta uraian ayat yang dijelaskan disusun
berdasarkan urutan ayat di dalam mushaf al-Qur’an. Selain itu, ada
juga yang memulai pembahasannya dengan menyebutkan ayat,
kemudian memadukan antara penjelasan makna kata dengan
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makna global suatu ayat. Berbeda dengan mufassir sebelumnya,
ada juga mufassir yang memulai pembahasannya dengan
mengumpulkan ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang temanya saling
berkaitan, tanpa harus melihat urutan ayat di dalam mushaf. Cara
terakhir ini lebih meminimalisir pendapat pribadinya, dan lebih
banyak membandingkan di antara pendapat-pendapat mufassir
serta dipilih yang lebih cocok. Penjelasan inilah yang dinamakan
dengan metode ahli tafsir (thariqah al-mufassir) atau teknik tafsir
(asalib al-tafsir).!

Dalam kajian tafsir, ada empat teknik yang sering digunakan
oleh para mufassir, yaitu al-tafsir al-tahlili (tafsir analitis), al-tafsir
al-ijmali (tafsir global), al-tafsir al-muqaran (tafsir komparatif),
dan al-tafsir al-maudhu'i (tafsir tematik).

A. Al-Tafsir al-Tahlili

Al-tafsir al-tahlili yaitu suatu teknik yang digunakan oleh
seorang mufassir dalam menjelaskan ayat sesuai dengan urutan
ayat di dalam mushafal-Qur’an, baik sejumlah ayat yang berurutan,
satu surah penuh, atau seluruh ayat al-Qur’an. Selain itu, teknik ini
juga mengungkap makna-makna yang tercakup di dalam setiap
kosa kata ayat, segi balaghah, asbab al-nuzul, aspek hukum, dan
sebagainya.

Keistimewaan teknik al-tafsir al-tahlili ini adalah:

1. Teknik atau metode tafsir ini merupakan teknik yang paling
awal digunakan dalam kajian tafsir. Pada masa awal penulisan
tafsir, pembahasan tafsir yang dikemukan berdasarkan urutan
ayat serta tidak boleh melanjutkan pembahasan berikutnya
sebelum harus jelas maknanya. Hal ini sesuai dengan perkataan
Abdullah bin Mas‘ud: “Apabila salah seorang di antara kami
belajar 10 ayat al-Qur’an, tidak akan melanjutkan ke ayat
berikutnya sehingga telah memahami maknanya serta

! Lihat Buku saya “Ittijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi’ ‘Asyr” Juz.1, h. 22-23
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mengamalkannya”? Begitu pula riwayat dari Abu Abd al-
Rahman al-Sulami, ia berkata: “Orang-orang yang mengajarkan
al-Qur’an kepada kami, mereka adalah orang-orang yang
pernah belajar langsung kepada Nabi saw. Apabila mereka
belajar 10 ayat al-Qur’an, maka mereka tidak akan meninggal-
kannya sehingga telah mengamalkan isi kandungannya. Kami
belajar sekaligus mengamalkan al-Qur’an”? Teknik ini
merupakan cara yang diambil oleh tabi’'un ketika belajar al-
Qur’an dari sahabat, sebagaimana yang dikata oleh Mujahid:
“Aku telah khatam membaca al-Qur’an tiga kali di hadapan Ibnu
Abbas, dan aku berhenti membaca pada setiap ayat serta
menanyakan makna dan tafsir ayat tersebut”.*

Teknik ini dipakai oleh mayoritas mufassir dalam kitab-kitab
tafsir mereka, baik tafsir klasik maupun tafsir modern-
kontemporer. Misalnya, tafsir al-Thabari, tafsir al-Khazin, tafsir
al-Sa‘labi, al-Wahidji, al-Baghawi, Ibnu ‘Athiyyah, al-Syaukani,
Ibnu Kasir, dan lain-lain.

Adanya variasi dalam teknik ini ketika menjelaskan terkait
kata, baik yang ringkas (ijaz) atau yang panjang (ithnab). Kitab
tafsir yang menggunakan pendekatan ini ada yang hanya
memuat satu jilid untuk semua ayat al-Qur’an, ada juga yang
memuat sampai 30 jilid.

Kejelasan terkait kecenderungan dan metode ketika
menafsirkan al-Qur’an. Di antara mereka ada yang berpegang
pada riwayat dan dalil yang bersumber dari ulama Salaf dan
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, tetapi ada juga yang mengambil
riwayat dari mazhab lainnya. Selain itu, ada juga yang fokus
pada kajian sejarah, kisah-kisah, israiliyyat, segi balaghah,

2 Dirilis oleh al-Thabary dalam Tafsirnya juz 1, h. 80 Ahmad Syakir berkata

(Isnadnya sahih)

3 Dirilis oleh al-Thabary dalam Tafsirnya juz 1, h. 80 Ahmad Syakir berkata

(Hadis ini sahih muttashil)
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aspek hukum, kajian ayat kauniyyah dan tafsir sains, segi
struktur dan kedudukan kata, kajian kalam, filsafat, sufi, dan
sebagainya.

Jika seorang mufassir mengumpulkan berbagai metode dalam
kajian tafsirnya, maka itu disebut dengan Al-Tafsir al-Tahlili dalam
pembahasan satu ayat.®

B. Al-Tafsir al-Ijmali

Teknik al-tafsir al-ijmali yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
dengan cara mengemukakan makna global. Menjelaskan ayat-ayat
al-Qur’an secara ringkas tapi mencakup dengan bahasa yang
populer, mudah dipahami dan mudah dibaca. Sistematika
penulisannya menurut susunan ayat-ayat di dalam mushaf.
Penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qur’an sehingga
pendengar dan pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar
al-Qur’an padahal yang didengarnya itu tafsirnya. Dalam istilah
yang lain, al-tafsir al-ijmali adalah penjelasan ayat yang dilakukan
oleh seorang mufassir berdasarkan tertib susunan surat dalam
al-Qur’an. Terkadang seorang mufassir juga bisa membagi satu
surah menjadi beberapa bagian ayat, dengan menjelaskan makna
dan isi kandungannya secara global, serta mengaitkan antara
makna lafal ayat dengan teks al-Qur’an dan tafsirnya. Tujuan hal
tersebut adalah agar paca pembaca atau pendengar merasa tidak
jauh berbeda antara tafsir dan teks al-Qur’annya.®

Dalam konteks ini, al-tafsir al-ijmali hampir mirip dengan al-
tarjamah al-ma‘nawiyyah, di mana seorang penterjemah tidak
terikat pada makna leksikal suatu kata, namun hanya memberikan
keterangan secara global. Terkadang jika diperlukan, dalam
penjelasan al-tafsir al-ijmali ini akan diberikan keterangan terkait
asbab al-nuzul, kisah-kisah, dan sebagainya.

5 Dirasat fi al-Tafsir al-Maudht'i: Dr. Ahmad Jamal al-Umry, h. 4
¢ [ttijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi’ ‘Asyr: oleh Penulis Juz 3, h. 862
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Pendekatan tafsir ini sering digunakan oleh para pembicara
dalam siaran radio atau televisi agar menyesuaikan dengan standar
pengetahuan masyarakat secara umum, serta tidak melampaui
dari apa yang tidak bisa dipahami oleh mereka. Pendekatan tafsir
ini juga digunakan sebagai pengantar sebelum menjelaskan ayat
agar memberikan pemahaman awal bagi para pendengar, serta
untuk memudahkan mereka dalam memahami ayat yang akan
dipelajari.

Kitab-kitab tafsir yang menggunakan pendekatan ini, di
antaranya Tafsir Kalam al-Mannan, karya Abdurrahman bin Sa‘adi,
Taysir fi Ahadis al-Tafsir, karya Muhammad al-Makki al-Nashiri,
Tafsir al-Ajza’ al-Asyrah al-Ula, karya Mahmud Syaltut, dan lain-lain.

C. Al-Tafsir al- Muqaran

Teknik al-tafsir al-ijmali adalah menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan cara mengumpulkan teks-teks yang memiliki
kesamaan tema, baik dari teks al-Qur’an, hadis, perkataan sahabat,
tabi‘un, para mufassir, atau kitab suci lainnya. Langkah berikutnya
adalah membandingkan teks-teks ayat al-Qur’an, melakukan
verifikasi terhadap berbagai pendapat, mengemukakan beberapa
argumen, memperjelas pendapat yang paling kuat dan menying-
kirkan pendapat yang tidak kuat.

Oleh karena itu, objek dan cakupan kajian dalam teknik tafsir
ini lebih luas. Teknik al-tafsir al-mugaran mempunyai beberapa
varian bentuk perbandingan, yaitu :

1. Perbandingan antara teks ayat tertentu dengan teks ayat yang
lain, baik yang sesuai bunyi teksnya atau yang secara zahir
(redaksi teksnya) berbeda. Jenis zahir teks yang berbeda untuk
menafsirkan ayat tertentu termasuk pembahasan dalam ilmu
ta’'wil musykil al-Qur’an. Beberapa karya dalam bidang ini telah
diketahui dengan jelas. Kadangkala perbandingan antara dua
teks ayatal-Qur’an itu dimaksudkan untuk mengungkap makna
suatu ayat, yang tidak dapat dicapai hanya oleh salah satu dari
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dua teks ayat tersebut. Karena, salah satu dari dua teks ayat
tersebut menjadi pelengkap bagi teks ayat yang lainnya.
Kadangkala ungkapan antara dua teks ayat al-Qur’an itu
berbeda dalam aspek pendek atau panjangnya ungkapan (ijaz-
ithnab), global atau terperincinya ungkapan (ijjmal-bayan),
umum atau khusus maknanya (‘umum-khusus),” dan sebagainya.
Aspek saling melengkapi ini tampak secara jelas ketika
membahas kisah-kisah dalam al-Qur’an, karena itu
menghimpun teks ayat-ayat satu kisah tertentu dalam al-
Qur’an akan menghasilkan kelengkapan kisah dan kejelasan
keterkaitan peristiwa.

Belum lagi, seorang mufassir mengambil kesimpulan dari
peristiwa yang melatari, mengungkapkan rahasia dan hikmah
yang menyebabkan terjadi perbedaan antara dua uraian,
terjadi kontras antara dua teknik, dengan lafal tertentu di suatu
saat dan dengan lafal yang lain di saat yang lain, serta dengan
berbagai bentuk ungkapan yang yang berbeda-beda.?

Perbandingan ayat dengan hadis, baik yang setema atau yang
agak berbeda secara redaksi.’ Para ulama telah membahasnya
dalam tulisan-tulisan mereka baik terkait al-Qur’an maupun
hadis.

Perbandingan ayat dengan dengan kitab suci lainnya, seperti
Taurat dan Injil. Hal ini bertujuan untuk menampilkan
kelebihan al-Qur’an, keistemewaannya dan dominasinya
terhadap kitab-kitab (suci) terdahulu. Dan menyingkap
penyimpangan dan perubahan serta perselisihan yang terdapat
di dalamnya (kitab-kitab sebelumnya). Menjelaskan makna-
makna ayat al-Qur’an yang sesuai dengan penjelasan Kitab Suci

7 Lihat contoh dalam pembahasan (metode tafsir) Tafsir al-Qur’an dengan

al-Qur’an. Juga pada penjelasan sunnah terhadap al-Qur’an. Telah disebutkan hal
ini dalam pembicaraan tentang metode sahabat ra dalam penafsiran.

8 Lihat Dirasat fi al-Tafsir al-Maudh’i: Dr. Ahmad Jamal al-Umry, h. 46
9 Lihat Mabadhis fi al-Tafsir al-Maudhil’i: Dr. Mushthafa Muslim, h. 16
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sebelumnya. Di antara kitab yang mencoba kajian seperti ini
adalah al-Qur’an al-Karim wa al-Taurah wa al-Injil wa al-Tim,
karya Maurice Bucaille, Muhammad fi al-Taurah wa al-Injil wa
al-Qur’an, karya Prof. Ibrahim Khalil.

4. Perbandingan di antara pendapat para mufassir, yaitu dengan
cara saling mendiskusikan di antara dalil dan pendapat para
mufassir untuk kemudian diambil pendapat yang paling kuat.
Orang yang pertama menerapkan metode ini adalah al-Thabari
di dalam tafsirnya. Pada setiap ayat, ia banyak menyebutkan
pendapat para ulama tafsir, lalu didiskusikan dan diambil
pendapat yang paling kuat.

D. Al-Tafsir al-Maudhu ‘i

Teknik al-tafsir al-maudhu’‘i yaitu menafsirkan al-Qur’an
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara mengenai
topik yang sama, bukan berdasarkan urutan susunan surat dalam
mushaf. Oleh karenanya, al-tafsir al-maudhu‘iadalah mengumpulkan
ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang tema yang sama,
kemudian ditafsirkan dan dijelaskan makna-maknanya. Sementara
itu, ada juga yang berpendapat bahwa al-tafsir al-maudhu ‘i adalah
suatu ilmu yang mengkaji tema-tema sesuai maksud yang
dikehendaki al-Qur’an baik dalam satu surah atau lebih.'°

Al-tafsir al-maudhu i ini sudah tumbuh sejak masa permulaan
Islam dan berlanjut hingga sekarang. Meskipun demikian,
penggunaan istilah ‘al-tafsir al-maudhu‘i dalam kajian tafsir baru
muncul pada abad 14 H.

Menurut ulama salaf, teknik al-tafsir al-maudhu'i terbagi
menjadi beberapa bentuk, yaitu:

1. Tafsir al-Qur'an dengan al-Qur’an (tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an)
Kajian utama dari al-tafsir al-maudhu i ini adalah dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara mengenai topik yang

1 Mabahis fi al-Tafsir al-Maudhi’i: Dr. Mushthafa Muslim, h. 16
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sama kemudian saling menjelaskan satu sama lain. Nabi saw
merupakan orang pertama yang menerapkan metode ini,
ketika beliau menjelaskan kepada para sahabat mengenai
suatu ayat al-Qur’an dengan ayat lainnya. Hal ini seperti hadis
yang diriwayatkan al-Bukhari'! bahwa Nabi saw menafsirkan
makna “mafatih al-Gaib” dalam ayat (Y} (x5 Y puad‘ é\.a.a 3is
»)'2 Beliau bersabda: “mafatih al-Gaib”itu ada lima, yaitu*?

B 5 6,56 B3 oW1 (3 B Uiy Sl i 12 e side ) &)

Tt ZAE A 8) 358 25 Gl LS (6,38 65 158 Lt

Dengan demikian, para sahabat tahu bahwa mereka harus
mengumpulkan ayat-ayat yang musyatabihat, kemudian
ditafsirkan ayat yang satu dengan yang lainnya. Jika mereka
menemui kesulitan dalam tafsirnya, maka mereka langsung
merujuk kepada Nabi saw, sehingga beliau langsung
menjelaskannya.

Tafsir ayat-ayat hukum (tafsir ayat al-ahkam)

Sebagian mufassir di masa-masa awal lebih memfokuskan
tafsir mereka untuk kajian hukum-hukum figih di dalam al-
Qur’an. Kitab-kitab yang populer untuk kajian tafsir hukum
ini, di antaranya al-Jami‘li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurthubi,
Ahkam al-Qur’an karya al-Jashshash, Ahkam al-Qur’an karya
Ibn al-‘Arabi, Nayl al-Maram min Tafsir ayat al-Ahkam karya
Muhammad Siddiq Hasan. Karya-karya ini merepresentasikan
corak tafsir maudhu'’i.

Al-asybah wa al-Nazhair

Dalam pendekatan tafsir maudhu’i, seorang mufassir juga
menjelaskan makna suatu kata pada suatu ayat, sehingga akan
diketahui berbagai variasi penggunaan kata di dalam al-Qur’an.

1 Sahth al-Bukhari: Kitib al-Tafsir, Juz: 5, h. 193
12 3S. al-An‘am: 59.
13 QS. Lugman: 34.
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Kitab-kitab yang populer untuk kajian ini, yaitu al-Asybah wa
al-Nazhair fi al-Qur’an al-Karim karya Mugqatil bin Sulaiman,
al-Tasharif karya Yahya bin Salam, Bashair zawi al-Tamyiz fi
Lathaif al-Kitab al-Aziz karya Fairuz Abadi, Nuzhah al-A’yun
al-Nawazhir fi ‘Ilm Wujuh wa al-Nazhair karya Ibnu al-Jauzi,
Kasyfal-Sarair fi Marifah al-Wujuh wa al-Asybah wa al-Nazhair
karya Ibnu al-‘Imad, al-Asybah wa al-Nazhair fi Alfaz al-
Qur’aniyyah allati Taradapat Mabaniha wa Tanawwa'‘at
Ma‘aniha karya al-Sa‘alabi. Hampir semua kitab-kitab yang
disebutkan ini mengkaji tentang linguistik (al-lugawi) dalam
al-Qur’an. Satu kata dalam al-Qur’an bisa mempunyai banyak
makna sesuai dengan tempat dan penggunaannya. Corak
inipun termasuk dalam kategori tafsir maudhu'’i.

Kajian Ilmu-Ilmu al-Qur’an

Usaha para ulama dalam menafsirkan al-Qur’an tidak hanya
terbatas pada kajian linguistik (al-lugawi), namun mereka juga
mengeksplor lebih jauh dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
memiliki kesamaan tema atau pembahasan yang berkenaan dengan
ilmu-ilmu al-Qur’an lainnya, seperti naskh, gasam, musykil, amtsal,
dan sebagainya. Para ulama mengumpulkan ayat-ayat nasikh dan
mansukh, ayat-ayat yang tampaknya berlawanan, ayat-ayat amtsal
dan ayat-ayat qasam serta yang lainnya. Karya-karya yang
membahas tema tersebut sangat banyak, di antaranya al-Nasikh
wa al-Mansukh karya Abu ‘Ubaidah al-Qasim bin Salam, Ta'wil
Musykil al-Qur’an karya Ibn Qutaibah, Amtsal al-Qur’an karya al-
Mawardi, al-Tibyan fi Agsam al-Qur’an karya Ibn al-Qayyim, Majaz
al-Qur’an karya al-‘Izz bin ‘Abd al-Salam.

Dari sini dapat diketahui secara pasti bahwa tafsir maudhu’i
telah ada sejak masa awal, meskipun baru ada sekarang dari segi
penamaannya. Begitu juga, di era sekarang sudah banyak karya-
karya yang membahas tafsir maudhu’i, yang bisa dilihat dari
banyaknya tersedia di berbagai perpustakaan. Ini merupakan
tempat kajian bagi para peneliti tafsir. Untuk memudahkan para
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peneliti dalam mengkaji tafsir maudhu’i ini, maka seorang Orientalis
Perancis, Joule Lafume, telah membuat karya yang berjudul Tafsir
Ayat al-Qur’an al-Karim yang memuat sekitar 350 tema. Di dalam
bukunya, ia mengumpulkan dan menyusun ayat-ayat al-Qur’an
berdasarkan tema-tema pilihan. Meskipun pada kenyataannya,
sampai sekarang belum ada yang mampu mengkaji tafsir maudhu’i
di dalam al-Qur’an secara lengkap dan komprehensif.

Pembagian Tafsir Maudhu'i
Al-Tafsir al-maudhu ‘i terbagi menjadi tiga macam:

1. Meneliti kata-kata dalam al-Qur’an, yaitu dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai kata yang sama
atau berasal dari unsur kata yang sama, kemudian menafsir-
kannya, mengambil maknanya dan (bagaimana) penggunanya
dalam al-Qur’an. Kajian seperti ini banyak dibahas dalam kitab
al-Asybah wa al-Nazhair. Meskipun demikian, pada awalnya
wilayah corak tematiknya hanya terbatas pada penjelasan
makna kata pada suatu ayat tertentu, tanpa harus mengaitkan
dengan ayat lain.’* Namun, sekarang cakupan kajiannya sudah
diperluas hingga pada tahap mengaitkan dengan ayat yang
lain, sehingga bisa mendapatkan pemaknaan baru dan
terperinci terhadap kata tersebut. Serta corak pemaknaan dari
sisi balaghah dan i’jaz Qur’ani sehingga para mufassir dapat
mengambil makna al-Qur’an secara mendalam. Karya-karya
yang termasuk corak ini, di antaranya Kalimah “al-Haqq" fi al-
Qur’an al-Karim karya Syaikh Muhammad bin ‘Abd al-Rahman
al-Rawi, al-Mushthalahat al-Arba‘ah fi al-Qur’an (al-1lah, al-
Rabb, al-‘Ibadah, al-Din) karya Abi al-Ala al-Maududi, al-
Ummah fi Dilalatiha al-Arabiyyah wa al-Qur’aniyyah karya Dr.
Ahmad Hasan Farhat, al-Hamd fi al-Qur’an al-Karim karya Dr.
Muhammad Muhammad Khalifah, min Mufradat al-Qur’an (al-
Munafiqun) karya Dr. Muhammad Jamil Gazi, Ta’‘ammalat haula

* Mabahis fi al-Tafsir al-Maudhil’i: Dr. Mushthafa Muslim, h. 23
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Wasa'il al-1drak fi al-Qur’an al-Karim (al-Hiss, al-Aql, al-Qalb,
al-Lubb, al-Fu’ad) karya Dr. Muhammad al-Syarqawi.

Mengumpulkan ayat-ayat di dalam al-Qur’an berdasarkan topik
suatu masalah, yang berbeda dari segi ungkapan, keterangan,
diskusi, dan komentar. Selanjutnya, menerangkan hukum-
hukum yang terkandung di dalam ayat-ayat tersebut. Pada
kajian ini, peneliti harus fokus pada topik yang sedang dibahas,
sehingga tidak perlu membahas masalah-masalah yang kurang
relevan dalam pembahasannya. Ia tidak perlu terlalu panjang
menyebutkan tentang masalah gira’at, i'rab, balaghah, kecuali
ada keterkaitan dengan topik yang sedang dibahas. Bentuk
kajian inilah yang paling populer dan paling banyak dilakukan
oleh para peneliti, sehingga ketika mendengar kata tafsir
maudhu‘i maka akan langsung tertuju pada bentuk kajian ini.'®

Pada dasarnya, banyak karya-karya yang telah mencoba
bentuk tafsir maudhu‘i ini, baik yang dahulu maupun sekarang.
Jika dahulu banyak yang membahas tentang ijaz al-Qur’an,
al-nasikh wa al-mansukh, ahkam al-Qur’an, amtsal al-Qur’an,
qasas al-Qur’an, jadl al-Qur’an, balaghah al-Qur’an, atau gasam
al-Qur’an, maka para peneliti di era kontemporer sekarang
memperluas cakupannya pada kajian sosiologi, ekonomi,
politik, dan sebagainya. Misalnya, Ayat al-Jihad fi al-Qur’an al-
Karam karya Kamil Salamah al-Digs, al-Mal fi al-Qur’an karya
Mahmud Garib, Dustur al-Akhlaq fi al-Qur’an karya Dr.
Muhammad ‘Abdullah Daraz, al-Tafsir al-‘IImi li al-Ayat al-
Kauniyyah fi al-Qur’an al-Karim karya Hanafi Ahmad, al-Qur’an
wa al-Tibb karya Muhammad Wasfi, al-Tarbiyah fi Kitab Allah
karya Mahmud ‘Abd al-Wahhab, dan lain-lain.

Membatasi objek kajian hanya pada satu surah tertentu, lalu
dikaji tema permasalahan dalam satu surah tersebut. Bentuk
ketiga ini agak mirip dengan bentuk kedua di atas, hanya saja
cakupan kajiannya lebih sempit dari sebelumnya. Seperti yang
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telah diketahui bahwa setiap surah dalam al-Qur’an mempunyai
karakteristik dan tujuan tersendiri, yang berbeda dengan
surah-surah lainnya. Oleh karenanya, untuk mengetahui hal
tersebut, seorang peneliti harus mengungkap makna dan isi
kandungan surah tersebut secara teliti. Usaha semacam ini
sudah pernah dilakukan oleh Sayyid Qutb di dalam tafsirnya.
Pada setiap awal surabh, ia terlebih dahulu menguraikan maksud
dan tujuannya, sehingga akan memudahkan para peneliti
ketika menafsirkan surat tersebut. Karya-karya yang mengkaji
al-Qur’an dengan bentuk ketiga ini, di antaranya Tasawwur
al-Uluhiyyah kama Tu‘arriduhu Surah al-An‘am karya Dr.
Ibrahim al-Kailani, Namazij min al-Hadharah al-Qur’aniyyah fi
Surah al-Rum karya Dr. ‘Abd al-Mun‘in al-Syafi|, Qadhaya al-
Aqidah fi Dhaui Surah Qaf karya Kamal Muhammad ‘Isa,
Qadhaya al-Mar’ah fi Surah al-Nisa’karya Dr. Muhammad Yusuf,
Surah al-Wagqi‘ah wa Manhajuha fi al-Aqa’id karya Mahmud
Garib, dan lain-lain.

Dari sini dapat diketahui bahwa tafsir maudhu‘i merupakan

pendekatan yang paling penting dalam kajian Tafsir al-Qur’an, serta
memiliki keistimewaan yang banyak dibandingkan pendekatan
yang lain.
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BABYV
METODE PENAFSIRAN AL-QUR’AN

Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab,
sementara para sahabat juga orang Arab yang memahami al-Qur’an
sesuai dengan bahasa yang dipahaminya. Meskipun demikian,
memahami al-Qur’an tidak cukup hanya melalui pemahaman
bahasanya saja, tetapi juga harus mengetahui sejarah peristiwa
yang mengitari al-Qur’an tersebut, seperti ilmu asbab al-nuzul,
ilmu al-nasikh wa al-mansukh, ilmu al-‘umum wa al-khusus, dan
lain-lain. Selain itu, juga diperlukan ketelitian dalam memahami
dan mengambil hukum yang terkandung di dalamnya.

Oleh karena itu, sejak masa para sahabat sampai sekarang,
terdapat berbagai variasi dalam memahami al-Qur’an, yang
berbeda satu sama lain. Sebab, jika pemahaman terhadap al-Qur’an
hanya monoton, maka tidak ada arti akal dan pemikiran yang
diberikan untuk memahami makna-makna al-Qur’an. Atas karunia-
Nya, Allah menjadikan setiap lafal al-Qur’an mempunyai banyak
makna agar manusia mau menggali dan menggunakan akalnya.
Allah berfirman:

og s 2 2 P - . s PPN 0 LF 6\
SN 1 5S35 asl, B3 B Sl ol Qs
“ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya

dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
fikiran.”!

1 QS. Sad: 29.
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an? kalau
kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.”

}43\.:;\ Sl 4l b S 9oy 195k pdll
“orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan
Allah, Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka.”?

Atas perintah di atas, maka para sahabat dan ulama setelahnya
berlomba-lomba dalam menjelaskan makna ayat al-Qur’an, serta
berusaha menggali himah dan hukum yang terkandung di dalamnya.
Ketika menafsirkan al-Qur’an, jika mereka menemui keterangan
dari para sahabat, maka mereka akan mengambil pendapat
tersebut. Jika tidak mendapatinya, mereka akan langsung merujuk
pada keterangan Nabi saw. Namun, jika mereka tidak juga
mendapati keterangan dari Nabi saw dan para sahabat, mereka
akan menggunakan ijtihad mereka dalam menafsirkan al-Qur’an.
Dengan demikian, dari hal tersebut jelaslah bahwa metode dan
sumber Tafsir al-Qur’an terbagi menjadi dua macam: al-tafsir bi
al-ma’tsur dan al-tafsir bi al-ra’y.

A. Al-Tafsir bi al-Ma’tsur

Adapun yang dimaksud dengan al-tafsir bi al-ma’tsur ialah
penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang bersumber dari al-
Qur’an, hadis Nabi saw, dan perkataan sahabat. Sementara untuk
keterangan dari tabi’'un, masih terjadi perdebatan, apakah juga

2 S. Sad: 29.
3 QS. Muhammad: 24.
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termasuk sumber al-tafsir bi al-ma’tsur atau bukan. Dengan
demikian, definisi al-tafsir bi al-ma’tsur ialah:

“Penafsiran al-Qur’an yang bersumber dari dalil yang sahih,
baik dari al-Qur’an maupun hadis, serta tidak menggunakan ijtihad
(akal) selama masih ada riwayat sahih yang bisa dipegangi”

Keutamaan dan Kedudukan al-Tafsir Bi al-Ma’tsur

Al-tafsir bi al-ma’tsur merupakan jenis tafsir yang memiliki
keutamaan dan kedudukan yang tinggi. Hal ini dikarenakan al-tafsir
bi al-ma’tsur mengambil rujukan langsung kepada ayat al-Qur’an,
sumber yang paling mendekati apa yang dikehendaki Allah. Selain
itu, sumber yang diambil juga berasal dari hadis Nabi, yang
mempunyai fungsi sebagai penjelasan bagi al-Qur’an. Begitu juga
dengan perkataan sahabat, karena mereka menyaksikan langsung
semua peristiwa yang terjadi selama al-Qur’an diturunkan.
Meskipun demikian, semua sumber tersebut harus memiliki sanad
yang sahih dan bersambung dengan Nabi saw atau sahabat.

Perlu dicatat bahwa walaupun bersumber dari riwayat di atas,
terkadang al-tafsir bi al-ma’tsur juga bisa dimasuki oleh riwayat-
riwayat takhayul (berita bohong). Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya:

1. Pengaruh dari kaum Yahudi yang berpura-pura masuk Islam,
serta sering menyebarkan berita bohong dari apa yang mereka
dapati dalam kitab suci mereka.

2. Begitu juga adanya pengaruh dari kelompok-kelompok yang
membenci Islam, yang sering membuat fitnah dan kebohongan
yang disandarkan kepada Nabi saw atau para sahabat.

3. Banyak riwayat yang disandarkan kepada sahabat yang tidak
disertai dengan penyebutan sanad, sehingga sering terjadi
campur aduk antara riwayat yang sahih dengan yang batil.

Oleh karenanya, perlu ada kajian sanad terhadap riwayat-
riwayat yang dijadikan sumber referensi di dalam al-tafsir bi al-
ma’tsur. Atas hal ini, al-tafsir bi al-ma’tsur dapat menjadi dua
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macam; 1) riwayat sahih yang dapat diterima, dan 2) riwayat yang
tidak dapat diterima. Jika menemui riwayat yang tertolak ini, maka
harus diberi keterangan sehingga ia tidak layak dijadikan sumber
penafsiran.

Sebelumnya, tidaklah dibenarkan sebuah anggapan bahwa
semua kitab tafsir dengan jenis bi al-ma’tsur ini ditulis dengan
menggunakan sumber rujukan riwayat yang sahih. Namun,
diperlukan sebuah usaha yang teliti dari seorang pengkaji dan
pembaca tafsir untuk mengurai mazhab yang dianut oleh mufassir
tersebut. Bentuk usaha dari pengkaji tafsir ialah meneliti seputar
makna terdalam di balik apa yang dilihat dari sebuah ayat. Pengaruh
dari usaha ini akan dapat menyeleksi riwayat yang sesuai dengan
makna tersebut, dan menolak riwayat yang tidak sesuai. Sedangkan
bentuk usaha dari pembaca tafsir ialah melacak pendapat dan
mazhab yang dianut oleh seorang mufassir, serta mengurai
pengaruh pendapat yang tidak sesuai dengan mazhab yang dianut
mufassir tersebut. Dari sini jelas bahwa al-tafsir bi al-ma’tsur yang
dicampur dengan pemikiran mufassir sangat berbahaya. Sebab,
seorang mufassir yang menggunakan al-tafsir bi al-ma’tsur selalu
menyandarkan pendapatnya dengan riwayat yang sahih. Sementara
mufassir yang mencampuradukkan pendapatnya dengan al-tafsir
bi al-ma’tsur terkadang bisa mengelabui para pembaca, sehingga
mereka akan tertipu dengan hasil penafsiran tersebut.*

Sumber ° al-Tafsir bi al-Ma’tsur

Sumber-sumber yang sering dijadikan rujukan dalam al-tafsir
bi al-ma’tsur ialah:
1. Al-Qur’an

Sumber ini merupakan rujukan yang paling sahih, sebagaimana

perkataan Ibnu Taimiyah: “Cara yang paling baik dalam menafsirkan
al-Qur’an adalah penafsiran ayat dengan ayat yang lain. Begitu

* Lihat buku saya (Ittijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi’ ‘Asyr) juz: 2,h. 19-520
5 Lafal al-Mashdar mempunyai dua makna: termenologi dan etimologi.
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indahnya al-Qur’an, ia saling menfasirkan satu sama lain dan
menjelaskan apa yang singkat di ayat lain”.¢

Karena itu, bagi orang yang ingin menafsirkan al-Qur’an
hendaklah juga memperhatikan ayat yang lain, serta mengumpulkan
ayat-ayat yang memiliki tema yang sama. Hal ini dikarenakan,
terkadang suatu ayat dijelaskan secara rinci oleh ayat yang lain,
misalnya terkait muthlaq-muqayyad, ‘amm-takhshis, ijaz-tafsir, dan
lain-lain. Inilah yang dinamakan dengan Tafsir al-Qur’an dengan
al-Qur’an.

Contoh dari penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an adalah:

Firman Allah yang berbunyi’

P TN -1 TP L T A R P o g1.<
rg)\g\ji\jm Q) e Ol ghﬁw)uﬁra gk
“kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,

Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”

yang ditafsirkan dengan ayat®
u_)juu\.;-\u.é Lfé ¥ rlu\/t.;w\ww’ﬁ@

“keduanya berkata: “Ya Tuhan Kami, Kami telah Menganiaya
diri Kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni Kami dan
memberi rahmat kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk
orang-orang yang merugi.”

Begitu juga dengan firman Allah’
G ) e g 22 et gl it T sl g

3 o

SORER SIS N ES e

¢ Mugqaddimah fi Ushil al-Tafsir: Ibnu Taimiyah, w. 93
7 QS. al-Bagarah: 37.

8 QS. al-A'raf: 23.

9 QS. al-Maidah: 1.
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu [388].
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.”

yang ditafsirkan dengan ayat!®

mmjuj‘).b\\.n)jj\.;\rg ’2:5;3\”“ C,é:.}
) 0 el 3 Bty By 85,5505 dassd

ry Y\:WQ\)MJ\&CQ /;i{

“diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah [394], daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah,
yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah.”

Contoh lainnya, penjelasan tentang pengecualian al-khullah
(teman) dan al-syafa‘ah (penolong) pada hari kiamat, sebagaimana
firman Allah':

Go. Go. -

£5 Y 65 GL O I8 G 200 it 1T sl g g

Qﬂu\é.{b&)ﬁm/ »/\.;.;Y)A.X}Y)M
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah)

sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang hariyang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak
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11QS. al-Baqarah: 254.

—~—

e )2l

86



\ 2

& B4 O

ada lagi syafa’at. dan orang-orang kafir Itulah orang-orang
yang zalim.”

dikecualikan dengan teman orang yang bertakwa (khullah al-
muttaqin), dalam firman Allah*?

Gt V) 358 msd) et ish AR

“teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh
bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.”

begitu juga dengan pengecualian penolong (al-syafa‘ah) yang
dizinkan oleh Allah??

-

Ol s G Y °’}.2:£//L9~Yu\jw\gdb
;}i\.‘o&ﬂ&\us\;

“dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafaat mereka
sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengijinkan
bagi orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya).”

Contoh berikutnya, mengenai keumumuan suatu ayat ( j<x i
»u}’; \z,.)"* (Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu) yang dikhususkan
dengan ayat (J«Su_cjjuj ;é:i.x.:\ A VEF WA rs:»ho\ \%5).° (dan
apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah disebabkan
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian
besar (dari kesalahan-kesalahanmu)).

2. Hadis Nabi

Ibnu Taimiyah berkata: “Jika kalian tidak mendapati yang
demikian -Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an-, maka hendaklah

12.(3S. al-Zukhruf: 67.
13.QS. al-Najm: 26.

14 QS. al-Nisa”: 123.
15 QS. al-Syura: 30.
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kalian cari pada hadis. Karena sesungguhnya ia merupakan
penjelasan terhadap al-Qur’an. Bahkan Imam al-Syafi‘i pernah
berkata bahwa setiap apa yang pernah diputuskan oleh Nabi saw
maka itu merupakan penafsiran terhadap al-Qur’an”.*¢

Imam Ahmad juga berkata: “Hadis merupakan penafsiran dan
penjelasan terhadap al-Qur’an”.'’

Sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya, bahwa para
ulama berbeda pendapat terhadap batasan dan ukuran penafsiran
hadis Nabi saw atas al-Qur’an. Hal ini disebabkan, dalam beberapa
literatur tafsir terdapat kelompok-kelompok yang berusaha
berbuat fitnah dan kebohongan yang dinisbatkan kepada hadis
Nabi saw, sehingga perlu berhati-hati dalam mengambil sebuah
riwayat, apakah ia sahih atau ditolak. Satu hal yang patut diapresiasi
adalah adanya usaha telah dilakukan oleh sebagian para ulama
dalam meneliti riwayat-riwayat tersebut, untuk menjaga dan
memelihara kemurnian al-Qur’an. Allah berfiman (533 Uj &4 G
Q)Lieu- 4 C15)'® (Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an,
dan Sesuﬁgguhnya Kami benar-benar memeliharanya).

Suatu hari, ketika Khalifah Harun al-Rasyid ingin membunuh
seorang Yahudi Zindiq, Yahudi tersebut berkata kepadanya:
“Bagaimana usaha engkau terhadap 4.000 hadis yang telah aku
palsukan, sesuatu yang halal aku haramkan, demikian juga
sebaliknya. Semua hadis tersebut tidak pernah disabdakan oleh
Nabi saw. Maka Khalifah Harun al-Rasyid menjawab: Wahai musuh
Allah! Bagaimana pendapatmu mengenai Abu Ishaq al-Fazari dan
‘Abdullah bin al-Mubarak, keduanya telah menyaring dan meneliti
setiap hadis”."?

'6 Lihat Ibnu Taimiyah, Muqaddimabh fi Ushul al-Tafsir, 93.

7 Lihat al-Qurthubi, al-Jami” li Ahkam al-Qur’an, Juz. I, 39.

18 QS. al-Hijr: 9.

19 Al-Suyuthi, Tarikh al-Khulafa’,194.Mulla ‘Ali al-Qari, al-Asrar al-Marfu‘ah, 62.
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Bentuk Penjelasan Hadis Terhadap al-Qur’an

Keterkaitan antara hadis dengan al-Qur’an berbentuk beberapa

macam, di antaranya:
1.

Hadis merupakan penjelasan terdapat apa yang global di dalam
al-Qur’an, menerangkan yang musykil (susah dipahami),
mengkhususkan hal-hal yang bersifat umum, serta membatasi
ayat-ayat yang bersifat mutlak.

Contoh menjelaskan yang global, yaitu hadis-hadis yang
menerangkan tentang waktu salat, jumlah raka’at, dan tata
caranya. Selain itu, hadis juga menjelaskan tentang ukuran,
waktu pembayaran, dan jenis-jenis zakat. Sama halnya juga
dengan penjelasan terhadap manasik dan tata cara pelaksanaan
ibadah haji.

Contoh menerangkan yang musykil, yaitu hadis menjelaskan
tentang penafsiran makna al-khyth al-abyadh dan al-khyth al-
aswad, yakni terangnya siang dan gelapnya malam.

Contoh menjelaskan hal-hal yang bersifat umum, yaitu
pengkhususan makna zalim pada ayat yang bersifat umum
(G388 185 (31 1l Bl (I, L5001, 205 35 1,45 6,all) 2 (orang-
orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk). Hal tersebut dikhususkan oleh hadis Nabi saw
bahwa makna zalim pada ayat itu bermakna syirik.

Contoh membatasi ayat-ayat yang bersifat mutlak, yaitu
penjelasan mengenai batasan tangan yang dipotong pada ayat
(ol |a236 4,515 §,E015)% (laki-laki yang mencuri dan
perempuan yané mencu/ri, potonglah tangan keduanya), yakni
tangan tangan dengan batasan sampai pergelangan tangan.

L 37 U=

20 QS. al-An‘am: 82.
2 (S. al-Maidah: 38.
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2. Menjelaskan makna suatu kata atau yang berkaitan dengannya,
seperti penafsiran kata (al-magdhu bi ‘alaihim) dengan kaum
Yahudi, dan (al-dhallin) dengan kaum Nasrani.

3. Menjelaskan hukum tambahan terhadap apa yang ada di dalam
al-Qur’an. Contohnya adalah larangan menikahkan perempuan
oleh bibinya, sedekah bagi orang yang berbuka puasa
Ramadhan, hukuman rajam (dibunuh) bagi pezina yang telah
menikah, dan tentang pembagian waris untuk nenek.

4. Penjelasan berupa penguatan atas al-Qur’an. Dalam hal ini,
hadis harus sesuai serta menguatkan hukum-hukum yang
terdapat dalam al-Qur’an, seperti hadis Nabi saw:? (JLs j« Y
b s ) s ts,»1) (Tidak halal harta seorang muslim,
kecuali didapatkan dengan baik hartanya tersebut), _yang
menguatkan firman Allah:** (2&25 (‘Q‘f’\ ISR IRA] u**d\ Wl

P 3

r&:.@ 25 G E (&S o 3!\ JLUL) (Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu).

Dengan demikian jelaslah bahwa hadis Nabi saw merupakan
bagian penting dari sumber al-tafsir bi al-ma’tsur, bersamaan
dengan al-Qur’an.?*

3. Perkataan Sahabat

Ibnu Taimiyah pernah berkata: “Terkadang jika kalian tidak
menemukan penafsirannya di dalam al-Qur’an dan hadis Nabi saw,
maka hendaklah kalian merujuk pada pendapat para Sahabat.
Mereka merupakan saksi hidup yang menyaksikan semua peristiwa
dan kejadian ketika al-Qur’an diturunkan. Selain itu, mereka juga

22 Al-Dar al-Quthni, Sunan al-Dar al-Quthni, Juz. 3, 26.
2 (QS. al-Nisa”: 29.
24 Al-Zhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 55-57.
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mempunyai pemahaman yang sempurna, ilmu yang mumpuni,
terlebih lagi tokoh dan ulama di antara mereka”.?

4. Perkataan Tabi‘un

Berkata Ibn Taimiyah: “Jika kalian tidak mendapati penafsiran
ayat di dalam al-Qur’an, hadis Nabi, dan perkataan sahabat, maka
ambillah penafsirannya dari pendapat tabi‘un, sebagaimana yang
dilakukan oleh mayoritas ulama tafsir, seperti Mujahid bin Jabar
(imam para mufassir), Sa‘id bin Jabir, ‘Ikrimah Maula Ibnu ‘Abbas,
‘Atha’ bin Abi Rabah, al-Hasan al-Bashri, Masruq bin al-Ajda’, Sa‘id
bin al-Musayyab, Abi al-‘Aliyah, al-Rabi‘ bin Anas, Qatadah, al-
Dahhak bin Mazahim, dan lain-lain”.?¢

Keempat sumber tersebut di atas adalah sumber-sumber
penting dalam kajian al-tafsir bi al-ma’tsur.

Legalitas al-Tafsir bi al-Ma’tsur

Apabila riwayat-riwayat yang dijadikan sumber referensi
dalam al-tafsir bi al-ma’tsur tersebut sahih, maka hukum
menerimanya adalah wajib.

B. Al-Tafsir bi al-Ra’y

Adapun yang dimaksud dengan al-ra’y yaitu ijtihad (pendapat).
Karena itu, al-tafsir bi al-ra’y merupakan penafsiran terhadap al-
Qur'an dengan menggunakan ijtihad seorang mufassir.?’ Jika
penulisnya telah berusaha semaksimal mungkin, serta telah
memenuhi kualifikasi seorang mufassir, maka penafsiran bisa
dipuji (diterima). Namun, jika penafsirannya berdasarkan hawa
nafsu serta tidak memenuhi kualifikasi seorang mufassir, maka
tafsirnya ditolak (dicela). Dengan demikian, al-tafsir bi al-ra’y

% [bnu Taimiyah, Muqaddimabh fi Ushul al-Tafsir, 95.
26 Ibid., h. 103-104
27 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 255.
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secara umum dibagi dua macam: al-tafsir bi al-ra’y al-mahmud dan
al-tafsir bi al-ra’y al-mazmum.

1. Al-Tafsir bi al-Ra’y al-Mahmud

Al-Tafsir bi al-ra’y al-mahmud yaitu penafsiran yang mengambil
rujukan dari al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Selain itu, penulisnya
juga menguasai ilmu bahasa Arab dan seluk beluk ungkapannya,
serta menguasai dasar dan kaidah hukum syara’. Dalam konteks
ini, seorang mufassir berusaha semaksimal mungkin dalam
memahami teks dan makna al-Qur’an berdasarkan kajian bahasa
(al-lugah), teks-teks, dan dalil-dalil syariat.

Mungkin jenis penafsiran seperti inilah yang N abi saw doakan
untuk Ibn ‘Abbas, yaitu: 1) ade 5 pdll 3 g A

Pada bentuk penafsiran ini, terdapat perbedaan di antara
sahabat mengenai pemahaman makna suatu ayat, di antara mereka
ada yang memahaminya berdasarkan ijtihadnya masing-masing
sesuai dengan konteks dan maksud ayat tersebut.?

Legalitas Al-Tafsir bi al-Ra’y al-Mahmud

Sebagian ulama membolehkan untuk menafsirkan al-Qur’an
berdasarkan pendapat (ijtihad) yang bersumber dari kajian bahasa
Arab (al-lugah) dan teks-teks syariat. Pembolehan ini berdasarkan
pertimbangan:

1. Firman Allah yang menyuruh manusia agar menggunakan
akalnya untuk memahami dan merenungkan makna al-Qur’an,
seperti berikut ini :

S5 5 J8 SR T 65
dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?

Tujl.e&r\u\jd\o #3355

8 Baca, al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz II, 161.

.
fi
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Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ataukah
hati mereka terkunci?

T P T sEE_y Si-3 1eT ALt 0F 82
SNl 5535w, B3 B Aol Qs
ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya

dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
fikiran.

Doa Nabi saw untuk Ibnu ‘Abbas (JJL:J\ adde 5 ) (3 agas ‘i’;\)\)
Jika penafsiran hanya terbatas pada nagql (al-Qur’an dan hadis),
maka Ibnu ‘Abbas tidaklah lebih istimewa dari sahabat yang
lain. Karena itu, doa tersebut mempunyai sesuatu yang lain,

yaitu penafsiran selain al-Qur’an dan hadis (al-naql wa al-
sama’) atau penafsiran dengan menggunkan ijtihad.

Selain itu, fakta menunjukkan bahwa banyak terdapat
perbedaan penafsiran di kalangan para Sahabat mengenai
makna al-Qur’an. Hal ini menandakan bahwa para sahabat juga
banyak menggunakan ijtihad mereka dalam menafsirkan al-
Qur’an.

Dengan demikian, secara ketentuan al-tafsir bi al-ra’y al-

mahmud hukumnya dibolehkan, sebagaimana perkataan Ibnu
Taimiyah: “Barangsiapa yang menafsirkan al-Qur’an berdasarkan
kajian bahasa Arab dan hukum syariat, maka hukumnya
diperbolehkan”.?

2. Al-Tafsir bi al-Ra’y al-Mazmum

Al-Tafsir bi al-ra’y al-mazmum ialah penafsirkan al-Qur’an

semata-mata berdasarkan hawa nafsu dan pendapat pribadi, serta
bukan bersumber dari dalil-dalil syara’. Kebanyakan yang
menerapkan tafsir seperti ini adalah kelompok ahli bid‘ah dan
mazhab yang batil. Mereka terjerumus ke dalam pendapat dan

29 Ibnu Taimiyah, Muqaddimah fi Ushul al-Tafsir, 114.
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keyakinan yang salah, yang tidak ada dalil dan sanad sahih di
dalamnya. Tidak hanya sampai di situ, mereka kemudian
menyandarkan keyakinan yang salah tersebut dengan dalil al-
Qur’an, padahal mereka tidak memahami makna ayat yang
sebenarnya. Oleh karena itu, mereka menafsirkan al-Qur’an
berdasarkan keyakinannya yang salah tersebut. Mengenai
kelompok ini, Ibnu Taimiyah pernah berkata: “Perumpamaan
kelompok ini seperti mereka yang meyakini pendapatnya [yang
salah], kemudian dibawanya pendapatnya tersebut dalam
menafsirkan al-Qur’an, padahal tidak ada pendapat para Sahabat
maupun Tabi‘un di dalam tafsir-tafsir mereka yang sesuai dengan
pendapat kelompok tersebut”.?°

Legalitas Al-Tafsir bi al-Ra’y al-Mazmum

Bentuk penafsiran seperti ini hukumnya haram (tidak
dibolehkan), sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah:
“Adapun penafsiran yang berdasarkan atas semata-mata pendapat
pribadi maka hukumnya haram”3!

Dalil yang menegaskan atas keharaman bentuk penafsiran ini

banyak diterangkan dalam al-Qur’an, hadis, dan perkataan Sahabat.
Firman Allah:3?

P . . L o 3
S50 ¥ 315805 5adl 2 &) de o olf 6 GE Y
Va6

dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya.

30 ‘Abdurrahman bin Qasim dan Muhammad, Majmu‘Fatawa Ibn Taimiyah,
Juz. 13, 358.

31 Ibnu Taimiyah, Muqaddimabh fi Ushul al-Tafsir, 105.
32.QS. al-Isra’: 36, al-Baqarah: 169, al-Nahl: 44.
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0055 46 i Je 1,5 8 sl 2 b

“Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat
dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui.”

° )5/// 0 o/ /wf - ? A /a K - 0/ foff;/ }é w fw,c
5 el I3 G B Gl 5SS AN A WIS S9N oy
<8 z Ta-
O35
“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami
turunkan kepadamu Al Qur’an, agar kamu menerangkan pada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan.”

Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas ra bahwasanya Nabi
saw bersabda:

SN e samie T5a s e i 01l 3 J6 e
“Barang siapa yang berbicara tentang al-Qur’an dengan tanpa

ilmu, maka bersiaplah tinggal di neraka.”

Hadis lainnya juga menyebutkan:
Wasf s ool )y ol 4l 3 J6 e

“Barang siapa yang berbicara tentang al-Qur’an dengan akalnya,
lalu benar, maka tetap dianggap salah.”

Begitu juga dengan perkataan sahabat, sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu Taimiyah: “Diriwayatkan dari sebagian ulama
di kalangan Sahabat dan lainnya bahwa mereka sangat berhati-hati
(memperketat) ketika menafsirkan al-Qur’an tanpa ilmu”.*?

Abu Bakar ra. pernah berkata: “Bumi apa saja yang aku injak,
langit apa saja yang menaungiku, jika aku mengatakan sesuatu

33 Ibnu Taimiyah, Muqaddimah fi Ushul al-Tafsir, h. 107.
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tentang al-Qur’an apa yang tidak aku ketahui”.?* Dalam riwayat
yang lain disebutkan: “jika aku mengatakan sesuatu tentang al-
Qur’an dengan pendapatku atau dengan apa yang tidak aku
ketahui”.®

_ Suatu ketika, Umar bin al-Khaththab membaca ayat (3565
1) di atas mimbar.* Lantas ia bertanya: “Apa itu (1), apakah kita
sudah mengenalnya?” Setelah itu, ia berbicara kepada dirinya
sendiri: “Ini terlalu berlebihan, wahai Umar!”.3”

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah bahwasanya Ibnu ‘Abbas
ditanya tentang suatu ayat, lalu ia berkata: “Jika kalian ditanya
tentang ayat tersebut kalian pasti akan mengatakan mengenainya”.
Lalu Ibnu ‘Abbas enggan menjelaskan ayat tersebut. (Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa sanad riwayat ini sahih)3®

Seseorang bertanya kepada Jundub bin ‘Abdillah tentang suatu
ayat al-Qur’an, maka ia berkata: “Aku paksa engkau, jika kamu
benar-benar seorang muslim pasti kamu tidak akan berdiri di
hadapanku -atau menghadiri majelisku-"3

Di antara perkataan tabi‘un, diriwayatkan dari Yahya bin Sa‘id
dari Ibnu al-Musayyab bahwasanya ia tidak berbicara apapun
kecuali apa yang ia ketahui mengenai al-Qur’an. Berkata al-Sya‘bi:
“Demi Allah, tidak ada satu ayatpun kecuali telah aku tanyakan
tentangnya. Namun, semua merupakan riwayat yang bersumber
dari Allah”*

Berkata Masrugq: “Berhati-hatilah dalam menafsirkan al-Qur’an,

karena sesungguhnya ia merupakan riwayat dari Allah”*! Telah

3 Ibid., h. 108

3 Tafsir al-Thabari, Juz. 1,h. 78

36 Tafsir Ibnu Katsir, juz. 4, h. 1, dan Ibnu Katsir berkata (Isnadnya Sahih)
37 Tafsir al-Thabari, Juz. 1, h. 86

3 Ibnu Taimiyah, Muqaddimah fi Ushul al-Tafsir, h. 110

% Tafsir al-Thabari, Juz. 1, h. 86

*0 JIbid., juz. 1, h. 87

* Tbnu Taimiyah, Muqaddimah fi Ushul al-Tafsir, h. 113
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meriwayatkan ‘Ubaidillah bin Muslim bin Yasar dari ayahnya, ia
berkata: “Jika engkau ingin berbicara mengenai al-Qur’an, maka
berhentilah sehingga engkau perhatikan ayat sebelum dan
sesudahnya”.*? Telah berkata Ibrahim bin Yazid al-Nakh‘i: “Kami
sangat takut dan berhati-hati dalam menafsirkan al-Qur’an”.

Semua keterangan di atas merupakan dalil yang digunakan
oleh para ulama atas larangan menafsirkan al-Qur’an berdasarkan
pendapat pribadi, sebagaimana perkataan Abu Ja‘far al-Thabari:
“Keterangan ini adalah bukti bagi kita atas kebenaran apa yang
kita katakan bahwa barangsiapa yang menafsirkan al-Qur’an
dengan tanpa ilmu yang cukup selain teks penjelasan dari Nabi
saw atau dengan dalil yang lainnya, maka hukumnya tidak boleh
bagi yang menyandarkan penafsiran tersebut dari pendapatnya
pribadi. Bahkan orang yang mengatakan dengan pendapatnya
sendiri -meskipun benar- maka ia tetap [dihukumi] salah, karena
ia hanya menyandarkan sumber penafsirannya dengan pendapat
pribadi”.

Ibnu Taimiyah berkata: “Semua keterangan ini adalah sahih
yang bersumber dari para ulama terdahulu, tentang larangan
mereka bagi orang yang berbicara penafsiran al-Qur’an tanpa ada
ilmu mengenainya. Namun, jika orang tersebut mempunyai ilmu
yang memadai, baik menguasai tentang bahasa Arab dan hukum
syara’, maka hukumnya diperbolehkan. Oleh karenanya, banyak
ditemukan dalam tafsir-tafsir mereka riwayat dari perkataan
Sahabat, tanpa ada ketidakcocokan. Hal ini disebabkan bahwa
mereka berbicara mengenai al-Qur’an berdasarkan apa yang
ketahui, dan tidak menafsirkan dari apa yang tidak diketahui.
Seperti ini wajib hukumnya bagi setiap mufassir, bahwa tidak boleh
menafsirkan al-Qur’an atas apa tidak diketahui, sebagaimana juga
wajib mengatakan tentang al-Qur’an berdasarkan apa yang

*2 Tafsir al-Thabari, Juz. 1, h. 78-79
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diketahui. Firman Allah ( 53255 ¥ 5 (G0 2258 )* dan hadis (e
SUl e el uw\rﬁry %&rxugd.“)".

Al-Nawawi berkata: “Diharamkan menafsirkan al-Qur’an tanpa
ilmu dan berbicara mengenai makna al-Qur’an bagi yang bukan
ahlinya. Banyak hadis yang menguatkan pernyataan tersebut serta
telah didukungkan dengan ijma’ (konsensus) ulama. Adapun
penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh seorang ulama, maka
hukumnya diperbolehkan, sebagaimana hasil ijma’ (konsensus)
ulama.” Al-Nawawi juga pernah berkata: “Barangsiapa yang bukan
pakar dalam Tafsir al-Qur’an, karena ia tidak mempunyai ilmu
mengenainya, maka hukum penafsirannya haram. Akan tetapi,
hendaklah ia merujuk dan berpegang pada pendapat orang yang
pakar dalam Tafsir al-Qur’an”.**

Jika telah diketahui hal demikian, maka hendaklah sangat
berhati-hati kalau berani menafsirkan al-Qur’an semata-mata
dengan akal dan pendapat pribadi. Betapa menyedihkan ketika
melihat banyak manusia yang berani menafsirkan al-Qur’an
sementara mereka tidak begitu mempedulikan yang demikian,
lisan dan hati mereka tidak takut, mereka mengira seakan-akan
sudah mengetahui semua tentang ilmu al-Qur’an, itulah yang
mereka sadari.

Berapa banyak di antara mereka yang berani menafsirkan al-
Qur’an, jika dihadapkan kepada Abu Bakar, manusia yang terbaik
setelah Nabi saw, yang paling sering bersama beliau serta yang
paling mengetahui tentang al-Qur’an, maka ia pasti akan berkata:
“Bumi apa saja yang aku injak, langit apa saja yang menaungiku,
jika aku mengatakan sesuatu tentang al-Qur’an dengan pendapatku
sendiri atau dengan apa yang tidak aku ketahui”. Jika ‘Umar
mendengar apa yang mereka tafsirkan mengenai al-Qur’an, niscaya
beliau akan memarahinya berkali-kali.

*3 Surah Al-Imran, ayat 187
* Al-Nawawi, al-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an, 132-133.
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BAB VI
PENDEKATAN PENAFSIRAN AL-QUR'AN

Para sahabat menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan
sumber dari al-Qur’an, hadis Nabi saw. Jika mereka tidak mendapati
pada keduanya, maka mereka akan berijtihad, karena mereka
merupakan pakar dalam ijtihad dan istinbat.

Tatkala Islam tersebar ke berbagai belahan negeri, maka secara
otomatis tersebar juga bahasa yang digunakan. Orang-orang ‘ajam
(non Arab) banyak yang masuk Islam, sehingga mempengaruhi
dalam hal bahasa-dialek dan mazhab-akidah. Selain itu, banyak
juga orang yang masuk Islam, yang dulunya kaum musyrik
penyembah berhala, kaum Majusi, serta kaum Nasrani dan ahli
Kitab. Ini semua sangat berpengaruh terhadap penafsiran al-
Qur’an. Sehingga sumber-sumber penafsiran sangat banyak,
metode-metodenya juga bervariasi. Dijumpai pula sumber yang
baru serta metode yang bermacam-macam. Begitu juga, muncul
akidah-akidah yang menyimpang, seperti Syi‘ah, Mu‘tazilah,
Khawarij, Sufi, dan sebagainya. Setiap kelompok mempunyai
sumber dan metode penafsiran sendiri-sendiri. Metode dan tujuan
mufassir juga bervariasi, di antara mereka ada yang tetap berpegang
pada sumber-sumber yang asli, dan ada juga yang semata-mata
menggunakan akalnya dalam menafsirkan al-Qur’an. Selain itu,
ada juga yang fokus kajian dalam tafsirnya sesuai dengan bidang
keahlian seorang mufassir, ahli nahwu, misalnya, ia hanya fokus
pada kajian nahwu dalam tafsirnya, begitu juga dengan ahli fiqgih,

! Untuk lebih jauh mengenai tema ini lihat tulisan saya (Ittijahat al-Tafsir
fi al-Qarn al-Rabi’ ‘Asyr) yang merupakan Disertasi saya dalam 3 jilid.
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sejarawan, filosof, dan sebagainya. Masing-masing di antara mereka
membuat kitab tafsirnya sendiri, sesuai dengan metode, tujuan,
fokus kajian, dan kritiknya.

Pada pembahasan berikutnya akan diterangkan mengenai
metode-metode tersebut.

A. Pendekatan Tafsir bi al-Ma’tsur
Sejarah Kemunculan tafsir bi al-ma’tsur

Allah berfirman:?

055 T 0 0T Tud - Sy cwest EEN e T E sy, 1w ]
5 el 5 G U G 550 Sl T ;;u iy

“(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan

(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-

Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia

apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka
memikirkan”

Oleh karenanya, para sahabat menafsirkan al-Qur’an dengan
merujuk pada al-Qur’an, hadis Nabi saw. Jika mereka tidak
mendapati pada keduanya, maka mereka akan berijtihad. Begitu
juga dengan tabi‘in, mereka menerima dan meriwayatkan dari apa
yang disampaikan oleh para sahabat dalam tafsir mereka, baik
tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, hadis, atau ijtihad mereka. Inilah
yang dinamakan dengan al-tafsir bi al-ma’tsur atau al-tafsir bi al-
manqul.

Para sahabat yang banyak populer dalam tafsir al-Qur’an, di
antaranya Abu Bakar, ‘Umar, ‘Usman, ‘Ali, ‘Abdullah bin Mas‘ud,
‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah bin al-Zubair bin al-‘Awwam, Abu
Musa al-Asy‘ari, Zaid bin Sabit, Ubay bin Ka‘ab, ‘Aisyah.

2 QS. al-Nahl: 44.

100

is«,';zsv. Y e’

. a W
a'a

6

—~—

e )2l



Sementara dari kalangan tabi‘in yang terkenal dalam tafsir
al-Qur’an, di antaranya Mujahid bin Jabar, Sa‘id bin Jabir, Qatadah
bin Da‘amah al-Sudusi, Zaid bin Aslam, Muhammad bin Ka‘ab al-
Qurazi, Abu al-‘Aliyah al-Riyahi, ‘Ata’ bin Abi Rabah, ‘Tkrimah Maula
Ibnu ‘Abbas, al-Hasan al-Basri, Sa‘id bin al-Musayyab, dan lain-lain.

1. Faktor Kelemahan Riwayat dalam Tafsir bi al-Ma’tsur

Dalam tafsir bi al-ma’tsur, apabila sanad riwayatnya sahih maka
tidak ada perbedaan di antara ulama mengenai diterima dan
didahulukannya penafsiran tersebut. Namun, perlu kehati-
hatian dalam mengambil tafsir bi al-ma’tsur ini, karena
terkadang terdapat riwayat-riwayat yang tidak sahih. Jangan
langsung menerimanya, kecuali setelah ada kajian kritik dan
penilaian. Lemahnya tafsir tafsir bi al-ma’tsur ini disebabkan
beberapa faktor, yaitu:

a. Riwayat Palsu

Sungguh terdapat riwayat-riwayat palsu dalam tafsir bi
al-ma’tsur bersamaan dengan munculnya kelompok sesat
dan mazhab yang menyimpang. Mereka ingin menyandar-
kan keyakinan yang salah tersebut kepada teks-teks al-
Qur’an. Manakala tidak ditemukan teks al-Qur’an yang
mendukung keyakinannya, mereka lantas membuat
riwayat palsu dalam tafsir mereka, sesuai dengan apa yang
mereka kehendaki. Kelompok-kelompok mereka ini seperti
kaum Mu‘tazilah, Syi‘ah, Sufi, dan lain-lain. Hal ini sarat
dari pengaruh kepentingan politik para raja dan penguasa
yang muncul saat itu. Selain itu, pengaruhnya juga muncul
dari musuh-musuh Islam yang tidak mampu menyerang
[slam dengan pedang, lantas mereka berpura-pura masuk
Islam untuk menghancurkan umat Islam dari dalam,
dengan cara membuat riwayat-riwayat palsu dalam tafsir
al-Qur’an.

\ 2

b. Isra’iliyat

Masuknya riwayat isra’iliyat ini disebabkan bahwa al-
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Qur’an mengandung banyak kisah tentang para nabi, umat
terdahulu, dan peristiwa masa lampau. Sebanranya, al-
Qur’an menyebutkan kisah-kisah tersebut dengan tujuan
sebagai pelajaran dan hikmah, bukan menjeaskan secara
detail.

Secara naluri, manusia pada dasarnya cenderung pada
kisah-kisah yang diceritakan dengan utuh atau lengkap.
Karenanya, sebagian umat Islam menanyakan kelengkapan
kisah-kisah al-Qur’an tersebut kepada Ahli Kitab yang
telah masuk Islam, penjelasan yang ada di dalam Taurat
dan Injil. Inilah yang dinamakan dengan kisah isra’iliyat.
Meskipun istilah tersebut ditujukan kepada berita yang
datang dari Bani Israil ~-kaum Yahudi-, namun yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah semua berita yang
datang dari kaum Yahudi dan Nasrani. Hal ini ditinjau dari
perspektif bahwa mayoritas isra’iliyat memang datang dari
kaum Yahudi, sementara dari kaum Nasrani hanya sedikit
(ithlaq al-juz’ ‘ala al-kull). Karena kaum Yahudi sudah ada
sejak masa awal Islam di Madinah, dan relasi di antara
mereka (Ahli Kitab) sudah terjalin di antara mereka.

Seperti yang kita ketahui bahwa Taurat dan Injil telah
mengalami banyak perubahan dan pemalsuan, sehingga
isra’iliyat tidak terlepas dari tiga situasi:

b) Sesuai dengan syariat Islam. Jika kita mengetahui
bahwa kisah isra’ilyat tersebut benar karena sesuai
dengan ajaran syariat Islam, maka hal tersebut bisa
diterima.

b) Bertentangan dengan Islam. Jika kita tahu bahwa kisah
isra’iliyat tersebut palsu karena bertentangan dengan
ajaran Islam, maka riwayat tersebut ditolak atau tidak
bisa diterima kecuali berdasarkan kehati-hatian dalam
meriwayatkannya.
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b) Tidak sesuai dan tidak juga bertentangan. Jika tidak
diketahui akan kebenaran dan kepalsuan suatu riwayat
israiliyat, maka jangan dibenarkan ataupun didustakan.
Bahkan kita harus berhenti (mauquf) dalam mengambil
riwayat tersebut. Jenis ini kebanyakan pada riwayat-
riwayat yang tidak bermanfaat untuk diketahui.

Oleh karena itu, perlu kajian dan kritik terhadap
riwayat-riwayat yang ada dalam tafsir bi al-ma’tsur agar
tidak tercampur dengan isra’iliyat.

c. Terputusnya Sanad

Pada awalnya, riwayat yang diambil dari sahabat dalam
metode tafsir bi al-ma’tsur ini dengan mencantumkan

sanad (mata rantai periwayatan). Namun, tatkala banyak
terjadi fitnah dan pemalsuan, sehingga sebagian di antara
mereka ada yang membuang sanad riwayat-riwayat
tersebut. Implikasinya, tidak diketahui lagi status riwayat
tersebut. Bahkan banyak tercampur antara riwayat yang
sahih dengan riwayat yang lemah.

\ 2

Dengan demikian, dalam kajian tafsir, kita wajib
meneliti suatu riwayat dan mengetahui kedudukan
sanadnya, sehingga tidak menerima yang salah atau
menyalahkan yang benar.

2. Kodifikasi Tafsir bi al-Ma'tsur

Pada masa sahabat, cara penyampaian tafsir al-Qur’an dengan
riwayat dan langsung, belum ada penulisan dan pembukuan tafsir.
Adapun pada masa tabi‘in, telah tersebar majelis pengajaran al-
Qur’an sehingga banyak bermunculan para penulis. Sebagian di
antara mereka ada yang tertarik untuk menulis dan membukukan
disiplin ilmu, termasuk tafsir al-Qur’an.
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Ibnu Taimiyah® dan Ibnu Khillikan* telah mencatat bahwa
orang yang pertama kali membukukan kitab tafsir ialah ‘Abdul
Malik bin Juraij (80-150 H). Meskipun demikian, kita tidak bisa
memastikan pendapat di atas, karena banyak para ulama tafsir
yang lebih dahulu daripada Ibnu Juraij. Misalnya, Ibnu ‘Abbas (w.
68 H), tafsir Mujahid bin Jabar,® Sa‘id bin Jabir telah mengumpulkan
lembaran-lembaran Tafsir al-Qur’an untuk Abdul Malik bin Marwan
(w. 86 H),® Abu al-‘Aliyah al-Riyahi (w. 90 H) telah mengumpulkan
catatan Tafsir al-Qur’an dari Ubay bin Ka‘ab,” ‘Amar bin ‘Ubaid
(tokoh kaum Mu’tazilah) telah menulis Tafsir al-Qur’an dari al-
Hasan al-Bashri (w. 116 H),® Zaid bin Aslam (w. 136 H) mempunyai
sebuah kitab tafsir,” Ismail bin Abdurrahman al-Suddi (w. 127 H)
telah mengarang sebuah kitab Tafsir al-Qur’an,'® dan lain
sebagainya.

Dengan demikian, kita tidak bisa memastikan bahwa Ibnu
Juraij merupakan orang yang pertama kali menulis kitab Tafsir
al-Qur’an, kecuali jika kitab-kitab tafsir yang disebutkan di atas
tidak ditulis secara lengkap, sedangkan kitab Ibnu Juraij ditulis
secara lengkap seluruh ayat al-Qur’an. Kecuali kita bisa memastikan
bahwa kitab tafsir yang paling awal dan ditulis secara lengkap serta
sampai kepada kita adalah kitab tafsir Ibnu Jarir al-Thabari (w. 310
H).

3 Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, juz. 20, h. 322

* Ibnu Khillikan, Wafiyat al-A’yan, ditahqiq oleh Muhammad Muhyiddin
Abdul Hamid, juz. 2, h. 338

5 Lihat Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, juz. 13, h. 369, Tafsir al-Thabari,
juz. 1, h. 90, Tafsir Ibnu Katsir, Juz. 1, h. 3.

¢ Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz. 7, h. 198-199
7 Muhammad Husin al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, h. 115

8 Tbnu Khillikan, Wafiyat al-A’yan, juz. 3, h. 132, Karl Broclman, Tarikh al-
Adab al-Arabi, juz. 1, h. 257 diterjemahkan oleh Abdul Halim al-Najjar.

9 Syamsuddin al-Zahabi, Tazkirah al-Huffaz, Juz. 1, h. 133

10 Lihat Suyuti, al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, Juz. 2, h. 188, Tafsir al-Thabari,
Juz. 1, h. 156-160, dan Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz. 1, h. 315
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Kitab-Kitab Tafsir bi al-Ma’tsur

1.

w

N

10.

11.

B.

Ibnu Jarir al-Thabari (w. 310 H), Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayy
al-Qur’an.

Ibnu Abi Hatim al-Razi (w. 327 H), Tafsir al-Qur’an al-Azhim.
Abu al-Lais al-Samarqandi (w. 375 H), Bahr al-‘Ulum.

Abu Ishaq al-Sa‘labi (w. 427 H), al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir
al-Qur’an.

Abu Muhammad al-Husin bin Mas‘ud al-Farra’ al-Bagawi (w.
516 H), Ma‘alim al-Tanzil.

[bnu ‘Athiyyah al-Andalusi (w. 546 H), al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-Aziz.

[bnu Katsir al-Dimasyqi (w. 774 H), Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim.
Abdurrahman al-Sa‘alabi (w. 876 H), al-Jawahir al-Hisan fi
Tafsir al-Qur’an.

Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H), al-Durr al-Mansur fi Tafsir bi
al-Ma'’tsur.

Muhammad bin ‘Ali al-Syaukani (w. 1250 H), Fath al-Qadir al-
Jami*baina Fannai al-Riwayah wa al-Dirayah min ‘I[Im al-Tafsir.

Muhammad al-Amin al-Syinqiti (w. 1393 H), Adlwa’ al-Bayan
fiIdhah al-Qur’an bi al-Qur’an.

Pendekatan Tafsir Fighi

Allah swt menurunkan al-Qur’an ini pasti ada hikmah besar di

baliknya, yang bertujuan untuk:

1.

Membentuk akidah yang benar. Banyak ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentang akidah, yang dibangun atas dasar
keyakinan yang benar dan lurus, serta dirumuskan dalam
rukun iman.

Meluruskan peribadahan.! Begitu pula, banyak ayat al-Qur’an

11 Lihat Musa’id Muslim, Manahij al-Mufassirin, h. 137
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yang membicara mengenai kewajiban yang harus dikerjakan,
sesuai dengan ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh
Allah. Akan tersesat jika beramal dengan selain kewajiban
tersebut, serta akan kufur jika berhukum dengan selain hukum
al-Qur’an.

Secara garis besar, dua tujuan ini telah mencakupi semua ayat
al-Qur’an. Adapun selain keduanya, misalnya ayat-ayat kisah, amsal,
wa‘d-wa‘id, pada dasarnya tidak keluar dari dua tujuan di atas.

Tidak dipungkiri bahwa teks-teks al-Qur’an tidak menjelaskan
hukum berbagai keadaan secara komprehensif, sebagaimana ia
juga tidak menjelaskan secara pasti berbagai hukum setiap situasi.

Begitu pula dengan hadis Nabi, ia tidak hanya mempunyai satu
status, namun ia berbeda-beda baik sahih ataupun lemah.

Adanya perbedaan dalil-dalil al-Qur’an dan status hadis Nabi,
serta adanya relasi antara hadis dengan al-Qur’an, maka hal ini
sangat mempengaruhi terhadap munculnya penggunaan ijtihad,
akal, dan istinbat dalam Tafsir al-Qur’an, terutama masalah fiqgih.
Karena itu, kajian figih telah muncul pada masa awal Islam.!?

Para sahabat berusaha memahami dan mengambil hukum dari
al-Qur’an, sehingga terkadang mereka sepakat tentang suatu
hukum dan terkadang juga saling berselisih. Misalnya, mereka
berbeda pendapat tentang masa ‘iddah seorang perempuan yang
hamil, yang ditinggal mati oleh suaminya, sebagaimana ayat**

“- - . 0 & % < o% ,/J P

‘ ‘W)‘ u%-“-’b G2 B 531 555355 ré=~° SPr u-l"“
gk \@y;;\;g@@i“\:;%w,”ﬁ@m\suwj
Ju.;;)jluu\.‘.s \jujji;)\.s

12 Ittijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi’ ‘Asyr oleh penulis, Juz. 2, h. 415
13 Ibid, juz. 2, h. 416
1+ QS. al-Baqarah: 234.
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“Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan
istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila telah sampai (akhir) idah
mereka, maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang
mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan’”.

dan ayat®®
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“Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di
antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya)
maka idahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Sedangkan perempuan-perempuan
yang hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa kepada
Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam
urusannya’.

‘Ali bin Abi Thalib dan Ibnu ‘Abbas berpendapat bahwa kedua

ayat ini menunjukkan dua masa yang paling jauh dalam ‘iddahnya,
yaitu sampai melahirkan (al-wad") atau 4 bulan 10 hari. Sedangkan
Ibnu Mas‘ud, Abu Hurairah, Abu Salamah berpandangan bahwa
masa ‘iddahnya sampai ia melahirkan. Hal ini karena ayat tentang
talak di atas turun setelah ayat dalam QS. al-Baqarah, yang
menerangkan kekhususannya. Mereka juga mengajukan dalil hadis
yang menceritakan tentang Syubai‘ah al-Aslamiyah, sebagaimana
yang telah dibahas pada bab sebelumnya.

15 QS. al-Thalaq: 4
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Selain itu, para Sahabat juga berbeda pendapat tentang 1/3
(sepertiga) dalam pembagian harta waris, sebagaimana yang
disebutkan dalam ayat berikut'® :

uus,uu ~°/“‘w;;j°u;ig°’ N5l G A sy
Y)M\\@M 3K ¢ LJ H R
S OB B A58 L35G AN ol B

x5 ° > A P §/‘2 A b4 YK //S- 3% -~
%’%wau\ﬁf o;:-\g’ QKQ\.?&:’JJJ\{VS iﬁ\ 5,55
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LSS e OF @ Ol ) e Ay 3 G5 45

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang
saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan).
Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal)
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai
anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal)
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah
(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar)
utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana’.

. a W
a'a

6

—~—

16 QS. al-Nisa”: 11.

e )2l

108



\ 2

e 3 U=

‘Umar, ‘Usman, Ibn Mas‘ud, Zaid bin Sabit, serta riwayat yang
paling sahih dari ‘Ali. Begitu pula dengan pendapat 7 fugaha, 4
mazhab, dan jumhur para ulama.'” Mereka menyatakan bahwa
yang dimaksud dalam dalam di atas adalah 1/3 sisa dari pembagian
waris, meskipun masih ada suami atau isteri. Karena bapak-ibu
(laki-laki dan perempuan), keduanya mendapatkan bagian harta
waris hanya sekali saja, sedangkan laki-laki mendapat bagian sama
seperti bagian 2 orang perempuan. Pembagian ini bisa dilihat pada
tabel di bawah:

Apabila yang meninggal suami: Apabila yang meninggal isteri :
12 6
Isteri Ya Suami %
Ibu 1/3 Sisa 3 Ibu 1/3 Sisa
Bapak Sisa Bapak Sisa

Sementara itu, ibnu ‘Abbas serta riwayat dari ‘Ali dan Mu‘az
bin Jabal berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat di atas
adalah 1/3 (sepertiga) dari keseluruhan harta, sebagaimana
keumuman ayat tersebut. Pembagiannya seperti di bawah:

Apabila yang meninggal suami Apabila yang meninggal isteri :
112 6
Isteri Ya 3 Suami Y
Ibu 1/3 4 Ibu 1/3
Bapak Sisa 5 Bapak Sisa

Permasalahan ini terjadi dalam penafsiran al-Qur’an yang
berkenaan dengan masalah fiqih, mengiringi perbedaan para
fugaha sesudahnya. Pada perkembangan selanjutnya, setiap
pengikut mazhab menulis dalam kitab tafsir tersendiri, yang
menjelaskan kaidah dan ketentuan hukum figih sesuai dengan
mazhab yang dianutnya. Bahkan, terdapat perbedaan besar di
antara kitab tafsir tersebut dengan kitab-kitab figih konvensional.

17 Tafsir Ibnu Katsir, Juz. 1, h. 484
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Dengan demikian, kitab tafsir yang mengkaji tentang ayat-ayat
hukum (tafsir ayat al-ahkam) berkembang sesuai dengan banyaknya
mazhab figih yang muncul. Di antara kitab-kitab tafsir tersebut,
yaitu:

Mazhab Hanafi

1. Abu Bakar al-Razi (al-Jassas), Tafsir Ahkam al-Qur’an (3 Jilid)

2. Mulla Jiyyun, al-Tafsiriyyat al-Ahmadiyyah fi Bayan al-Ayat al-
Syar‘iyyah (1 ]ilid)

Mazhab Maliki
1. Abu Bakar bin al-‘Arabi, Tafsir Ahkam al-Qur’an (4 Jilid)

2. Abu ‘Abdillah al-Qurthubi, al-Jami‘li Ahkam al-Qur’an (10 Jilid
Besar)

Mazhab Syafi‘i

1. Abu Bakar al-Baihaqi telah mengumpulkan dari teks-teks figih
al-Syafi‘i, Ahkam al-Qur’an (1 Jilid).

2. llkiya al-Hirasi, Ahkam al-Qur’an (2 ]ilid).
Al-Suyuti, al-Iklil fi Istibat al-Tanzil (1 Jilid).

4. Ahmad bin Yusufal-Halabi (al-Samin), al-Qaul al-Wajiz fi Ahkam
al-Kitab al-Aziz.

Mazhab Hanbali
1. Ibnu al-Jauzi, Zad al-Masir fi ‘Ilm al-Tafsir (9 Jilid)
Meskipun kitab ini tidak secara khusus mengkaji tentang tafsir

ayat-ayat hukum, namun dalam penafsirannya dianggap sesuai
dengan mazhab Hanbali.

Pada era modern, beberapa ulama juga menulis kitab tafsir
ayat-ayat hukum, di antaranya:

1. Muhammad Siddiq Hasan, Nail al-Maram fi Tafsir Ayat Ahkam
(1 Jilid)
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2. Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawa’i‘ al-Bayan fi Tafsir Ayat Ahkam
(2 Jilid)

Muhammad ‘Ali al-Sayis, Tafsir Ayat Ahkam

4. Manna'al-Qattan, Tafsir Ayat Ahkam.

w

C. Pendekatan Tafsir ‘IImi

Tatkala manusia mulai menyimpang dan tersesat dari ajaran
agama, Allah mengutus Nabi saw kepada mereka dengan membawa
al-Quran (pB3All5 @dl 53 <53 80 ©34),' sehingga beliau
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kesesatan) kepada cahaya
(petunjuk).

Carayang ditempuh al-Qur’an dalam menyampaikan ajarannya
adalah dengan hujjah dan dalil yang memuaskan, bahkan al-Qur’an
juga menyuruh agar manusia mau memperhatikan, merenung,
memikirkan ayat-ayat Allah. Terdapat banyak tanda-tanda alam
semesta yang diciptakan Allah, seperti penciptaan langit dan bumij;
penciptaan manusia, jin, dan malaikat; gerak dan gumpalan awan;
turunnya hujan; perputaran matahari dan bulan; planet dan
bintang-bintang; terbang ke langit; fase pertumbuhan janin dalam
kandungan; tumbuh-tumbuhan, lautan, gunung, kandungan bumi.
Semuanya dikaji dengan berbagai ilmu pengetahuan.

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan sains dan
teknologi serta penemuan-penemuan ilmiah, namun hal itu tidak
bertentangan dengan isyarat pengetahuan yang ada dalam al-
Qur’an. Padahal tidak ada kitab sebelum dan sesudahnya yang
memberitahu akan kajian ilmiah tersebut. Begitu pula, tidak ada
buku ilmu pengetahuan yang memaparkan suatu teori ilmiah
melainkan pasti akan hilang ditelan masa dan pandangannya akan
dibantah, kecuali al-Qur’an. Inilah yang dinamakan dengan
kemukjizatan al-Qur’an dari segi teori ilmiah (al-ijaz al-‘ilmi).

18 S. al-Bagarah: 185.
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Sebagian mufassir ada yang berusaha memperluaskan
kajiannya dan memberikan perhatian yang besar pada ilmu
pengetahuan modern, seperti ilmu falak, peredaran planet dan
bintang-bintang, rahasia penciptaan dan fase pertumbuhan
manusia, air, lautan, sungai, awan, hujan, tumbuhan dan pepohonan,
hewan dan binatang ternak, dan sebagainya. Mereka fokus pada
studi mengenai hal-hal tersebut, agar bisa mengungkap makna dan
rahasia yang ada di dalamnya.

Para ulama membagi hukum menafsirkan ayat al-Qur’an
dengan bentuk ‘ilmi ini kepada: a) pendukung, b) penentang, dan
c) penengah keduanya. Masing-masing kelompok mengajukan dalil
dan bukti yang mendukung pendapatnya.

Dalil kelompok yang mendukung Tafsir al-Qur’an ‘ilmi, yaitu:

1. Allah memuat dalam al-Qur’an berupa ilmu pengetahuan dan
hikmah mengenai penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
siang-malam, keadaan terang-gelap, matahari, bulan dan
bintang-bintang. Semuanya banyak disebutkan dalam berbagai
ayat dan surah al-Qur’an. Jika bukan untuk diteliti dan dikaji,
untuk apa Allah memuatnya dalam al-Qur’an?*

2. Firman Allah?°:

0sf 0 N |re | s28s . (2)eTe o0& 085Gt 4. Gy (| (estie- o (%]
T e @ 65 @055 @i (&S 24855 00 115355 LS
“Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas
mereka, bagaimana cara Kami membangunnya dan meng-
hiasinya dan tidak terdapat retak-retak sedikit pun?”
Makna dalam ayat ini tidak lain untuk menyuruh manusia agar
mau memperhatikan bagaimana Allah membangun langit serta
menciptakan masing-masing dari 7 lapis langit.

3. Di dalam kajian tafsir ‘ilmi, terdapat beberapa penemuan
ilmiah sebagai bukti akan kemukjizatan al-Qur’an.

19 Al-Fakh al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, Juz. 14, h. 121
20 QS. Qaf: 6.
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4. Dengan kajian tafsir ‘ilmi ini akan semakin menambah
keimanan akan kemahabesaran Allah tatkala manusia berbicara
mengenai ayat Allah berdasarkan pengamatan terhadap benda-
benda yang ada di sekitarnya. Selain itu, al-Qur’an juga
memaparkan semua ciptaan dengan detail sebagaimana yang
diterangkan oleh kosmologi (ilmu tentang alam semesta).?!
Dengan demikian, tatkala kita melihat hakikat al-Qur’an secara
teliti, semua teori ilmiah dan ilmu pengetahuan akan berada
di bawah al-Qur’an.

Dalil kelompok yang menentang, yaitu:

1. Sesungguhnya kemukjizatan al-Qur’an sudah tetap, ia tidak
perlu dijelaskan dengan teori ilmiah dan terkesan berlebih-
lebihan di dalam menafsirkan makna al-Qur’an, sebagaimana
kelompok pertama.

2. Seruan al-Qur’an agar memperhatikan penciptaan alam
semesta hanya bersifat global, tidak perlu dijelaskan secara
detail.

\ 2

3. Tafsir ‘ilmi terkadang terdapat penyimpangan dan perbedaan
dengan orang yang tidak setuju dengannya. Karena usaha
rekonsiliasi memerlukan upaya dari kedua belah pihak,
sehingga tidak ada salah paham dan permusuhan di antara
keduanya.

4. Penafsiran al-Qur’an dengan bentuk ‘ilmi ini sangat mem-
bebani bagi seorang mufassir, sehingga terkadang makna ayat
yang dijelaskan keluar dari batasan yang semestinya. Tafsir ini
dirasa berat, karena harus menyesuaikan dengan per-
kembangan ilmu pengetahuan, padahal hakikat suatu teori
ilmiah rentan berubah dari waktu ke waktu seiring kemajuan
sains dan penemuan terbaru. Oleh karenanya, ditakutkan akan

21 Al-Zarqani, Mahanil al-Irfan, Juz. 1, h. 568-569

L 37 U=
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terjadi pertentangan antara suatu ayat dengan teori yang
dikemukan dalam Tafsir al-Qur’an.??

5. Sesungguhnya apa yang diungkap dari ilmu pengetahuan
adalah berupa teori-teori. Sementara nilai inti dari semua itu
adalah untuk melengkapi keterangan-keterangan yang sudah
ada di dalam tafsir, terkait alam semesta, hewan-hewan,
psikologi, sosiologi, sampai ditemukan penemuan dan teori
baru yang lebih lengkap mengenai hal-hal tersebut. Karenanya
suatu teori bisa berubah, dikritik, dan dilengkapi seiring
dengan penemuan terbaru.?® Dengan demikian, dalam hal
penafsiran, tidak pantas untuk mengaitkan hakikat ayat al-
Qur’an dengan suatu teori yang terkadang bisa dibantah pada
masa akan datang.

Pendapat yang Lebih Kuat

Sebenarnya tidak ada problem ketika mengaitkan teori ilmiah
yang sudah ada dan pasti dengan penafsiran ayat al-Qur’an. Namun,
dengan syarat bahwa makna ayat al-Qur’an tersebut telah dipahami
dengan benar, harus terbebas dari faktor-faktor eksternal, serta
tidak ada keinginan untuk menyimpangkan teori ilmiah tersebut.?*

Dalam hal ini, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, di
antarnya:

1. Seorang mufassir tidak boleh keluar dari tujuan utama al-
Qur’an, yaitu sebagai petunjuk (hidayah).

2. Penyebutan teori-teori ilmiah tersebut untuk menambah
keyakinan dalam beragama dalam diri seorang muslim, serta
mempertahankan akidah yang benar dari serangan musuh-
musuh [slam.

3. Pembahasan yang dikemukan dalam tafsir ‘ilmi ini bertujuan
untuk perkembangan Tafsir al-Qur’an, serta untuk kemajuan

22 Iffat al-Syarqawi, al-Fikr al-Diny fi Muwajahah al-‘Ashr, h. 443
2 Said Quthb, Fi Zhilal al-Qur’an, Juz. 2, h. 97
24 Dari buku saya (Ittijahat al-Tafsir), Juz. 2, 604
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dan kemanfaatan yang besar bagi umat Islam.?®

4. Penafsiran ‘ilmi ini tidak boleh mengakui bahwa tidak ada
penafsirannya yang paling benar kecuali penafsirannya.
Namun, ia digunakan untuk perkembangan dalam Tafsir al-
Qur’an. bahwa pengembangan penafsiran tersebut tidak
berpengaruh terhadap keabsahan kesucian teks al-Qur’an.
Sebab tafsir teks al-Qur’an secara teori menerima perubahan
dan pembatalan, maka hal ini dapat menimbulkan keraguan
tentang kebenaran (ayat-ayat) al-Qur’an dalam imej orang-
orang manakala adanya pertentangan secara teori.*®

Karya-Karya Penting Tafsir ‘Ilmi

Terdapat banyak kitab tafsir yang menggunakan jenis tafsir
‘ilmi ini, baik kitab tafsir klasik maupun tafsir modern, di antaranya:

1. Al-Fakhr al-Razi, al-Tafsir al-Kabir.
2. Thanthawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim.

3. Muhammad bin Ahmad al-Askandari, Kasyf al-Asrar al-
Nuraniyyah al-Qur’aniyyah.

‘Ali Fikri, al-Qur’an Yanbu' al-‘Ulum wa al-‘Irfan.

5. Hanafi Ahmad, al-Tafsir al-’ilmi li al-Ayat al-Kauniyyah.

D. Pendekatan Tafsir Aqli
Jenis tafsir ini juga disebut dengan al-tafsir bi al-ijtihad, al-tafsir
bi al-ray’, al-tafsir bi al-dirayah, al-tafsir bi al-‘aql.

Sejarah Kemunculan Tafsir Aqli

Tafsir ‘aqli ini muncul pada masa awal Islam, ketika para
Sahabat tidak menemukan penafsiran suatu ayat dalam al-Qur’an
dan hadis, maka mereka menggunakan ijtihad. Hal demikain juga

%5 Al-Zarqani, Mahanil al-‘Irfan, Juz. 1, h. 569-570

26 Mushtafa Muslim, Majallah Kulliyah Ushul al-Din, Edisi 2, h. 58 dalam
artikel (Nazharat fi Madrasah al-Tafsir al-Haditsah)
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yang dilakukan oleh para tabi‘in dalam tafsir mereka. Mereka
berusaha menafsirkan makna al-Qur’an sesuai maksud dan tujuan
ayat tersebut, berdasarkan dalil-dalil syara’.

Cara penafsiran seperti ini terus berlanjut hingga muncul
kelompok dan aliran sesat, yang menafsirkan al-Qur’an sesuai
dengan pendapat dan keyakinan mereka yang menyimpang.
Penafsiran mereka semata-mata hanya pendapat pribadi dan hawa
nafsu belaka, bukan dari kajian bahasa Arab (lugawi) dan dalil-dalil
syariat yang benar.?’

Oleh karena itu, terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama,
sebagian ada yang membolehkan dan ada juga yang melarang
bentuk penafsiran seperti ini.

Dalil Kelompok yang Menentang

Kelompok ini mengajukan beberapa dalil untuk melarang
penafsiran dengan menggunakan akal, yaitu:
1. Banyak ayat al-Qur’an yang melarang berbicara mengenai al-
Qur’an tanpa ilmu yang mumpuni, seperti QS. al-Isra’: 36, dan
al-A'raf: 33.

A, ¥ szl sl el gl &) de gy 6 s 6 G Y
Nl e O

dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan

jawabnya.
Sk G5 315 553 U5 Gk 5B G el 55 555 ) 6
L“m\go\jx 5 f‘/ummdﬁpumgﬂo\mgx

27 Untuk lebih jelas, lihat buku saya (Manhaj al-Madrasah al-Aqliyah al-
Haditsah fi al-Tafsir).
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505 Y
Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang
keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang
benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang
tidak kamu ketahui.”

Begitu pula, banyak hadis Nabi saw yang melarang hal
demikian, di antaranya?® :

Barang siapa yang berbicara tentang al-Qur’an dengan tanpa

ilmu, maka bersiaplah tinggal di neraka.
dan hadis #°
Barang siapa yang berpendapat tentang al-Qur’an dengan

akalnya, kemudian menjadi benar, maka tetap dianggap salah.

Firman Allah 3¢

53,885 0405 2l I3 G L ) 55 e W
“(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-
Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia

apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka
memikirkan’”.

28 Hadits diriwayatkan oleh Ahmad, Juz 1, h. 233, al-Turmuzi, Juz. 5, h. 199

dan katanya (ini adalah hadits Hasan Sahih)

29 Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya, juz. 3, h. 320
30 QS. al-Nahl: 44.
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Ditambah lagi dengan penjelasan yang disabdakan Nabi
saw. Ini menunjukkan bahwa tidak boleh menafsirkan al-
Qur’an, selain dari kedua sumber tersebut.

Dalil Kelompok yang Membolehkan

1.

Banyak teks al-Qur’an yang menyuruh manusia untuk
memperhatikan dan menggali makna-makna al-Qur’an, di
antaranya 3%

\;%\w\jbjﬂ &\J&L&&QK}})Q\JJ}J\Q ’W”y\a

_
z
\ 5

.

]

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an? kalau
kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.

S 1 858 Ty 530 Bt ey s s

ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
fikiran.

e !, ocos .\3\ ”/’/3}23@4.1%!\ Q)Té‘ Jjﬂjj\‘_; 2)33 o

dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul
dan ulil Amri)

Di samping itu, Allah menyuruh manusia agar mau
memikirkan ayat-ayat al-Qur’an, setelah menyuruh Nabi saw

31 Secara berurutan Qs. Al-Nisa: 82, Shad: 29, dan al-Nisa: 83

118

. a W
a'a

6

—~—

e )2l



\ 2

L 37 U=

agar menjelaskan makna-makna al-Qur’an kepada manusia,
Sebagaimana firman Allah3?:

Rt 15 ) 058 G 00 G S QL
“(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-
Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia

apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka
memikirkan’”.

Doa Nabi saw kepada Ibnu ‘Abbas (&)U\ asde 5 ol 3 agas ;.gi)\)”
menunjukkan diperbolehkannya tafsir dengan akal. Jikalau
tafsir hanya terbatas pada sumber nagql (al-Qur’an dan hadis),
maka tidak mungkin ada doa khusus Nabi saw kepada Ibnu
‘Abbas tersebut. Doa itu dengan hafalan Ibnu ‘Abbas, bukan
dengan kepahaman dan ilmu tafsirnya. Ini mengindikasikan
bahwa yang dimaksud dengan doa tersebut ialah sesuatu yang
lain, yaitu penafsiran dengan akal dan ijtihad, bukan dengan
nagql.

Banyak terjadi perbedaan pendapat di kalangan para sahabat
dalam menafsirkan al-Qur’an dalam berbagai segi dan bentuk.
Jika penafsiran hanya menggunakan dalil naql, maka tidak akan
terjadi perbedaan penafsiran. Ini jelas menunjukkan bahwa
penafsiran mereka menggunakan ijtihad.

Pendapat yang Lebih Kuat

Penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan akal, ada yang

diperbolehkan dan ada yang dilarang. Penafsiran yang diper-
bolehkan ialah al-tafsir bi al-ra’y al-mahmud sebagaimana dalil
yang dikemukan oleh kelompok pendukung tafsir ini. Sementara
penafsiran yang dilarang ialah al-tafsir bi al-ra’y al-mazmum,

32.(QS. al-Nahl: 44
3 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya Juz. 1, h. 766 dan disahihkan

oleh al-Albani dalam Syarah al-Thahawiyah, h. 234
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sebagaimana yang diterangkan oleh kelompok yang melarangnya.
Mengenai hal demikian, setelah menerangkan pendapat para ulama
tentang tafsir dengan menggunakan akal ini, Ibnu Taimiyah berkata:
“Semua keterangan ini adalah sahih yang bersumber dari para
ulama terdahulu, tentang larangan mereka bagi orang yang
berbicara penafsiran al-Qur’an tanpa ada ilmu mengenainya.
Namun, jika orang tersebut mempunyai ilmu yang memadai, baik
menguasai tentang bahasa Arab dan hukum syara’, maka hukumnya
diperbolehkan”.3*

Kitab-Kitab Penting Tafsir bi al-Ra’y al-Mahmud®*

Telah banyak kitab-kitab tafsir yang ditulis menggunakan
corak al-tafsir bi al-ra’y al-mahmud ini, seperti:
Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib.
Nasir al-Din al-Baidhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil.
Abu al-Barakat al-Nisfi, Madarik al-Tanzil wa Haqaiq al-Ta'wil.
‘Ala al-Din al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma‘ani al-Tanzil.
Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit.

Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti, Tafsir al-
Jalalain.

o 1ok W E

7. Abu al-Sa‘ud al-‘Imadi, Irsyad al-Aql al-Salim ila Mazaya al-
Kitab al-Karim.

8. Syihab al-Din al-Alusi, Ruh al-Ma‘ani fi Tafsir al-Qur’an al-Azhim
wa al-Sab‘ al-Matsani.
9. Abd al-Rahman al-Sa‘di, Tafsir al-Kalam al-Mannan.

10. Jamal al-Din al-Qasimi, Mahasin al-Ta'wil.

3 Ibnu Taimiyah, Mugaddimah fi Ushul al-Tafsir, h. 114

35 Bukan berarti tidak ada kesalahan. Namun secara global buku-buku ini
adalah benar dalam cara penafsirannya melainkan sebagian terdapat kesalahan
dan perbedaan antara satu dengan yang lain.
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Kitab-Kitab Penting Tafsir bi al-Ra’y al-Mazmum?3®

1. ‘Abdul Jabbar al-Hamdani al-Mu‘tazili, Tanzih al-Qur’an ‘an al-
Matha'i.

2. Mahmud al-Zamakhsyari al-Mu‘tazili, al-Kasysyaf.

3. Abu ‘Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Thabarsi, Majma“ al-Bayan fi
Tafsir al-Qur’an.

4. Hud bin Muhakkam al-Huwwari, Tafsir Kitab Allah al-Aziz.

5.  Abu Muhammad Sahl al-Tustari, Tafsir al-Qur’an al-Azhim.

6. Abu‘Abdurrahman Muhammad bin al-Husin al-Sulami, Haqa’iq
al-Tafsir.

7. Muhammad Husin al-Thabathaba'i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an.
Muhamamd Jawwad Magniyyah, al-tafsir al-Kasyif.

9. Muhammad bin Yusuf Ithfayyisy, Himyan al-Zad ila Dar al-

Ma‘ad.
10. Abu al-Qasim al-Musawi al-Khau'i, al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an.

E. Pendekatan Tafsir Ijtima‘i

Pada masa-masa awal turunnya al-Qur’an, manusia ketika itu
dalam keadaan sesat dan jahiliyyah. Berbagam macam bentuk
kesesatan dan kejahiliyyahan mereka, seperti memakai hukum
rimba, kebiasaan negatif dan suka menjarah, menyembah berhala,
membunuh anak perempuannya sendiri karena malu, memper-
budak anak laki-lakinya karena takut kelaparan, dan peperangan
yang belarut-larut tanpa sebab yang jelas serta tidak ada
penyelesaiannya. Selain itu, tidak ada ikatan keagamaan yang bisa
menyatukan di antara mereka, tidak ada ikatan politik yang
memperkuat mereka, serta tidak ada kemaslahatan ekonomi yang
saling mengikat di antara mereka.

36 Sebagian karangan ini cenderung kepada aliran yang dipeganginya
sehingga berpengaruh terhadap penafsiran lafal-lafal al-Qur’an.
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Dalam keadaan seperti inilah, bahkan lebih buruk lagi, al-
Qur’an diturunkan. Tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki
moral dan akidah mereka, menyatukan barisan dan kekuatan,
memperbaharui motivasi, menyebarkan keutamaan di antara
mereka. Selain itu, al-Qur’an juga turut memperbaiki kebiasaan
dan hubungan sosial mereka, menetapkan kebiasaan yang baik
dan meninggalkan adat yang buruk. Dalam beberapa tahun
kemudian, keadaan mereka sangat berubah, dari kaum yang lemah,
tidak memiliki kedudukan dan kehormatan, kepada kaum yang
terhormat dan mulia. Sehingga tersebarlah keutamaan di antara
manusia, agama menjadi menang, barisan kaum muslimin menjadi
kuat, serta wilayah negara menjadi semakin luas. Di dalam al-
Qur’an sendiri, terdapat obat untuk menyembuhkan berbagai
penyakit masyarakat, mengatasi problematika politik, dan
permasalahan keluarga. Oleh karena itu, sebagian mufassir lebih
memfokuskan dan mengembangkan penafsirannya pada kajian
sosial ini, dalam rangkan untuk menyelesaikan problematika sosial
yang terjadi. Perhatian dari seorang mufassir terhadap keadaan
sosialnya sebagaimana perhatian seorang dokter terhadap keadaan
penyakit yang menimpa pasiennya, sehingga diketahui apa
penyakitnya. Apabila sudah diketahui penyakitnya, selanjutnya
mencari di dalam al-Qur’an apa obat dan penyelesaian yang sesuai.
Jika sudah ditemukan di dalam al-Qur’an, maka akan dijelaskan
secara luas dalam penafsiran ayat tersebut, serta menyarankan
agar hal tersebut dilaksanakan oleh masyarakat. Dengan demikian,
muncul corak tafsir sosial seperti ini, yang bertujuan untuk
memperbaiki kondisi sosial.

Pada dasarnya, semua mufassir menafsirkan setiap ayat dalam
al-Qur’an seperti corak di atas, kecuali sebagian di antara mereka
yang berhenti. Mengaitkan antara penafsirannya dengan apa yang
sudah lazim dalam suatu masyarakat, dan di antara yang berbeda
dengan kondisi mereka. Karena itu, tafsir mereka lebih fokus dan
lebih mewarnai pada bidang kajian tafsir sosial ini.

122

. a W
a'a

6

—~—

e )2l



\ 2

L 37 U=

Karya-karya corak Tafsir Ijtima'i

Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar.
Ahmad Mushthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi.
Mahmud Syaltut, Tafsir al-Qur’an al-Karim.

W N e

Abdurrahman bin Muhammad al-Dausari, Shafwah al-Asar wa
al-Mafahim.
Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur’an.

vt

F. Pendekatan Tafsir Bayani

Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang
jelas kepada kaum yang memiliki syair-syair dan pidato-pidato
yang terkenal, bahkan syair yang dihafal ataupun yang tertulis
menjadi sebuah kebanggan bagi kaum tersebut.?’

Al-Qur’an diturunkan kepada kaum yang memiliki kefasihan
dan bahasa yang indah dalam berbicara, berpidato, dan ungkapan
bahasa. Selama 14 abad, mereka senantiasa mengulang-ngulang
kasidah dan menghafal berbagai pidato, sehingga mereka dianggap
sebagai representasi dalam bidang balagah dan fashahah. Tatkala
al-Qur’an turun dengan bahasanya yang indah, akhirnya terbukalah
hati dan akal mereka, serta mau menerima akan kebenaran al-
Qur’an.

Bahwa al-Qur’an dalam setiap keadaan memiliki materi yang
paling bagus, penuh sentuhan kasih sesuai dengan maknanya;
penyatu yang tercerai-berai; lagi menerima keragaman. Ia (al-
Qur’an) meletakkan sesuai pada tempatnya meski hanya seberat
zarrah, dan ia (zarrah) diletakkan sesuai dengan tempatnya,
dimana tidak ditemukan makna lafalnya melainkan bagaikan
cermin yang bersih dan citranya yang sempurna. Tidaklah
ditemukan makna lafalnya melainkan pada tempat yang aman lagi
kokoh, tidak hari ini atau hari setelahnya, bahkan masa berlalu dan
akan datang. Tidak ada tempat untuk mengubah ketenangan dan

37 Kamil Sa’fan, al-Manhaj al-Bayani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, 5.
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tidak pula orang yang tenang ingin berpindah dari posisinya.
Pokoknya, sampainya kamu dalam pendekatan ini seperti
perumpamaan yang tinggi dalam membuat penjelasan.®®

Ringkasnya, keindahan bahasa al-Qur’an meliputi semua aspek,
jumlah dan susunan kalimat yang menakjubkan, menarik, dan jauh
berbeda dengan ungkapan bahasa orang Arab. Hal tersebut
tergambar pada keindahan bahasa, kefasihan lafal, dan maknanya
yang terbaik.?® Oleh karena itu, sebagian mufassir ada yang
memfokuskan dan mengembangkan kajian tafsirnya pada segi
keindahan bahasa al-Qur’an ini.

Jenis penafsiran bahasa ini telah muncul sejak awal masa Islam,
seperti yang terdapat dalam penafsiran Nabi saw dan para Sahabat.
Salah tokoh yang paling terkenal dalam penafsiran ini adalah Ibn
‘Abbas, yang sering mengkaji segi kebahasaan al-Qur’an dalam
penafsirannya (al-tafsir al-lugawi). la banyak merujuk pada syair-
syair Arab untuk mengetahui makna yang terkandung di dalam
suatu kata dan kalimat al-Qur’an.*® Pengikut beliau yang juga
mengikuti metode ini, di antaranya Mujahid dan lain-lain.

Pada perkembangan selanjutnya, muncullah berbagai karya
Tafsir Al-Bayani ini pada masa kodifikasi tafsir, seperti Abu ‘Ubaidah
Ma‘mar bin al-Musna, Majaz al-Qur’an; al-Farra’, Ma‘ani al-Qur’an;
Jahiz, Nazm al-Qur’an.

Setelah itu banyak diikuti oleh karya-karya berikutnya yang
mengkaji dari berbagai segi kemukjizatan bahasa al-Qur’an. Di
antaranya ada yang membahas segi keindahan bahasa al-Qur’an
yang ditulis dalam tafsir yang lengka, seperti Zamakhsyari (al-
Kasysyaf). Ada juga yang meneliti keindahan bahasa al-Qur’an dari
segi munasabah (kesesuaian ayat dan surah al-Qur’an), seperti
al-Biqai (Nazhm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar), al-

38 Muhammad Abdullah Darraz, al-Naba’ al-‘Azhim, h. 92
39 Abu Sulaiman al-Khaththabi, Bayan Ijaz al-Qur’an, 65.

*0 Muhammad Rajab al-Bayumi, Khuthuwat al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an
al-Karim, 12.
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Suyuthi (Tanasugq al-Durar fi Tanasub al-Suwar), dan al-Alusi (Ruh
al-Ma ani). Semua karya-karya ini belum ada yang mengkaji metode
tafsir bayani secara komprehensif. Kebanyakan mereka hanya
membatasi wilayah kajiannya pada satu aspek atau beberapa aspek
dari metode ini.

Pada era modern, para pakar bahasa dan balaghah mulai

mengembangkan teori dan pemikiran, serta meletakkan dasar-
dasar pengetahuan dalam kajian tafsir ini. Karenanya, langkah-
langkah metodologis dalam kajian tafsir bayani ini dapat
disimpulkan seperti berikut:

1.

N

Mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki kesamaan tema, lalu
mengkaji dan menafsirkannya.

Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan urutan turun wahyu
al-Qur’an.

Mengkaji secara khusus apa yang terkandung dalam ayat
tersebut, seperti asbab al-nuzul, qira’at, dan sebagainya
sebagaimana yang dipelajari dalam ‘Ulum al-Qur’an.
Mengkaji sosio-historis yang mengitari ayat tersebut, baik
lingkungan masyarakat secara konkrit (al-madiyyah) berupa
keadaan bumi, langit, gunung, dan sebagainya, maupun secara
abstrak (al-ma‘nawiyyah) berupa sejarah kehidupan suatu
masyarakat, aturan, kebiasaan, dan pengetahuannya.

Mengkaji mufradat (kosa kata) dari teks-teks yang ditafsirkan,
berupa a) penggunaan kosa kata tersebut menurut kajian
bahasa, dan b) penggunaan kosa kata tersebut di dalam al-
Qur’an pada tempat-tempat yang berbeda-beda, berdasarkan
makna yang ditunjukkan pada setiap tempat.

Mengkaji makna dari susunan kalimat (ayat) yang dibahas
melalui kajian ilmu sastra (nahwu dan balaghah). Dari segi
pembahasan nahwu, sebagai alat untuk menjelaskan makna
ayat serta membatasinya. Sementara dari tinjauan balaghah,
sebagai teori seni-sastra yang meneliti secara mendalam
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tentang keindahan perkataan dalam susunan dan ungkapan
al-Qur’an.

Inilah langkah-langkah metodologis tafsir bayani, sebagaimana
yang ditulis oleh Prof. Amin al-Khuli.**

Pada awalnya, langkah-langkah metodologis di atas hanya
sebatas teori, hingga benar-benar dilakukan aplikasi dan penerapan
tafsir secara sempurna terhadap metode tersebut. Usaha yang
dilakukan oleh semua karya tafsir yang muncul masih terbatas
pada partikular (sebagian) dari metode ini, masih jauh dari maksud
dan tujuan yang ingin dicapai. Bahkan bagi Amin al-Khuli sendiri,
ia mengakui bahwa kajiannya masih belum sempurna, dan belum
mampu mengkaji lebih jauh seperti yang diuraikan dalam metode
bayani ini. Dalam pengakuannya, ia mengatakan: “Kami mengakui
bahwa pada hakikatnya kami berbohong pada diri kami sendiri
dan kepada generasi penerus, kami menyangka bahwa usaha yang
telah kami lakukan telah sempurna dan cukup. Namun, kami juga
menyadari bahwa kami belum sampai pada kajian yang sempurna,
masih banyak kekurangan padanya. Pengakuan ini dibuat agar
tidak disalahpahami para pembaca”.

Jika demikian, maka karya-karya yang ditulis sesuai dengan
metodogis tafsir bayani relatif sedikit, di antaranya:

Min Hady al-Qur’an: al-Qadah wa al-Rusul.

Min Hady al-Qur’an: fi Ramadhan.

Min Hady al-Qur’an: fi Amwalihim.

Min Hady al-Qur’an: al-Salam wa al-Islam.

Min Hady al-Qur’an: al-Qasam al-Qur’ani.

Min Hady al-Qur’an: al-Qur’an wa al-Hayah.

Min Hady al-Qur’an: al-Thugyan fi al-IIm wa al-Mal wa al-Hukm.
Min Hady al-Qur’an: al-Jundiyyah wa al-Silm.

O ® N oUW N

Min Hady al-Qur’an: Hukumah al-Qur’an.

* Amin al-Khuli, al-Tafsir Ma‘alim Hayatihi Manhajhau al-Yaum, 35-44.
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10. Min Hady al-Qur’an: al-Fann wa al-Bayan fi al-Qur’an

11. Min Hady al-Qur’an: Syakhshiyyah Muhammad.

12. Min Hady al-Qur’an: al-Hukm bima Anzala Allah.
Semua karya ini ditulis oleh Prof. Amin al-Khuli.

13. Al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim.

14. Magqal fi al-Insann (Dirasah Qur’aniyyah)

15. Al-Syakhshiyyah al-Islamiyyah (Dirasah Qur’aniyyah)

16. al-Qur’an wa Qadhaya al-Insan.

Semua karya ini ditulis oleh Dr. ‘Aisyah Abdurrahman.

Sebagaimana yang telah dikatakan sebelumnya bahwa karya-
karya di atas dan sebagainya hanya menerapkan sebagian metode
tafsir bayani ini, belum ada yang menerapkannya secara
komprehensif.

G. Metode Tafsir Adabi

Merasakan akan [keindahan] al-Qur’an merupakan sinyal
naluri dan kesan personal setiap manusia, sesuatu yang tidak bisa
dipungkiri. Pengaruh tersebut sangat tampak pada perasaan dan
ketentraman pendengarnya, mau ataupun tidak mau.

Dalam hal ini, yang dimaksud adalah makna terdalam yang
dirasakan oleh setiap orang yang mengkaji teks-teks al-Qur’an
sebagai permulaan, dan berusaha menggunakan perasaannya
untuk mendengarkan al-Qur’an. Inti perasaan yang terkadang
dapat diungkapkan dengan kata-kata, dan terkadang tidak sanggup
diungkapkan. Hubungan keduanya berada di antara perasaan
dengan ungkapan. Manusia terkadang memerlukan suatu perasaan,
yang tidak ditemukannya dalam ungkapan kata-kata. Oleh karena
itu, tatkala sekelompok dari kalangan jin mendengarkan bacaan
al-Qur’an, mereka tidak pernah menemukan kata-kata yang dapat
mengungkap perasaan mereka, kecuali rasa takjub.
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Berkaitan makna ini, Sayyid Quthb pernah berkata: “Di dalam
al-Qur’an terdapat rahasia khusus, yang dapat dirasakan oleh orang
yang mengkaji ayat-ayat al-Qur’an sebagai permulaan, sebelum
meneliti lebih jauh tempat-tempat lainnya. Ada kekuatan khusus
yang terdapat dalam setiap ungkapan al-Qur’an. Merasa bahwa
ada sesuatu yang lain di balik suatu makna ungkapan yang dilihat
oleh akal. Begitu juga, terdapat komponen yang dapat ditangkap
oleh perasaan ketika benar-benar mendengarkan al-Qur’an”.*?

Karena itu, perasaan-perasaan yang dapat ditangkap oleh
panca indera pendengar al-Qur’an tidak bisa diungkapkan dengan
kata-kata, sebagaimana yang diakui oleh Sayyid Quthb: “Keindahan
al-Qur’an ini langsung jatuh dalam perasaanku, sesuatu yang tidak
mungkin diungkapkan dengan ucapan dan kata-kata. Dari situ, aku
senantiasa merasakan ada jarak yang jauh antara apa yang aku
rasakan dengan apa yang aku tulis dalam tafsir Fi Zhilal al-Qur’an
ini”*3

Tidaklah mudah bagi seorang mufassir untuk mengekang
perasaan-perasaan yang muncul ketika menafsirkan makna suatu
ayat, sementara perasaan itu tidak bisa diungkapkan secara verbal.
Namun, penafsiran adabi tidak boleh keluar dari makna yang
ditunjukkan oleh suatu ayat, serta tidak menyalahi makna lafalnya.

Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa merasakan
keindahan sastra al-Qur’an berada di antara perasaan (al-zat) dan
subyek (al-maudhu’). Dari segi perasaan, yaitu tenggelam dalam
perasaan yang indah ketika mengkaji teks-teks al-Qur’an, bukan
seperti tenggelam dalam perasaan orang-orang Sufi yang terlalu
melampaui batas serta keluar dari zahir makna suatu lafal.
Sedangkan dari segi tema atau subyek, yaitu berpegang pada
petunjuk kebahasaan, batasan syariat, perhatian yang mendalam
pada makna yang benar, serta menghindari sejauh mungkin terlalu
berlebihan dan melewati batas dalam memaknai suatu lafal.

*2 Sayyid Quthb, fi Zhilal al-Qur’an, Juz. VI, 3399.
* Sayyid Quthb, fi Zhilal al-Qur’an, Juz. IV, 2038.
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Keseimbangan antara perasaan (al-zat) dan subyek (al-
maudhu”) ini harus dipegang oleh seorang mufassir dalam kajian
tafsir adabi, sehingga dapat menghasilkan pemaknaan yang lurus
dan benar.

Jika perasaan (al-zat) melampaui batas atas subyek, maka
penafsirannya akan lebih banyak pada prasangka-prasangka
daripada makna hakikatnya, sebagaimana penafsiran kaum Sufi.
Mereka membolehkan asumsi-asumsi dalam penafsiran, namun
tidak berpegang pada kaidah dan dasar syariat yang telah
ditetapkan, sehingga pemaknaan yang dihasilkan sangat kacau dan
kusut, seperti bulu yang terbang di udara. Seperti inilah yang
dilakukan oleh kaum Sufi, yaitu terlalu melampaui batas dalam
menafsirkan al-Qur’an. Makna yang dihasilkan tidak ada kaitannya
dengan teks dan petunjuk suatu ayat, sehingga bisa memecahbelah
agama.

Begitu juga, jika subjek melampaui akan perasaan, maka kesan
tafsir adabinya akan keluar dan lebih menjurus pada kajian tafsir
‘ilmi murni, serta akan kehilangan sisi psikologisnya, sehingga
seorang mufassir dengan teks seperti dua bukit yang terpisah, tidak
ada ikatan di antara keduanya. Dan terkadang, seorang mufassir
hanya ahli dalam kajian tafsir biasa, tidak ada ikatan batin antara
dia dengan ayat yang ditafsirkan.**

Sungguh, Allah telah memberikan kekuatan kepada Sayyid
Quthb, sehingga beliau dapat menghasilkan suatu karya Tafsir al-
Qur’an secara lengkap denga menggunakan metode tafsir adabi
ini, metode yang sangat susah dilakukan. Beliau yang meletakkan
pengetahuan tentang tafsir adabi ini, dan beliau sendiri yang
mengaplikasikannya, sehingga tidak ada yang dikenal dengan
metode ini serta yang menerapkannya sesudah itu selain beliau.

* Lihat buku saya, Ittijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi’ ‘Asyr oleh penulis,
Juz. 2, h.983-984
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BAB VII
I’'RAB AL-QUR’AN

A. Pengertian I'rab Al-Qur’an

I'rab secara termenologi adalah penjelasan. Disebut a’raba
al-kalam maksudnya menjelaskan perkataan. Wa a’raba mantiqahu
maksudnya membetulkan ucapannya dari kesalahan, sedangkan
pengertian i’rab dari segi nahwu adalah ilmu yang menjelaskan
tentang makna-makna dengan lafal-lafalnya sekaligus mengi’rab
kata-katanya selama tidak keliru dalam mengi’rabnya.'

I'rab secara etimologi adalah berbedanya (harakat) akhir kata
disebabkan berbedanya faktor (‘amil) yang masuk baik secara lafal
maupun perkiraan (taqdir).? Tidak dikenal i’rab di dalam bahasa
kontemporer kecuali di dalam bahasa Arab, Habsyi dan Jerman.?

Pengertian i’rab Al-Qur’an adalah memberi syakal/tanda
harakat kata-katanya, dan menghindari kesalahan di dalam peng-
ucapannya hingga jelas kebenaran maknanya.

B. Urgensillmu I'rab Al-Qur’an

Kedudukan ilmu i’rab Al-Qur’an adalah untuk menjadikan I'rab
sebagai penjelas makna, menjelaskan perbedaan makna-makna,
dan menyesuaikan maksud dari pembicara. Tidak mungkin bisa
memahami nash Al-Qur’an dengan pemahaman yang benar selama
tidak mengucapkan kata-katanya dengan ucapan yang benar. llmu

L Lisan Arab: lafal (‘araba), juz 1, h. 589.
2 Abdul Ghani Ad-Diqr, Mu’jam Al-Qawaid Al-‘Arabiyah, h. 66.
3 Jubur bin Abdun Nur, Al-Mu’jam Al-Adabi, h. 27.
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i’rab Al-Qur’an merupakan jalan atau cara untuk bisa mengucapkan
kata-kata Al-Qur’an dengan benar.

Diriwayatkan bahwa seorang Arab badui datang menemui
khalifah Umar bin Khattab, dia berkata: “Siapa yang mau
membacakan kepadaku sepotong ayat yang diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad saw?” kemudian ada seorang laki-laki
membacakan surah Bara’ah (At-Taubah), dia berkata:
“Sesungguhnya Allah berlepas dari orang-orang musyrik dan
rasulnya”, dengan membaca jar (kasrah) pada kata rasul. Maka
orang Arab badui itu pun berkata, “Apakah sungguh Allah berlepas
dari rasul-Nya? Jika Allah berlepas dari rasul-Nya maka aku pun
berlepas juga darinya. Ketika perkataan Arab badui tersebut sampai
kepada Umar r.a, Umar pun memanggilnya. Kemudian Arab badui
itu menceritakan kisah tersebut. Umar pun berkata: “Bukan seperti
itu wahai Arab badui”. Arab badui berkata: “Jadi seperti apa maksud
yang sebenarnya?”. Umar berkata: 4(33}133 AR i 5kl Q\)
Arab badui berkata: “Demi Allah Aku berlepas dari apa yéng Allah
dan Rasul-Nya berlepas dari mereka”. Umar pun memerintahkan
supaya tidak dibaca Al-Qur’an kecuali tahu dan paham dengan ilmu
bahasa.®

Yahya bin Atiq berkata kepada Hasan: “Wahai ayah Sa’id,
bagaimana pendapatmu mengenai seorang yang belajar bahasa
Arab, dengan ilmu tersebut dia memperoleh ucapan yang baik dan
menerapkannya di dalam bacaan? Hasan berkata: “Bagus, wahai
anak saudaraku. Maka pelajarilah ilmu tersebut, karena
sesungguhnya seseorang ketika membaca ayat Al-Qur’an terkadang
sadar dengan maksudnya dan terkadang bisa binasa dengan
bacaannya.®

* Surat At-Taubah ayat 3.
5 Al-Anbari, Nuzhatu al-Alibba’ fi Thabaqat al-Udaba’, h. 19-20.
¢ As-Suyuti, Al-Itqan, juz 1, h. 179.
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C. Pertumbuhan dan Perkembangan Ilmu I'rab Al-Qur’an

Ketika penaklukan Islam meluas, terjadi percampuran antara
orang Arab dengan non Arab. Dari mereka (non Arab) banyak yang
masuk Islam sehingga terjadi percampuran dan persekutuan
diantara orang Arab dan yang non Arab. Hal tersebut menimbulkan
faktor-faktor yang membuat lisan (bahasa) sebagian orang Arab
menjadi rusak, dan didengar kesalahan di dalam percakapan.

Kesalahan yang muncul pertama kali pada saat itu diasumsikan
sebagai sebab dibukukan dan dikumpulkannya ilmu bahasa,
disimpulkan dan dikarang kaidah-kaidah Nahwu. Fenomena yang
terjadi berturut-turut merupakan peringatan yang berbahaya yang
memberi dampak bagi suaranya orang yang mempunyai ghairah
atas kemurnian dan kefasihan bahasa Arab dan Islam.’

Ziyad bin Sumayyah yang pada saat itu menjadi penguasa
Basrah memanggil Abu Aswad Ad-Duali. Ziyad berkata kepadanya:
“Wahai Abu Aswad, sungguh orang-orang ‘ajam (non Arab) sudah
banyak dan telah membuat rusak lisan (bahasa) Arab, maka
bagaimana sekiranya Anda melakukan sesuatu yang bisa mem-
perbaiki keadaan manusia dan mengi’'rab kitab Allah (Al-Qur’an).
Abu Aswad pun enggan melakukannya, sampai beliau mendengar
seseorang yang membaca Al-Qur’an “Sesungguhnya Allah berlepas
dari orang-orang musyrik dan rasul-Nya” dengan membaca kasrah
pada huruf lam pada kata rasul (rasulihi). Abu Aswad berkata:
“Maha mulia Allah yang berlepas diri dari rasul-Nya”. Abu Aswad
pun seketika itu kembali kepada Ziyad, dia berkata: “Sungguh aku
memenuhi permintaan engkau dan aku berinisiatif untuk terlebih
dahulu mengi’rab Al-Qur’an. Utuslah kepadaku tiga puluh orang,
maka Ziyad pun menghadirkan mereka, setelah itu Abu Aswad
memilih seorang dari mereka dari Abdul Qayis. Abu Aswad berkata
kepadanya: “Ambillah mushaf dan bahan pewarna yang berbeda
dari warna mad. Apabila aku membuka bibirku maka berilah tanda
titik satu di atas huruf, jika aku mendhammahkan (memonyongkan)

7 Sa’id Al-Afghani, dari Tarikh An-Nahwu, h. 8.
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mulutku maka berilah tanda titik di depan huruf, dan jika aku
membaca kasrah maka berilah tanda titik di bawah huruf.® Ketika
itu muncullah ilmu I’rab Al-Qur’an, dan dari ilmu i’rab itu muncullah
ilmu nahwu. Adanya ilmu ini untuk menjaga Al-Qur’an dari
kesalahan (bacaan) kata-katanya. Kemudian berkembanglah
bidang ilmu ini, dan orang-orang banyak mengarang dan mem-
pelajari ilmu tersebut.

D. Beberapa Hal yang Perlu Diketahui oleh Mu'rib (Orang
yang Mengi’rab)
Orang yang ingin mendalami bidang ilmu ini harus mengetahui
beberapa hal yang penting, yaitu:®

Pertama, sebelum mengi’rab dia harus memahami makna kata
yang ingin dii'rab, apakah ia termasuk mufrad (tunggal) atau
murakkab (tersusun) karena hal tersebut merupakan bagian dari
memahami makna. Oleh sebab itu, tidak boleh mengi’'rab fawatih
as-suwar (huruf muqaththa’ah yang ada di awal surah) jika kita
berpendapat bahwa itu termasuk ayat mutasyabih yang mana Allah
saja yang lebih mengetahui maknanya. Berbedanya i’rab disebabkan
berbedanya tafsir.

Kedua, menjauhi i’rab yang membawa kepada bahasa yang
syadz (langka/aneh), karena Al-Qur’an turun dengan bahasa yang
paling fasih yang diambil dari bahasa Quraisy. Imam Zamakhsyari
berkata di dalam kitabnya Al-Kasysyaf: Al-Qur’an tidaklah diamalkan
isinya kecuali apa yang tersebar di lisan-lisan fusaha Arab, bukan
bahasa yang syad dan jarang, yang hanya didapatkan di satu atau
beberapa tempat.

Ketiga, dia harus memahami dan menguasai bahasa Arab.

8 Ibn An-Nadim, Al-Fihrist, h. 60. Ibn Al-Anbari, Nuzhah Al-Alba’ fi Thabaqat
Al-Adba’, h. 20.

° Dinukil dari Al-Burhan karya Az-Zarkasyi, juz 1, h. 301. As-Suyuti, Al-Itqan,
juz 1,h. 179.
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Keempat, mencakup semua makna yang dikandung lafal dari
berbagai segi yang nampak.

Kelima, meninggalkan lafal tambahan di dalam Al-Qur’an, atau
pengulangan, karena lafal tambahan terkadang dipahami tidak
mempunyai makna. Ulama-ulama terdahulu banyak menamakan
lafal tambahan itu sebagai shilah (penghubung) dan menganggap
sebagian mereka sebagai ta’kid (penguat).

Keenam, harus menjaga rasm (tulisan). Karena itu, disalahkan
orang yang mengatakan bahwa kata salsabila merupakan kalimat
perintah yang maksudnya sil thariqan (alirkanlah jalan) yang
disambung tulisannya. Seandainya seperti itu maksudnya, pasti
kalimat itu ditulis terpisah.

Ketujuh, terkadang antara makna dan i’rab saling tarik-menarik
akan suatu yang sama. Didapati dalam satu perkataan, maknanya
menunjukkan kepada sesuatu, sedangkan i’rabnya mencegah dari
makna tersebut. Berpegang dengan i’rab akan meluruskan makna
dan mentakwilkan makna akan meluruskan i’rab. Ibn Jinni berkata:
“ini merupakan satu pembahasan, dulu Abu Ali ra (gurunya) selalu
membiasakan, mengumpulkan, dan mendorong untuk melakukan
peninjauan ulang atau penelitian terhadap pembehasan tersebut”.
Karena itu, kamu akan mendapati banyak prosa dan syair yang
saling tarik menarik antara makna dan i’rab. Maka kapan bisa
memalingkan perkataan kepada makna yang kamu pegangi dan
puas dengan i’rab yang benar.*

Contohnya seperti firman Allah swt: "' ({575 Gl aass e &)
5\72))). Zharaf pada kata yauma (hari), menuntut maknanya bahwa
kata yauma berkaitan dengan masdar yaitu pada kata raja’a, yang
maksudnya sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk
mengembalikannya pada hari itu, akan tetapi i’'rab mencegahnya
dari demikian disebabkan tidak bolehnya pemisah antara masdar
dan ma’mulnya. Maka kami jadikan fi’il muqaddar sebagai ‘amil

1 Ibnu Jinni, Al-Khashaish, juz 3, h. 255.
1 Surah At-Thariq ayat 8-9.
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(faktor) bagi i’rab, yaitu kata (yarji’'uhu) maksudnya mengem-
balikannya pada hari dinampakkan. Kata yang menunjukkan
masdar (raj’ihi) dan menunjukkan kata raj’ihi kepada yarji’'uhu
sebagai indikator masdar kepada fi'il.

Contoh lainnya, seperti firman Allah'?:

W\é@wﬁé\@\é@@;w |5 cpdl O)
Os5AEEs o ) 038 83
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada
mereka (pada hari kiamat): “Sesungguhnya kebencian Allah
(kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu
sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu kamu kafir’.

Ibnu Jinni berkata: “Kata (3;) ini secara makna berkaitan
dengan firman-Nya («0) &.43), maksudnya dikatakan kepada
mereka: kebencian Allah kepada kalian pada waktu kalian diseru
untuk beriman lalu kalian kafir, lebih besar dari kebencian kalian
kepada diri kalian sendiri pada waktu sekarang. Kecuali jika kamu
membawa hal tersebut kepada makna ini, tentu padanya terdapat
pemisah antara penghubungnya yaitu pada kata (3}) dan diantara
kalimat yang disambungnya yaitu lafal (4l &.4). Apabila makna
tersebut dicegah dari sisi i’rab, maka didhamiri nashab, sebagai
zharaf. Menunjukkan masdar padanya sehingga seakan-akan dia
berkata dengan mengakhirkannya: kebencian kalian ketika kalian
diseru.’

Kadang-kadang terjadi di dalam perkataan mereka, ini adalah
tafsir makna dan ini adalah tafsir i’rab. Perbedaan keduanya adalah
tafsir i’rab harus menjaga kaidah-kaidah nahwu sedangkan tafsir
makna tidak mengapa berbeda dari kaidah i’rab.

12 Surah Ghafir ayat 10.
3 Ibn Jinni, Al-Khashaish, juz 3, h. 256.
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E. Karya-Karya Penting tentang I'rab Al-Qur’an

Karya-karya tentang ilmu i’rab al-Qur’an sangat banyak. Para
pengarang menulis karyanya dengan metodologi yang berbeda-
beda. Diantara mereka ada yang hanya meringkas i’rab Al-Qur’an
dan permasalahannya seperti yang ditulis oleh Makki, sebagian
mereka ada yang memaparkan i’rab Gharib Al-Qur’an seperti karya
Ibn Al-Anbariy di dalam kitabnya, Al-Bayan fi I'rab Gharib Al-Qur’an.
Ada juga yang menghimpun antara beberapa giraat dan i’rabnya
seperti Ma’ani Al-Qur’an, karya Farra, dan Al-Muhtasab, karya Ibn
Janiy, dan Al-Hujjah, karya Ibn Faris.'

Di antara ulama yang mengarang ‘ilmu I'rab Al-Qur’an ini
adalah:

1. AbuJa’'far Ahmad bin Muhammad An-Nuhas, wafat tahun 338
H. Nama kitabnya I'rab Al-Qur’an, dicetak dalam tiga juz besar
yang ditahqiq oleh Dr. Zuhairi Ghaziy Zahid.

2. Ibn Khalawaih, wafat tahun 370 H. Nama kitabnya I'rab
Tsalatsina Surah min Al-Qur’an Al-Karim, dicetak dalam satu
jilid sebanyak 250 halaman.

3. Makki bin Abi Thalib Al-Qaisy, wafat tahun 437 H. Nama
kitabnya Musykil I'rab Al-Qur’an, dicetak dalam dua jilid yang
ditahqiq oleh Dr. Hatim Adh-Dhamin.

4. Abu Al-Barakat bin Al-Anbariy, wafat tahun 577 H. Nama
kitabnya Al-Bayan fi Gharib I'rab Al-Qur’an, dicetak dalam dua
jilid yang ditahqiq oleh Dr. Thaha Abdul Hamid Thaha.

5. Abu Al-Baga’ Abdullah bin Al-Husin Al-‘Akbariy, wafat tahun
616 H. Nama kitabnya At-Tibyan fi I'rab Al-Qur’an, dicetak
dalam dua jilid yang ditahqiq oleh Ali Al-Bajawiy.

6. Muhyi Ad-Din Darwis (ulama kontemporer), nama kitabnya

I'rab Al-Qur’an Al-Karim wa Bayanuhu, dicetak dalam sepuluh
jilid.

* Lihat Muqaddimah At-Tibyan fi I'rab Al-Qur’an karya Al-‘Akbari, h. &,
ditahqiq oleh Ali Al-Bajawi.
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7. Muhammad Ali Thaha Ad-Durrah (ulama kontemporer), nama
kitabnya Tafsir Al-Qur’an Al-Karim wa I'rabuhu wa Bayanuhu,
dicetak dalam enam belas jilid.

Selain karya di atas, masih banyak karya-karya lain yang terkait
dengan ilmu ini, seperti perkataan As-Suyuti: “Karangan yang
dibuat tersendiri terkait ilmu ini, diantara mereka adalah Makki
dan kitabnya di dalam Al-Musykil sangat istimewa, dan Al-Haufi
dia yang lebih menjelaskannya, Abu Al-Baga’ Al-‘Akbariy dia yang
lebih masyhur (dikenal), dan As-Samin dia yang lebih besar
penambahan dan pemanjangan uraiannya.’®

5 As-Suyuti, Al-Itqan, juz 1, h. 179.
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BAB VIII
GHARIB AL-QUR’AN

A. Pengertian Ilmu Gharib Al-Qur’an

Secara etimologi' lafal gharib dari bahasa Arab gharaba dan
al-gharbu yang bermakna jauh, dan gharib artinya perkataan yang
tidak jelas (samar), rajulun gharib artinya laki-laki yang jauh dari
keluarganya. Jadi kata gharib maksudnya adalah jauh dari
tempatnya dan tidak jelas (samar) dalam perkataannya.

Pengertian ilmu gharib Al-Qur’an secara terminologi adalah
ilmu yang khusus mempelajari penafsiran lafal-lafal yang samar
di dalam Al-Qur’an al-karim dan penjelasan makna-makna yang
terdapat di dalam bahasa Arab dan percakapan mereka sehari-
hari.?

B. Objek Kajian Ilmu Gharib Al-Qur’an

Objek pembahasannya yaitu kalimat-kalimat yang terdapat
dalam Al-Qur’an yang membutuhkan penafsiran dan penjelasan.

C. Urgensi llmu Gharib Al-Qur’an

Bagi para mufassir mengetahui ilmu ini sangatlah penting,
tanpa terkecuali bahkan tidak dibolehkan baginya menafsirkan
al-Qur’an jika belum tahu ilmu tersebut. Sebagaimana perkataan
Anas bin Malik ra.: “Tidaklah didatangkan seorang laki-laki yang
bisa menafsirkan kitabullah selain orang yang mengetahui ilmu

1 Ibnu Manzhur, Lisanul Arab, Lebanon : Darul Kutub Ilmiah, h. 748

Z Makki bin Abi Thalib, Mugaddimah Tahqiq Al-‘Umdah fi Gharib Al-Qur’an,
ditahqiq oleh Yusuf Al-Mur’Asylj, h. 14.
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balaghah kecuali dijadikannya sebagai contoh.” Mujahid
rahimahullah juga berkata: “Tidak halal bagi seseorang yang
beriman kepada Allah dan hari akhir berbicara tentang kitabullah
jika ia belum tahu tentang balaghah arabiyah.” dan Ikrimah juga
meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. berkata: “Jika kalian bertanya
kepadaku tentang gharib al-Qur’an maka carilah di dalam syair
karena sesungguhnya syair itu diwanul arab (koleksi Arab).”

Di antara contoh dari ayat gharib al-Qur’an yaitu diriwayatkan
bahwa Sayyidina Abu Bakar ra. ditanyai tentang makna lafal G|
dalam firman Alloh : (GT} 563), lalu beliau menjawab : “Langit
mana tempat aku berlindung, dan bumi mana tempat aku berpijak,
kalau aku berbicara yang berkaitan tentang kitabullah sedangkan
aku tidak mengetahuinya.” Umar bin Khattab juga berkata seperti
itu di saat beliau membaca ayat tersebut. Beliau berkata: “Semua
ini telah kita ketahuli, tetapi apakah abban itu ?” Kemudian beliau
mengangkat tongkat yang dipegangnya dan berkata : “Inilah yang
disebut pemaksaan. Tidak ada celaan bagimu, wahai putra Ibu
Umar, jika tidak mengetahui apakah abban itu ?” Kemudian beliau
menghadap kepada siapa saja yang di sekelilingnya seraya berkata:
“Ikutilah apa yang dijelaskan kepadamu dari sesuatu yang
tercantum dalam kitabullah ini dan amalkanlah, sedangkan yang
tidak kalian ketahui serahkan kepada Allah.”

Padahal Umar adalah orang Arab yang ahli dalam bidang sastra
Arab dan memiliki bahasa yang paling fasih serta Al-Qur’an
diturunkan menggunakan bahasa Arab. Dari peristiwa tersebut
dapat kita ketahui bahwa gharib al-Qur’an bukanlah hal yang baru,
dan memang suatu hal yang sulit untuk dipahami secara langsung
bahkan ulama’ terdahulu tidak mau memberi makna apalagi
menafsiri ayat yang gharib. Mereka lebih memilih untuk me-
mauqufkan-nya dan tidak berpendapat sedikitpun karena kehati-
hatiannya.
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Ibnu Abbas r.a. berkata: “Tidaklah aku tahu firman Allah Ta’ala:
GPIH w\) d_;\, L3 Gy U5 c._s\ \Z;)* sehingga aku mendengar
anak perempuannya Dzi Yazin al-Hamiri berkata : “ufatihuka ya’ni
uqadhika” Ibnu Abbas juga berkata tidaklah aku tahu firman (LG
u‘e};}?\j o\3ll)l) sehingga dua orang Arab yang sedang bertengi(ar
perihal masalah sumur mendatangiku, maka berkatalah salah satu
di antara mereka : “\¢ kst yakni llawl ”

Datanglah seorang laki-laki dari Hudail kemudian berkatalah
Ibnu Abbas kepadanya: “Apa yang telah fulan lakukan ?” dia
menjawab : “ la mati dan meninggalkan 4 anak serta 3 cucu.” Ibnu
Abbas berkata : 5(&,d35 B 5155 Gey Sl BGE05) dia berkata:
yaitu cucunya.®

Mengetahui bahasa dan juga gharib al-lughah itu penting untuk
mengetahui tafsir, oleh karena itu al-Khitobi rahimahullah
menegaskan di dalam kitabnya “gharib al-hadits” pada bab : “J ;4\
Lemgzy Blas 5 Lgdlie Ly ol 38 ol e cpu LB e o c "
la juga berkata dalam kitabnya : “sendinya perkara itu di dalamnya
mengandung kebutuhan diantaranya 3 bab yaitu amsilatul asma’,
abniyatul af’al dan jihatul i’rab.” ’

Sesungguhnya barang siapa yang tidak berhukum atas dasar
pondasi ini maka tidaklah sempurna, karena sesungguhnya ia
adalah muatan bagi ilmu atau periwayatan untuk ilmu dan barang
siapa yang berhukum dengan bebas, maka sesungguhnya hal
tersebut menjadikan sesuatu yang merusaknya lebih banyak
daripada sesuatu yang memperbaikinya.® Contoh seperti ini
sebagaimana yang dikatakan di dalam ma’rifah gharib al-Qur’an,

3 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, juz 1, h. 292-293. As-Suyuti,
Al-Itqan, juz 1, h. 119.

* Surah al-A’raf ayat 89.
5 Surah Hud ayat 71.
¢ Az-Zarkasyi, Al-Burhan, juz 1, h. 293.

7 Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad Al-Khattabi, Gharib Al-Hadis, juz 1,
h.53.

8 Ibid.
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sesungguhnya kesalahan yang terjadi yaitu kesalahan dalam
menafsirkan dan jauhnya dari kebenaran sehingga menjadi masalah
besar. Maka sungguh ketika Abu al-Aliyah al-Riyahi ditanya tentang
makna firman Allah Ta’ala : °(&,al V..@J)Lo o (Js 5,.3;3\) maka ia
menjawab : “Dialah orang yang mengingkari shalat dan ia tidak
mengetahui tentang syafa’at atau balasannya, berkatalah al-Hasan:
“Diamlah,, wahai Abu al-Aliyah ! bukan seperti itu, akan tetapi
orang-orang yang lalai waktu shalat sehingga mereka
melewatkannya begitu saja, ingatlah !! kamu lihat firman-Nya : “ ;&
(&@B‘w Maka tatkala Abul Aliyah tidak mentadabburi antara huruf
& dengan = maka al-Hasan mengingatkannya yang dimaksud Abu
Aliyah itu ..o 3 seandainya ia mengatakan .gMo e itu
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah menyia-nyiakan
waktu.

Oleh karena itu Ibnu Qutaibah berkata pada firman Allah
Ta'ala:' (2251 $3 58 Aas 4535) sesungguhnya orang yang memper-
hatikan : épabiia ia melihat. Kesalahan dalam hal tersebut yaitu
maknanya berpaling bukan memperhatikan, sungguh itu keliru
karena ia tidak membedakan antara berpaling pada sesuatu
dengan berpaling dari sesuatu.

Abu Ubaidah berkata pada firman-Nya: (€ S f; 358 C..a\))
ia berkata kosongnya kesedihan karena ia mengetahuinya bahwa
sesungguhnya Musa tidak tenggelam dan darinya (t\; ¢>) yakni
tidak ada tebusan dan juga tidak ada diyat. Sebagian sastrawan
Arab berkata: Abu Ubaidah melakukan kesalahan dalam memberi
makna, seandainya memang tanpa bersedih, ada firman Allah : Y)l
\.4.~Le &0 Lkss u\ karena hampir-hampir ia menampakkan rahasia
Musa.

? Surah Al-Ma'un ayat 5.

10 Surah Az-Zukhruf ayat 36.

1 Surah Al-Qashash ayat 10.

2 Az-Zarkasyi, Al-Burhan, juz 1, h. 295.
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Imam az-Zarkasyi rahimahullah berkata setelah mengetahui
kabar ini: “Bab ini sangatlah penting dan dari sini banyak di antara
para salaf memuliakan tafsir qur’an dan mereka lebih memilih
diam atau meninggalkannya ketika ditanya tentang gharib al-
Qur’an karena khawatir akan tergelincir terhadap kesalahan dari
yang ia maksud, padahal para ulama’ itu fagih dalam ilmu agama.?

D. Pertumbuhandan Perkembangan Ilmu Gharib Al-Qur’an

Nabi Muhammad adalah manusia yang paling fasih lisannya,
dan beliau menjelaskan dengan jelas, beliau berkhutbah dengan
sesuatu yang bisa dipahami oleh para sahabat, beliau berbicara
dengan sesuatu yang dimengerti oleh mereka dan inilah metode
Al-Qur’an dalam menyampaikan risalah.

Para sahabat r.a. adalah para ahli bahasa Arab, mereka
mengetahui firman-Nya dan paham maknanya, dan meneruskan
perintah atas dasar keadaan tersebut dan sungguh telah ditaklukkan
beberapa negara begitu juga perluasan kawasan negara Islam
sehingga bercampur antara Arab dengan Romawi, Persia, Habasyi,
Ugbath, Barbara dan lain-lain dari berbagai suku. Hal tersebut
menjadikan tercampurnya tabi’at-tabi’at mereka dan tercampurnya
sebagian lafal, sehingga pada sebagian makna menjadi samar-
samar. Para umat menghadap kepada ulama’ untuk menafsirkan
sesuatu yang butuh penjelasan dari lafal Al-Qur’an dan hadits.
Inilah yang disebut dengan ilmu gharib al-Qur’an dan gharib al-
hadits.

[Imu gharib al-Qur’an sudah muncul sejak awal sejarah Islam
yaitu abad ke-2 H. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan apa yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas berupa jawaban-jawaban mengenai
persoalan yang ditanyakan kepadanya oleh Nafi’ bin al-Azraq. Pada
periode kedua dan ketiga hijriah bermunculan karangan-karangan
mengenai gharib al-Qur’an. Di antaranya karya yang ditulis oleh

13 Ibid.
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Abul Hasan Ali bin Hamzah al-Kisa’i, Abu Faid as-Sadusy, Abu
Ubaidah dan Abi Said al-Ashma'ly. Kemudian pada abad ke-4 H Abu
Bakar as-Sijistani menulis kitab yang berjudul . 3 oJall &

Sebelum ada penamaan dalam ilmu gharib al-Qur’an, ada
beberapa nama:

1. Ma’ani al-Qur’an
Ibnu Sholah berkata: “ Di mana saya melihat kitab tafsir, ahlu
ma’ani berkata: yang dimaksud darinya adalah mereka yang

menulis kitab makna Al-Qur’an seperti az-Zujaj, al-Farra’, al-
AKkhfasy dan Ibnu al-Anbari.!*
2. [I'rab al-Qur’an

Telah disebutkan di dalam hadits : (a2),& Iswadly OT,2)0 15 £0),
Imam as-Suyuthi berkata : “Yang dimaksud dengan i'rab al-
Qur’an adalah mengetahui makna lafal-lafalnya dan yang
dimaksud i’rab bukanlah istilah yang terdapat pada kalangan
ahli nahwu.'

3. Majaz al-Qur'an

Yang dimaksud al-majaz bukanlah yang terdapat pada kalangan
ahli balaghah akan tetapi yang dimaksud adalah makna dari
lafal-lafalnya. Oleh karena itu Abu Ubaidah di dalam kitabnya
Majazul Qur’an beliau memakai kalimat (138 +5\£) atau (s pis
138) atau (138 slias) atau (ax,£) atau (s i) atau (ak,;b) di saat
menafsirkan ayat, makna dari kalimat itu semua sama atau
hampir mirip dan makna ini pada kata al-majaz adalah sebuah
ungkapan tentang metode yang digunakan al-Qur’an pada
ungkapan-ungkapannya. Makna ini lebih umum dari keadaan
aslinya yaitu dari makna yang dibatasi oleh para ahli balaghoh.'®

* As-Suyuti, Al-Itqan, juz 1, h. 113.

5 Diriwayatkan oleh Hakim di dalam Al-Mustadrak, juz 2, h. 439. Adz-
Dzahabi berkata aku mengumpulkannya dalam hadis dhaif.

16 Lihat Muqaddimah Majaz Al-Qur’an karya Abi Ubaidah Mua’mmar bin
Al-Mutsanna, ditahqiq oleh Fuad Sazkaini, juz 1, h. 18-19.
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Terdapat perbedaan pendapat dalam hal menentukan orang

yang pertama kali menulis ilmu ini :

1.

N

Adayangberkata Ibnu Abbas yang dibuktikan dengan jawaban-
jawaban atas pertanyaan Nafi’ bin al-Azraq yaitu ada 189
pertanyaan. Imam as-Suyuti mengumpulkannya di kitab al-
Itqan.'’

Ada juga yang berkata Ubban bin Taghlib al-Bikri di kitabnya
Gharib al-Qur’an.

Ada juga yang berkata Abu Ubaidah, Muammar bin Mutsanna
di kitabnya Majazul Qur’an.

Karangan dalam kitab ini dibagi berdasarkan sistematika

penulisan, ada 2 yaitu:

1.

Jenisnya diawali dengan mengurutkan lafal dahulu, meng-
urutkan surat-suratnya dengan menyebutkan nama suratnya
kemudian menyebutkan kalimat-kalimat yang gharib. Penulis
yang menggunakan sistematika seperti ini diantaranya : Majaz
al-Qur’an (Abu Ubaidah), Tafsir Gharib al-Qur’an (Ibnu
Qutaibah), Ma’ani al-Qur’an (az-Zujaj).

Jenisnya dengan cara mengurutkan huruf hijaiyahnya,
contohnya : kitab Tanwir al-Qulub (as-Sijistanii), Mufrodat
Gharib al-Qur’an (al-Asfahanii), Tuhfat al-Ariib (Abi Hayyan).

Karya-Karya Penting tentang Gharib Al-Qur’an

Karya-karya yang membahas ilmu ini sangat banyak. As-Suyuti

mengatakan: “Karya yang dibuat tersendiri mengenai ilmu ini tidak
terhitung banyaknya”!®, diantaranya adalah:

1.

Masail, karya Nafi’ ibn al-Azraq, ditahqiq dan dikaji oleh Dr.
Aisyah Abdurrahman, permasalahan yang dibahas dalam buku
tersebut mencapai 189 masalah.

17 As-Suyuti, Al-Itqan, juz 1, h. 120-133.
18 Ibid., juz 1, h. 113.
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10.
11.

12.

Majaz al-Qur’an, karya Abu Ubaidah Muammar bin Mutsanna
ditahqiq oleh Dr. Muhammad Fuad Sazkaini dalam jumlah 2
jilid.

Ma’ani al-Qur’an, karya al-Akhfasy al-Awsath dalam jumlah 2
jilid.

Tafsir Gharib al-Qur’an, karya Ibnu Qutaibah (w. 276 H.)
Ma’ani al-Qur’an wa I'rabuhu, karya az-Zujaj

Nuzhahal-Qulub fi Tafsir al-Qur’an al-Adhim, karya Muhammad
bin Aziz al-Azizi as-Sajistani.

Al-'Umdah fi Gharib al-Qur’an, karya Makii bin Abi Thalib al-
Qisa, ditahqiq oleh Yusuf al-Mur’asyili

Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an karya Raghib al-Asfahani
Al-Arib bi ma fi al-Qur’an min al-Gharib, karya Ibnu Jauzii
Tuhfat al-Arib fi Tafsir al-Qur’an, karya Abul Hayyan al-Andalusi

Mu’jam Alfadz al-Qur’an al-Karim, yang disusun oleh Majma’
Lughah ‘Arabiyyah di Kairo.

Kalimat al-Qur’an Tafsir wa Bayan, karya Husnain Makhluf

Imam as-Suyuthi berkata: “Karya yang dibuat tersendiri

mengenai ilmu ini tidak terhitung banyaknya.” Di antara mereka
adalah Abu Ubaid, Abu Umar az-Zahid, dan Ibnu Duraid. Diantara
kitab yang paling terkenal adalah Al-Azizi yang dikarang selama
15 tahun, dan diantara kita yang paling bagus adalah Al-Mufradat
li Al-Raghib."
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BAB IX
AL-WUJUH WA AL-NAZHAIR

A. Pengertian llmu al-Wujuh wa al-Nazhair

Menurut arti bahasa wujuh dan nazha’ir mempunyai arti
sebagai berikut; wujuh merupakan lafal jama’dari bentuk mufrad
wajhun yang berarti segala sesuatu yang di hadapnya, dan wajhul
kalam yaitu jalan yang dimaksud dengannya.! Sedangkan lafal
nazha’ir juga bentuk jama’ dari lafal nazhirah yang berarti sama
atau sepadan dalam bentuk, akhlak, perbuatan dan perkataan.?

Sedangkan pengertian al-wujuh dan al-nazhair secara istilah
para ulama berbeda pendapat.

Pertama, menurut Ibnu Jauzi dan ulama lainnya mendefinisikan
al-wujuh wa al-nazha'ir yaitu “adanya suatu kata yang disebutkan
dalam tempat tertentu dalam al-Qur’an dengan suatu lafal dan
harakat tertentu, dan dimaksudkan untuk makna yang berbeda
dengan tempat lainnya. Maka, kata yang disebutkan pada suatu
tempat yang sama maknanya dengan yang disebutkan pada tempat
lainnya disebut nazha'ir* dan makna setiap kata yang berbeda pada
setiap tempatnya disebut wujuh, jadi nazha'ir adalah sebutan untuk
lafal dan wujuh sebutan untuk makna yang beragam.*

Kedua, menurut Imam Az-Zarkasyi dan ulama lainnya
berpendapat bahwa wujuh adalah lafal musytarak yang digunakan
dalam beberapa ragam maknanya, seperti lafal ‘ummah’. Dan

! Ibn Manzhur, Lisan Arab, juz 13, h. 555-556.

2 Ibid., juz 5, h. 219.

3 Kasyfu Azh-Zhunun, juz 2, h. 2001.

* Ibn Aj-Jauzi, Nuzhah Al-A’yun An-Nawazhir, h. 83.
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nazha’ir adalah seperti lafal-lafal yang bersesuaian (alfaz al-
mutawathi’ah).?

Menurut pendapat imam Az-Zarkasyi, terdapat sesuatu yang
tidak jelas (samar), kemungkinan menjadi lebih dekat ke dalam
pikiran apabila kita mengatakan bahwa wujuh itu adalah suatu
lafal yang memiliki makna ganda yang digunakan dalam maknanya
yang beragam, lafal tersebut disebut dengan musytarak yakni lafal-
lafal yang memiliki banyak makna.®

Untuk memperjelas kedua pendapat tersebut, bisa melihat
gambar berikut.
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Tabel penjelasan dari pengertian al-wujuh dan al-nazhair yang
pertama, menurut Ibn Jauzi dan lainnya :
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Tabel penjelasan dari pengertian al-wujuh dan al-nazhair yang
kedua menurut Az-Zarkasyi dan lainnya

Dari tabel di atas, nampak jelas bahwa kedua pendapat tersebut
sama mendefinisikan makna Al-Wujuh dan berbeda dalam
mengartikan makna Al-Nazhair.” Perlu kita ingat bahwa menjadikan

7 Ibid., h. 21-22.
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kata musytarak ke dalam satu lafal dan harakat bukan sesuatu yang
harus-seperti definisi pertama-karena al-wujuh dan al-nazhair
diharuskan mengikuti penggunaan lafal dan asal-usul katanya
dengan seimbang.?

B. Objek Kajian llmu Al-Wujuh dan Al-Nazhair

Objek kajian dari ilmu ini adalah kata-kata al-Qur’an yang
terulang penyebutannya di dalam al-Qur’an baik lafalnya atau kata
yang berasal darinya dengan makna yang berbeda.

C. Urgensillmu Al-Wujuh dan Al-Nazhair

Kekayaan bahasa Arab dan cakupannya tidaklah cukup
mengkaji kalimatnya dan kumpulan lafal-lafalnya, akan tetapi
kekayaan mufradat (kosa kata)nya. Banyak dari mufradat bahasa
Arab yang kaya dengan makna dan memiliki konotasi yang banyak
dan beragam. Satu lafal mungkin bisa mengekpresikan beberapa
makna yang berbeda melebihi dari setiap makna yang memiliki
lafal khusus atau menunjukkan makna lain selainnya.

Al-Qur’an turun dengan bahasa Arab yang jelas. Terkadang ada
di dalam bahasa Arab menunjukkan makna yang sama dengan
dengan lafal yang berbeda-beda dan istilah yang bermacam-macam.
Terkadang menggunakan satu lafal dengan makna yang berbeda-
beda. Ungkapan seperti ini, di samping dari bentuk bayan dan
bentuk balaghah juga menghindari kebosanan dengan me-
munculkan ungkapan dengan bentuk yang baru.

Keluasan al-Qur’an al-Karim di dalam hal itu melampaui batas
kemampuan ahli bahasa dan kelemahan mereka untuk meng-
iringinya. Sebagaimana perkataan Az-Zarkasyi: “ini merupakan
salah satu bentuk dari mukjizat al-Qur’an al-Karim”.?

8 Ibid., h. 24.
9 Az-Zarkasyi, Al-Burhan, juz 1, h. 102.
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Urgensi ilmu ini adalah untuk mengetahui arti atau maksud
lafal. Karena itu, tidak boleh seseorang menafsirkan al-Qur’an
kecuali jika sudah menguasai arti atau maksud setiap lafal dan
mengetahui maknanya serta mengetahui penggunaan lafalnya.
Bahkan harus mampu memahami dan menguasai ilmu tersebut
manakala terjadi perselisihan dalam memahami akidah yang benar,
dan menyimpulkan hukum syar’i. Jika tidak menguasai ilmu
tersebut dan menggunakan firman Allah tanpa ilmu, pasti akan
salah dalam memahaminya dan jauh dari kebenaran. Abu Darda
r.a berkata, “Sungguh kamu tidak akan paham setiap figh
(pemahaman makna) sehingga kamu melihat wujuh al-Qur’an”.
Hammad berkata kepada Ayyub: “Apakah dia yang berpendapat
bahwa al-Qur’an memiliki wujuh di dalamnya, yang harus
didahulukan atasnya? Ayyub menjawab: Ya, dia yang berpendapat
ini.’

Orang yang tidak mengetahui al-wujuh yang dikandung suatu
lafal pasti salah dalam memahami akidah yang benar. Contohnya
lafal syirik di dalam al-Qur’an mempunyai makna yang berbeda-
beda:

1. Bermakna syirik kepada Allah yang tidak ada bandingan
baginya. Allah berfirman'! : (42 4 1585 il i,aen)
2. Bermakna taat kepada selain Allah tanpa menyembahnya.
Allah berfirman'? (LaGT s €3 d Yoz Wlo LaGT ) (d‘
ﬂ‘ L &rae)
3. Sy1r1k dalam amal yaitu riya. Allah berfirman'* : (;35 08 <5
l»\@)ozha;Jjqu)L;-hoMMm);

10’Thasy Kubra Zadah, Miftah As-Sa’adah, juz 2, h. 415. Ibn Abdul Bar, Jami’
Al-bayan Al-Tlmi wa Fadhluhu, juz 2, h. 56.Ibn Sa’ad, At-Thabaqat Al-Kubra, juz 2,
h. 357. Ibn Atsir, An-Nihayah fi Gharib Al-Hadis, juz 5, h. 159. Ibn Manzhur, Lisan
Arab, juz 13, h. 556.

1 Surah An-Nisa ayat 36.
2 Surah Al-A’raf ayat 190.
13 Surah Ibrahim ayat 22.
1* Surah Al-Kahfi ayat 110.
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Maka siapa yang tidak mengetahui makna-makna syirik ini
pasti akan terjerumus ke dalam kekacauan. Demikian juga dalam
mengambil istimbat (kesimpulan) hukum syara’, contohnya seperti
lafal tha’am di dalam al-Qur’an mempunyai makna yang berbeda-
beda, diantaranya:

1. Bermakna makanan yang dimakan manusia.'*(|; 315 sl 155),
1o o3 i )

2. Bermakna minuman. (s p s oA Le; 124 L)J.\S\ Je i
lyaab), (86 Aahs 1 025 So B e S8 0 L (il A1)
&)

3. Bermakna sembelihan. (25555 r.’f:l J> e a\ﬁj UJJJ\ plak;

43

Bermakna ikan asin. 2°( aslak5 JxJ\ Lo ré:) &;)

i

Maka siapa yang tidak mengetahui wujuh ini tidak akan tahu
kebenaran dan menjadi tidak jelas kebenaran dengan kebatilan.
Siapa yang mengetahui wujuh ini bahwa satu kata mempunyai
banyak makna takut mendahului dari tafsir, seperti yang
diisyaratkan oleh Abu Darda r.a.

D. Pertumbuhan dan Perkembangan Ilmu al-Wujuh dan
al-Nazhair

Perkembangan ilmu ini dimulai pada masa awal-awal
datangnya Islam. Seperti yang dikatakan Abu Darda r.a: “Sungguh
kamu tidak akan paham setiap figh (pemahaman makna) sehingga
kamu melihat wujuh al-Qur’an”. Ini diketahui terjadi pada sahabat
rhum. karena inilah, Ali bin Abu Thalib berkata kepada Ibn Abbas

15 Surah Al-Ahzab ayat 53.

16 Surah Quraisy ayat 4.

17 Surah Al-Maidah ayat 93.

18 Surah Al-Baqarah ayat 249.
19 Surah Al-Maidah ayat 5.

20 Surah Al-Maidah ayat 96.
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sebelum ia diutus kepada kaum khawarij: “Pergilah kepada mereka
dan bantahlah mereka, dan jangan kamu berhujjah dengan al-
Qur’an karena ia memiliki wujuh, tetapi bantahlah mereka dengan
sunnah”. Ibn Abbas r.a berkata: “Wahai Amirul Mukminin, aku lebih
tau daripada mereka mengenai kitab Allah (al-Qur’an) yang
diturunkan di rumah-rumah kita”. Ali r.a berkata: “Engkau benar,
akan tetapi al-Qur’an mengandung wujuh, kamu berpendapat dan
mereka pun akan berpendapat juga, sebaiknya bantahlah mereka
dengan sunnah karena mereka tidak akan dapat mengelak darinya.
Maka berangkatlah Ibn Abbas kepada mereka dan membantah
mereka dengan sunnah dan mereka pun tidak ada hujjah untuk
mengelaknya”.?!

Ada riwayat dari Rasulullah saw, sahabat dan tabi’in yang
terkait dengan pembahasan ini. Imam Ahmad ra. meriwayatkan
dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a dari Rasulullah saw, beliau bersabda:
“Setiap huruf dari al-Qur’an disebutkan di dalamnya al-Qunut yaitu
patuh/taat”.??

Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra, dia berkata: “Setiap kata raib
maknanya adalah keraguan, kecuali satu tempat di surah Ath-Thur
2o )LJ\ C<;) maknanya kejadian-kejadian yang menimpanya”.?*

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab r.a, dia berkata: “Setiap lafal
di dalam al-Qur’an dari kata riyaah maknanya adalah rahmat dan
setiap kata riih maknanya adalah azab”.*

Diriwayatkan dari Abul ‘Aliyah, dia berkata: “Setiap ayat di

dalam Al-Qur’an disebut di dalamnya hifzul farji (menjaga
kemaluan) maksudnya dari zina, kecuali firman Allah:

21 As-Suyuti, Al-Itqan, juz 1, h. 142.

22 Musnad Imam Ahmad, juz 3, h. 75, Haitsami berkata di dalam Majma’

Az-Zawaid, juz 6, h. 320. (dhaif)
2 Surah At-Thur ayat 30.
2 As-Suyuti, Al-Itqan, juz 1, h. 144.
% Jbid.
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e SIS r.asjhm\ |p ks Fnsaild J8) maksudnya adalah
agar tldak seorang pun yang mehhatnya.27

Diriwayatkan dari At-Thabari dari Adh-Dhahak: “Setiap lafal

di dalam al-Qur’an dari kata alam maknanya adalah sakit”.?®

Diriwayatkan dari Sa’id bin Hubair, dai berkata: “Kata al-Afu
di dalam al-Qur’an maknanya ada tiga kemungklnan 1) berhenti
dari dosa, atau 2) maksudnya adalah sedekah 2,443 13 &6 )u Y
3,4;)\ J.e) atau 3) melakukan kebaikan di antara manusia (O g 5ol
30c@\ ide R L;.ﬂ\;,u.:)\)

Contoh di atas dan selainnya merupakan saksi/bukti yang
menunjukkan perkembangan ilmu ini pada masa Rasul saw, masa
sahabat dan tabi’in rhum.

Kecuali pembukuannya tidak terjadi pada masa ini (awal-awal
Islam), akan tetapi kitab/referensi yang sampai kepada kita
menunjukkan pada abad kedua, yaitu kitab Al-Asybah wa Al-Nazhair
fil Qur’an Al-Karim karya Muqatil bin Sulaiman (w. 150 H).

Disandarkan kitab-kitab Al-Wujuh dan Al-Nazhair sebelum ini
kepada Ikrimah dari Ibn Abbas rhuma dan kepada Ali bin Abu
Thalhah dari Ibn Abbas ra.*!

E. Karya-Karya Penting tentang Al-Wujuh dan Al-Nazhair

Karya-karya tentang ilmu ini sangat banyak, di antaranya
adalah:

1. al-Asybah wa an-Nazhair fi al-Qur’an al-Karim, karangan
Mugqatil bin Sulaiman al-Balkhi (w. 150 H).

26 Surah An-Nur ayat 30.

27 As-Suyuti, Al-Itqan, juz 1, h. 144.

28 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 1, h. 284.

29 Surah Al-Baqarah ayat 219.

30 Surah Al-Baqarah ayat 237.

31 Ibnu Al-Jauzi, Nuzhah Al-A’yun An-Nawazhir, h. 82.
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Ma Ittafaqa Lafzuhu wa lkhtalafa Ma’nahu min al-Qur’an al-
Majid, karya Abu al-‘Abbas al-Mubarrid (w. 285 H).

Tahshil Nazhair al-Qur’an, karya al-Hakim at-Tirmidzi (w. 285
H).

Al-Wujuh wa Al-Nazhair fi al-Qur’an al-Karim, karya Abu
Abdullah ad-Damighani (w. 478 H).

Nuzhatu al-A’yun an-Nawazhir fi Ilmi Al-Wujuh wa Al-Nazhair,
karya Abu al-Faraj Abdurrahman bin al-Jauzi (w. 597 H).

Kasyfu al-Sarair fi Ma’na Al-Wujuh wa al-Asybah wa Al-Nazhair,
karya Ibnu ‘Imad al-Masry (w.887 H).
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BAB X

KAIDAH-KAIDAH PENTING
YANG DIPERLUKAN MUFASSIR

Kaidah-kaidah penting yang membantu bagi mufassir untuk
memahami Kitab Allah secara benar. Maka harus bagi mufassir
untuk mengetahui dan menguasainya. Kaidah-kaidah penting itu
diantaranya adalah:

A. Setiap Yang Umum Tetap Menunjukkan Keumumannya
Kecuali Ada Dalil yang Mengkhususkannya

Maksudnya, suatu lafal ayat yang mengandung banyak makna
maka ditafsirkan dengan semua makna-makna tersebut, kecuali
ada dalil yang mengkhususkan salah satu dari makna-makna
tersebut. At-Thabari mengatakan: “tidak boleh menuntut
pengkhususan makna suatu ayat yang secara zahirnya umum,
kecuali ada hujjah yang bisa diterima”.!

At-Thabari komitmen dengan kaidah ini di dalam tafsirnya.
Seperti tafsir firman Allah: 2(333 %5 4155) dia berkata: “pendapat
yang benar mengenai tafsir ayat itu adalah apa yang dikatakan
orang-orang yang berkata sesungguhnya Allah bersumpah dengan
setiap orang tua dan anaknya, karena Allah menyebutnya secara
umum setiap orang tua dan anak. Maka tidak boleh mengkhususkan
makna lafal tersebut kecuali ada hujjah/dalil yang bisa diterima
dari khabar atau akal.?

L At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 2, h. 539.
2 Surah Al-Balad ayat 3.
3 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 30, h. 125.
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Tafsir firman Allah *(>-35 <\, ,26), At-Thabari mengatakan:
“Pendapat yang benar mengenai tafsir ayat itu adalah pendapat
yang mengatakan sesungguhnya Allah menyebut Aku bersumpah
dengan kuda perang yang memancarkan bunga api dari kuku
kakinya, sedang manusia mencetuskannya dengan pergelangan
tangan. Sebagai contoh lisan dicetuskan dengan ucapan, sedang
orang-orang mencetuskannya dengan tipu daya. Begitu pula kuda
bergejolak perang diantara pemiliknya apabila sudah bertemu di
dalam pertempuran. Allah tidak menempatkan dalil bahwasanya
maksud dari ayat itu adalah sebagian. Jadi setiap kuda yang
memancarkan api, secara zahirnya semuanya termasuk dalam
sumpah Allah karena keumuman lafal tersebut.

At-Tabari berkata mengenai tafsir ayat 6(&;’9 u\ju.ilb)
“Pendapat yang benar mengenai makna ayat tersebut adalah
pendapat yang mengatakan bahwa Allah bersumpah dengan kuda-
kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi. Dia tidak
mengkhususkan dari makna ayat tersebut adalah sebagian kuda,
tetapi semua kuda yang menyerang di waktu subuh semuanya
termasuk ke dalam sumpah Allah.”

Tafsir firman Allah ®(2% °s réfvﬂj), At-Thabari mengatakan:
“Pendapat yang benar mengenai tafsir ayat itu adalah pendapat
yang mengatakan bahwa Allah menyebut ayat itu sebagai khabar
bahwa Dia memberi keamanan kepada mereka dari ketakutan;
takut dari musuh, takut dari penyakit kusta dan lainnya. Allah tidak
mengkhusukan khabar bahwa Dia hanya memberi keamanan
kepada mereka dari musuh saja, tidak termasuk penyakit kusta,

* Surah Al-‘Adiyat ayat 2.

5 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 30, h. 178.
6 Surah Al-‘Adiyat ayat3.

7 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 30, h. 178.
8 Surah Quraisy ayat 4.
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atau lainnya. Tetapi Allah menyebut khabar tersebut secara umum
mencakup semua yang ditakuti.’

B. Al-‘Ibrah (Pelajaran) Diambil dari Keumuman Lafalnya
Bukan dari Kekhususan Sebabnya

Al-‘Allamah Abdurrahman ibn Sa’di ra. berkata, “Kaidah ini
sangat bermanfaat. Dengan memperhatikan kaidah ini, akan
menghasilkan kebaikan yang banyak dan ilmu yang berlimpah bagi
seseorang”. Kemudian, dia berkata,“Manakala kaidah ini
diperhatikan dengan sebenar-benarnya, maka diketahui bahwa
asbab al-nuzul yang dikatakan para mufassir itu dijadikan sebagai
gambaran untuk menjelaskan lafal al-Qur’an, bukan untuk
membatasi makna lafal dan ayat al-Qur’an. Seperti kata mereka:
“Ayat ini diturunkan pada sebab ini dan ini, maknanya: sebabun
nuzul ini merupakan bagian dari apa yang termasuk di dalam ayat,
dan dari kalimat yang dikehendaki dengannya”.*®

Ibn Taimiyah berkata: “Pendapat para mufassir, ayat ini
diturunkan pada sebab ini. Mereka tidak bermaksud untuk
mengkhususkan hukum ayat hanya kepada mereka yang melihat
ayat ini diturunkan, tidak kepada yang lainnya, karena ini tidaklah
diucapkan seorang muslim dan orang berakal secara mutlak”.!

At-Thabari meriwayatkan di dalam tafsir firman Allah:
G G Je o) 32 AN s 3 A58 Al a8 G
elad 07 5a5 48

Dari muhammad bin Ka’ab Al-Qarzhi, dia berkata: “Ayat ini
turun kepada seorang laki-laki kemudian menjadi umum

9 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 30, h. 200.

10 Abdurrahman bin Sa’idi, AlI-Qawaid Al-Hasan li Tafsir Al-Qur’an, h. 7.
11 Ibn Taimiyah, Mugadimah fi Ushul At-Tafsir, h. 44 dan 47. Dan

12 Surah Al-Baqgarah ayat 204.
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sesudahnya”,’® begitu pula ayat ini diturunkan kepada Al-Akhnas
bin Syariq.*

C. Perbedaan Qira’at di Dalam Ayat Menimbulkan Makna
yang Berbeda-beda

Perbedaan qira’at terjadi pada dua hal:

Pertama, perbedaan cara pengucapan huruf dan harakat,
seperti izhar, idgham, imalah, mad, dan lainnya. Perbedaan ini tidak
berpengaruh besar kepada tafsir.

Kedua, perbedaan kata atau perbedaan harakat yang menimbul-
kan perbedaan makna. Perbedaan ini memberi pengaruh kepada
tafsir.

Perbedaan di dalam gira’at menyebabkan beragamnya makna
ayat, sehingga setiap gira’at mempunyai makna yang tersendiri.

D. Perbedaan Makna Disebabkan Perbedaan Rasm
(Tulisan) Kata

Terkadang terjadi sebagian kata mempunyai lebih dari satu
makna, kecuali rasm (tulisan)nya di dalam mushaf menguatkan
(tarjih) salah satu dari kedua makna tersebut. Seperti firman Allah
(23 N E)jg,ii;), para ulama berbeda pendapat mengenai makna
(o3 Yé): pendapat pertama mengatakan bahwa huruf lam
berfungsi lin nafyi (untuk meniadakan), sehingga bermakna khabar.
Pendapat kedua mengatakan huruflam berfungsi lin nahyi (untuk
larangan).

Rasm (tulisan) kata menguatkan makna /in nafyi (meniadakan)
karena adanya alif maqsurah, sekiranya huruf lam berfungsi lin
nahyi (larangan) niscaya di-jazm-kan (disukunkan) fi’il sesudahnya
dengan menghapus huruf ‘illat di belakangnya dan ditulis kata

13 Ibn Jarir At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 4, h. 232.
1 Ibid., juz 4, h. 229.
5 Surah Al-A’la ayat 6
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seperti ini ( i35). Maka tetap adanya alif pada tulisan (rasm)
menujukkan huruf lam berfungsi lin nafyi bukan lin nahyi.*¢

Contoh lain, firman Allah V(& 24 r.b); \ F’“’)K 1315) ada dua
pendapat ulama mengenai ayat tersebut:

Pendapat pertama mengatakan bahwa dhamir ((J‘) pada
kedudukan rafa’ sebagai penguat bagi waw jama’ah (huruf waw
yang menunjukkan banyak). Dari pendapat ini berarti boleh
berhenti pada kata (;g) yang maknanya apabila mereka menakar
dengan diri mereka sendiri.

Pendapat kedua mengatakan bahwa dhamir (.») pada
kedudukan nashab, yaitu mereka menakar atau menimbang untuk
orang lain, dengan menghapus huruf jar dan menyambung kata
fi’il serta menghapus maf ulnya yaitu takaran dan timbangan.

Rasm kata menguatkan makna yang kedua (pendapat kedua)
karena seandainya yang dikendaki makna yang pertama niscaya
tetap ada huruf alif sesudah fi’ilnya sehingga tulisan seperti ini (\jg
=») dan (:» 15553). Maka tidak adanya alif pada rasm (tulisan)
menguatkan makna yang kedua yang dikehendaki.

Imam At-Thabari mengatakan: “pendapat yang benar
menurutku mengenai ayat tersebut adalah berhenti pada kata (r.a:)"
Dia berkata, jika kata (.») men]adl kata yang dimulai lagi sesudah
berhenti, pasti tulisannya (r‘" \jl\f) dan ((““” 1555) menggunakan alif
fashilah (pemisah) di antara keduanya dengan kata hum. Karenanya
para kuttab (penulis) mengkaji beberapa teori/pendapat tersebut.’®

E. Hubungan/Konteks Al-Qur’an

Kaidah ini merupakan kaidah yang penting, maka bagi mufassir
hendaknya tidak hanya memperhatikan pada kata atau kalimat

16 Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, juz 20, h. 19. Al-Alusi, Ruh Al-
Ma’ani, juz 30, h. 105.

17 Surah Al-Muthaffifin ayat 3.
18 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 30, h. 58.
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semata, akan tetapi seharusnya juga memperhatikan pada
hubungan nash al-Qur’an, karena hal itu akan membantu dalam
membatasi makna yang dikehendaki, terutama pada kata atau
kalimat yang mempunyai lebih dari satu makna.

Dengan kaidah ini, At-Thabari dan para mufassir lainnya
menguatkan sebagian pendapat dan menolak sebagian pendapat
yang lain, seperti tafsir firman Allah:

m39E e 3 A G ARE (J1,2e 35

At-Thabari berkata: “Sungguh menduga sebagian para penduga
bahwa firman Allah (G 55553 3 4 G 053 (1,202 3555) dimaknai
syaitan-syaitan dan firman—Nya (55455 i |5€ j), dimaknai manusia.
Pendapat itu bertentangan dengan semua ahli takwil (tafsir). Oleh
sebab itu, mereka sepakat bahwa makna firman Allah (,2& 35;
g)b- Se iyl 3 ALV s u‘J) adalah Yahudi bukan syaitan-syaitan;
bersamaan itu pula makna tersebut berbeda dari apa yang
ditunjukkan al-Qur’an, karena hubungan ayat-ayatnya, sebelum
ayat (3\E4 3 1,28 3515) dan sesudah ayat (&,455 156 ). Ada
keterangan dari Allah bahwa dia mencela dan menegur orang-
orang Yahudi atas kesesatan mereka dan karena mereka membuang
wahyu Allah dan ayat-ayatNya ke belakang punggung mereka
padahal mereka tau akan kesalahan perbuatan itu. Maka firman
Allah (35 4o 555 3 A G AR 3 i |, 3415) merupakan salah satu
berita dari mereka.2’ )

Mengenai tafsir firman Allah: 2! (a3 §5 &85 usO) ZAsT u“j\)
At-Thabari mengutip dari perkataan Qatadah: Mereka adalah
sahabat-sahabat Nabi saw. Dan dia juga meriwayatkan dari yang
lain bahwa mereka adalah ulama bani Israil yang mengikuti Nabi
Muhammad saw. Kemudian al-Thabari menguatkan pendapat yang
kedua, dia berkata: “Pendapat yang kedua ini lebih tepat dari

19 Surah Al-Baqgarah ayat 102.
20 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 2, h. 456.
2 Surah Al-Baqarah ayat 121.
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pendapat yang dikatakan Qatadah, karena hubungan/konteks ayat-
ayatnya. Ayat sebelumnya telah bercerita tentang keadaan Ahli
Kitab, sebagian mereka merubah kitab Allah, mereka menakwilkan
ayat-ayatNya kepada sesuatu yang bukan takwilnya, dan mereka
menduga kepada Allah dengan dugaan yang salah. Hal itu tidaklah
dilakukan oleh para sahabat Nabi saw pada ayat sebelumnya yang
sudah disebutkan tadi. Dan tidak juga ditujukan kepada mereka
pada ayat sesudahnya penyebutan di dalam ayat yang akan kamu
baca nanti.*

Mengenai tafsir firman Allah: 23(@\.@3\ 515 (.é—.u j\;), dikatakan:
Aku akan memperlihatkan kepadamu tempat kembali mereka,
dikatakan juga: Aku akan memperlihatkan kepadamu Jahannam.
Dikatakan: Aku akan memperlihatkan kepadamu tempat mereka
di Syam, dikatakan juga: Aku akan memperlihatkan kepadamu
tempat Fir'aun yaitu di Mesir. At-Thabari melihat bahwa ayat
tersebut untuk mengancam orang yang bermaksiat kepada-Nya
dan melanggar perintah-Nya. Dia berkata: “Pendapat yang kami
pilih adalah pendapat yang telah kami pilih takwil (tafsir)nya,
karena ayat sebelum (Wuj\ 5 f‘é_‘“ j,:) Allah menyuruh kepada
Musa dan kaumnya untuk mengamalkan isi Taurat. Maka
sepantasnya pada perintah dengan hikmah Allah ditutup dengan
ancaman bagi orang yang menyia-nyiakannya, melalaikan beramal
kepada Allah, dan menyimpang dari jalan-Nya. Bukan berita dari
sesuatu yang tidak ada hubungannya (terputus), atau dari sesuatu
yang tidak sesuai padanya.?*

Mengenai tafsir firman Allah ZS(df’wb ! Q)i.;- rif ol :\3)
dikatakan: ayat ini diturunkan kepada suatu kaum di masa Nabi
saw, mereka mengaku bahwa mereka mencintai Allah. Dan
dikatakan: Ayat ini diturunkan sebagai jawaban terhadap anggapan

22 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 2, h. 564-565.
23 Surah Al-A’raf ayat 145.

24 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 13, h. 112.

25 Surah Ali Imran ayat 31.
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orang-orang Nasrani yang mengatakan bahwa Nabi I[sa a.s cinta
kepada Allah. Ibn Jarir At-Thabari menguatkan pendapat yang
kedua, karena ia tidak berlaku kepada selain utusan yang haus
pada surah ini dan tidak dikatakan ayat ini disebut untuk suatu
kaum yang menganggap bahwa mereka mencintai Allah sedang
mereka tidak mengagungkannya.?®

F. Kebanyakan Tafsir Diambil dari Bahasa yang Jelas

Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas, maka
tidak benar menafsirkannya dengan bahasa Arab yang tidak terang,
lumrah, dan jelas. Imam al-Thabari mengatakan: “Tidak boleh
mengalihkan makna Al-Qur’an kepada makna yang tidak jelas dan
populer dari para penutur/pembicara (khuttab) bahasa Arab, dan
bagi kita hendaknya menggunakan makna tersebut sesuai dengan
makna yang jelas dan populer dari bahasa Arab”. Dia juga berkata:
“Kalam Allah yang dituturkan oleh orang Arab tidak boleh
mengarahkannya kecuali kepada makna yang dikenal yang sering
digunakan, kecuali ada dalil atau hujjah yang bisa diterima yang
berbeda darinya.?’

Al-Thabari komitmen dengan kaidah ini di dalam kitab
tafsirnya. Dia berkata di dalam tafsirnya, firman Allah 3 [N
28(95‘\;- Sessdl 3 AR ] set(?lah dia menyebutkan pendapat-
pendapat ulama pada makna (3>3-), Abu Ja'far berkata: “Pendapat
yang benar adalah pendapat ya}lg mengatakan makna (35-\) pada
tempat ini adalah keberuntungan. Itulah makna yang biasa dimakai
dalam bahasa Arab.*

26 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 6, h. 322-324.
27 Ibid., juz 8, h. 482.

28 Surah Al-Baqgarah ayat 102.

29 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan, juz 8, h. 453.
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G. Mendahulukan Makna Menurut Syari’at daripada
Makna Menurut Bahasa

Apabila satu kata mempunyai dua makna atau lebih, salah
satunya adalah makna lughawi (menurut bahasa) dan yang lain
makna syar’i (menurut syari’at) dan kedua makna tersebut berbeda,
maka harus mendahulukan makna syar’i karena al-Qur’an turun
untuk memberi penjelasan syari’at bukan menjelaskan bahasa
kecuali ada garinah (dalil/indikasi) yang menghendaki makna
lughawi tersebut.3°

Contoh ayat yang mendahulukan makna syar’i seperti firman
Allah mengenai orang-orang munafik 3 (1.5l &G e W51 Je Ja Y5).
Kata salat mempunyai dua makna, makna menurut bahasa adalah
doa dan makna menurut syariat adalah salat jenazah. Maka makna
syar’i lebih didahulukan karena ia merupakan maksud dari
mutakallim (pembicara) kepada mukhatab (objek pembicara).

Contoh ayat yang mendahulukan makna menurut bahasa
dikarenakan ada dahl yang men]elaskannya seperti firman Allah
32(‘“@,.&; 3= & ’i’ 5 oR el &3 r.@j\_}ﬁ\ e 34), maka makna yang
dikehendaki darl kata shalat di sini adalah doa karena ada dahl
dari hadis yang dlrlwayatkan oleh Muslim *3(aJs L) % 4,0\ 2508

-

ele 1o 1006 Leig, 255 060 ) ).

30 Az-Zarkasyi, Al-Burhan, juz 2, h. 167.1bn ‘Utsaimin, Ushul At-Tafsir, h. 29.
31 Surah At-Taubah ayat 84.

32 Surah At-Taubah ayat 103.

33 Shahih Muslim, juz 2, h. 756. Ibn ‘Utsaimin, Ushul At-Tafsir, h. 29-30.
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BAB XI

BEBERAPA KARYA UTAMA
DALAM BIDANG TAFSIR DAN METODENYA

A. Karya-Karya dalam Bidang Tafsir

Sejarah tidak pernah mencatat tentang satu kitab yang banyak
ditulis oleh para penulis dan dibahas oleh para peneliti selain al-
Qur’an. Karena itu, rasanya sangat mustahil untuk mengumpulkan
semua karya terkait kajian al-Qur’an tersebut, sejak dahulu sampai
sekarang. Tidak akan cukup untuk membahas hal itu secara
komprehensif. Di sini hanya akan diuraikan secara ringkas
mengenai berbagai karya tafsir al-Qur’an beserta penulisnya, yaitu
a) Karya-karya tafsir bi al-ma’tsur beserta penulisnya, b) Karya-
karya tafsir bi al-ra’y beserta penulisnya, dan c) Karya-karya tafsir
modern beserta penulisnya

1. Karya-Karya Tafsir Bi al-Ma’tsur

Terdapat beberapa kitab tafsir yang terkenal, di antaranya:
a. Jami’al-Bayan ‘an Ta’'wil Ayy al-Qur’an

Biografi Penulis

Nama lengkap penulis kitab tafsir ini adalah Abu Ja‘far
Muhammad bin Jarir al-Thabari. Beliau dilahirkan di Amul,
Thabaristan, pada tahun 224 H, dan meninggal dunia tahun 310
H. Al-Thabari merupakan ulama yang menguasai ilmu gira’at, imam
para mufassir, ahli dalam bidang hadis, serta tokoh utama para

sejarawan. Dalam mazhab figih, ia mempunyai mazhab dan
pendapat sendiri, yang juga banyak diikuti oleh pengikutnya.
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Mengenai penilaian terhadap al-Thabari, Ibn al-Khathib pernah
berkata: “al-Thabari banyak sekali mengumpulkan berbagai disiplin
ilmu, sehingga tidak ada yang bisa menandinginya seorangpun
pada masa itu”. Berkata Ibnu Khuzaimah: “Tidak ada yang aku
ketahui di muka bumi ini yang lebih ‘alim daripada Ibnu Jarir”.
Berkata al-Suyuthi: “Secara mutlak, al-Thabari merupakan
pemimpin para mufassir”.

Al-Thabari banyak mengarang kitab-kitab, ada yang diterbitkan
dan ada juga yang tidak diterbitkan. Di antara karya-karya beliau,
yaitu: dalam kajian ‘ulum al-Qur’an: kitab-kitab yang membahas
tentang qira’at, (al-Gara’ib), (al-Tanzil), (al-Adad), kitab-kitab yang
membahas tentang tafsir, (Tarikh al-Rijal fi al-Shahabah wa al-
Tabi‘un), (Lathif al-Qaul) di dalam kitab ini dikumpulkan mazhab-
mazhab yang menjadi pilihannya, (al-Khafif), (al-Tabshir), (Tahzib
al-Asar), (al-Basith), (al-Fadha'il), di antara karya penting beliau
adalah kitab Tarikh al-Umam wa al-Muluk wa Akhbaruhum.

Deskripsi Tafsir

Tidak ada seorangpun, baik sebelum maupun sesudah al-
Thabari, yang dapat menyamai pembahasan-pembahasan
sebagaimana dalam kitab tafsir (Jami“ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayy al-
Qur’an) ini. Oleh karena itu, para mufssir senantiasa merujuk pada
kitab ini ketika mengkaji al-tafsir bi al-ma’tsur. Beberapa
keistimewaan Kkitab ini, antara lain:

1. Berpegang pada penafsiran dari Nabi saw, Sahabat, dan tabi‘un
(al-tafsir bi al-ma’tsur).

2. Kesahihan sanad dalam setiap riwayat.
Tarjih al-aqwal (memilih yang paling kuat di antara berbagai
pendapat).

4. Menguraikan sisi i’rab setiap ayat.

5. Ketelitian dalam mengambil hukum syara’ dalam ayat al-
Qur’an.
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Naskah tafsir ini sempat hilang beberapa waktu, sampai
ditemukan kembali dalam bentuk tulisan (makhthuthah) salah
seorang penguasa saat itu, yaitu Hamud bin ‘Abid al-Rasyid. Naskah
ini kemudian dicetak secara lengkap 30 Juz al-Qur’an. Setelah itu,
dilakukan revisi atas naskah tersebut, serta dicetak ulang pada
tahun 1911 M. Hasil cetakan inilah yang dicopy berulang-ulang
kali. Mahmud dan Ahmad Syakir telah mentahqiq dan memberikan
komentar atas kitab ini. Selain itu, keduanya juga meninjau ulang
kitab ini, mentakhrij hadis-hadisnya, hingga menjadikannya 16
jilid (akhir QS. Ibrahim: 27). Setelah itu, kegiatan tahqiq ini berhenti.
-Semoga Allah menyediakan di antara hamba-hamba-Nya, para
ulama yang bersedia menyempurnakan tahqiq ini-.

Berkata al-Nawawi: “Tidak ada seorangpun yang bisa
mengarang seperti itu (Tafsir al-Thabari)”. Abu Hamid al-Isfirayini
berkata: “Seandainya seseorang melakukan perjalanan sampai ke
Negeri Cina untuk membuat seperti kitab tafsir Muhammad bin
Jarir al-Thabari, niscaya tidak akan banyak menyamai tafsirnya
al-Thabari”. Ibnu Taimiyah berkata: “Tafsir yang paling sahih di
antara karya-karya tafsir yang ada ialah kitab tafsir Muhammad
bin Jarir al-Thabari. Di dalamnya ia menyebutkan pendapat-
pendapat ulama salaf disertai dengan sanad yang sahih. Selain itu,
di dalamnya juga tidak ada bid‘ah serta riwayat dari orang yang
dicurigai, seperti Muqatil bin Bakir dan al-Kalbi”.

b. Tafsir Ma‘alim al-Tanzil

Biografi Penulis

Nama lengkap penulis ialah al-Husin bin Mas‘ud al-Bagawi.
Seorang yang ahli dalam bidang figih, tafsir; dan hadis, yang dijuluki
muhyi al-sunnah (yang menghidupkan sunnah). Ia dilahirkan
sekitar tahun 430 di daerah Bag, Khurasan, dan wafat di Muru al-
Rauz pada tahun 510. Beliau merupakan seorang yang wara’,
takwa, dan senantiasa dalam keadaan suci ketika mengajar. Beliau
juga hafal al-Qur’an, menguasai gira’at, menguasai riwayat-riwayat
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yang berasal dari sahabat dan tabi‘un dalam masalah tafsir dan
figih, menguasai ilmu hadis (matan, sanad, perawi) yang berasal
dari ulama dan tokoh hadis, menguasai ilmu bahasa dan ilmu figih.

Di antara karya-karya al-Bagawi ialah (Syarh al-Sunnah) yang
merupakan salah satu kitab utama dalam ilmu hadis, (Mashabih
al-Sunnah), (al-Tahzib) dalam masalah figih mazhab al-Syafi‘i.

Deskripsi Tafsir

Mengenai kitab tafsir ini, Ibnu Taimiyah pernah berkata: “Tafsir
al-Bagawi merupakan ringkasan dari tafsir al-Sa‘labi, namun tafsir
al-Bagawi terhindar dari hadis-hadis palsu dan pendapat yang
sesat”.

Kitab tafsir ini dicetak bersamaan dengan kitab tafsir Ibnu
Katsir, kemudian dicetak juga dalam note (catatan pinggir/
hasyiyah) Kkitab tafsir al-Khazin. Setelah itu, kitab tafsir ini dicetak
secara tersendiri dalam 4 jilid. Keistimewaan tafsir al-Bagawi ini
di antaranya adalah penafsirannya tidak terlalu panjang yang
membosankan, tidak juga terlalu ringkas, bersumber pada al-
Qur’an, hadis Nabi, pendapat sahabat, tabi‘in dan para ulama
mujtahid, menguraikan asbab al-nuzul, serta menyebutkan hukum-
hukum figih yang terdapat dalam ayat al-Qur’an.

Jika meriwayatkan suatu hadis Nabi, maka terlebih dahulu
disebutkan sanadnya yang sahih atau hasan. Terkadang riwayat
yang berasal dari sahabat atau tabi‘un tidak disebutkan sanadnya,
karena telah disebutkan dalam pendahuluan bahwa sanad-sanad
tersebut ia riwayatkan bersambung kepada riwayat dari sahabat
atau tabi‘un. Perbedaan pendapat para ulama salaf yang diuraikan
di dalam tafsirnya tidak dilakukan tarjih (mengambil salah satu
pendapat yang paling kuat), dan tidak pula menolak salah satu
pendapat tersebut, karena kemungkinan semua pendapat
mengandung kebenaran.

Di dalam tafsir al-Bagawi ini juga tidak banyak menjelaskan
tentang i‘rab, balagah, persoalan akidah, namun hanya cukup
mencantumkan pendapat ulama salaf.
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c. Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz
Biografi Penulis

Nama penulisnya ialah Abu Muhammad ‘Abd al-Haqq bin Galib
bin ‘Athiyyah al-Andalusi. la dilahirkan tahun 481 H. di Tawalla
al-Qadha’, al-Mariyyah, Andalusia, dan wafat di Luragah, Maroko,
pada tahun 541 H.

Beliau merupakan salah seorang ulama Andalusia, pemegang
tongkat estafet ilmu fiqih, hadis, tafsir, dan sastra. Bahkan Abu
Hayyan menganggapnya sebagai salah satu tokoh utama dalam
bidang tafsir.

DesKkripsi Tafsir

Berkenaan dengan Ibnu ‘Athiyyah, Ibnu Juzziy al-Gurnathi
pernah berkata: “Adapun Kkitab tafsir Ibnu ‘Athiyyah merupakan
karya yang paling baik dan paling seimbang. [a melihat dari karya-
karya yang ditulis sebelumnya, kemudian dikoreksi dan diringkas.
[a juga mempunyai ungkapan yang bagus, pandangan yang dalam,
serta selalu menjaga sunnah”.

Komentar Abu Hayyan ketika membandingkan antara tafsir
Ibnu ‘Athiyyah dengan tafsir al-Zamakhsyari: “Kitab tafsir Ibnu
‘Athiyyah lebih nagql (riwayat dari ulama Salaf), jam‘ (banyak
riwayat yang sahih), serta lebih murni. Sedangkan kitab tafsir al-
Zamakhsyari lebih ringkas dan lebih mendalam”.

Berkata Ibnu Taimiyah: “Tafsir Ibnu ‘Athiyyah lebih banyak
mengikuti kelompok Ahl al-Sunnah w al-Jama‘ah, terhindar dari
bid‘ah dibandingkan tafsir al-Zamakhsyari. Meskipun Ibnu
‘Athiyyah menyebutkan pendapat ulama salaf yang terdapat dalam
kitab-kitab tafsir bi al-Ma'tsur berdasarkan caranya sendiri, namun
hal itu juga baik dan bagus. Beliau juga banyak menukil dari tafsir
Muhammad bin Jarir al-Thabari, yang merupakan kitab tafsir bi
al-ma’tsur paling utama dan paling banyak porsinya. Setelah itu,
Ibnu ‘Athiyyah meninggalkan pendapat ulama salaf yang dinukilkan
oleh Ibnu Jarir yang tidak ia riwayatkan, dan (meninggalkan) apa
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yang disangka oleh al-Thabari bahwa itu pendapat yang benar.
Maksudnya, pendapat kaum Teologis yang menetapkan dasar
pemikiran mereka dengan cara seperti apa yang ditetapkan oleh
kaum Mu‘tazilah, meskipun pemikiran itu lebih mendekati kaum
Sunni daripada Mu‘tazilah”.

Di dalam tafsirnya, Ibnu ‘Athiyyah menyebutkan ayat kemudian
ditafsirkan dengan ungkapan yang enak dan mudah dipahami,
merujuk pada sumber penafsiran bi al-ma’tsur, menukil dari tafsir
Ibnu Jarir al-Thabari, terkadang mendiskusikan di antara berbagai
pendapat, banyak menyertakan dalil dari syair Arab, mengkaji
makna ayat dengan ilmu bahasa Arab, perhatian yang lebih
terhadap pembahasan nahwu, lebih banyak menguraikan
pembahasan terkait perbedaan qira’at yang saling menafsirkan
satu sama lain.

Kementerian Wakaf di Maroko telah menerbitkan kitab tafsir
ini, yang diterbitkan sebagian jilidnya pada tahun 1395 H, dan
menerbitkan yang terakhir di tahun 1412 H dalam 16 jilid.

d. Tafsir al-Qur’an al-Azhim
Biografi Penulis

Nama lengkap penulis ialah Abu al-Fida’ ‘Imad al-Din Isma'il
bin ‘Amr bin Katsir al-Dimasyqi. la dilahirkan di Bushra, Syam,
tahun 700 H., dan wafat tahun 774 H. Sejak kecil sudah mengembara
untuk menuntut ilmu, hingga sampai di Damaskus ketika ia berusia
7 tahun. Selama hidupnya, ia banyak menuntut ilmu ke berbagai
ulama yang terkenal di masa itu. Ibnu Katsir memiliki hubungan
yang kuat dan istimewa dengan Ibnu Taimiyah, yang banyak
mengikuti pendapat-pendapatnya. Ibnu Katsir berfatwa dengan
pendapatnya sendiri tentang hukum talak, sehingga ia mendapat
ujian dan siksaan dengan sebab hal tersebut.’

1 Al-Dawudi, Thabaqat al-Mufassirin, Juz. 1, 111.

174

. a W
a'a

6

—~—

e )2l



\ 2

L 37 U=

Di antara karya-karya Ibnu Katsir adalah al-Bidayah wa al-
Nihayah, al-ljtihad fi Thalab al-Jihad, Jami‘ al-Masanid al-Asyrah,
al-Kawakib al-Dirari, dan sebagainya.

DesKkripsi Tafsir

Tafsir Ibnu Katsir termasuk karya tulis yang paling terkenal
dalam al-Tafsir bi al-Matsur, yang menduduki urutan kedua setelah
tafsir Ibnu Jarir al-Thabari.

Metode yang ia tempuh dalam menjelaskan tafsirnya, pertama-
tama menyebutkan ayat, kemudian ditafsirkan dengan ungkapan
yang mudah dan singkat. Setelah itu, mengumpulkan dan mem-
bandingkan ayat-ayat lain yang sesuai dengan tema ayat yang
sedang dibahas, sehingga tafsir Ibnu Katsir ini dianggap sebagai
kitab tafsir yang paling banyak uraian tentang ayat-ayat yang sesuai
dengan satu tema.? Ia juga mencantumkan hadis-hadis marfu‘ yang
berkaitan dengan ayat, dan terkadang menjelaskan apa yang dapat
dijadikan dalil dari ayat tersebut dan apa yang tidak bisa dijadikan
dalil. Penjelasan ini diiringi dengan berbagai pendapat sahabat,
tabi‘un, dan ulama salaf, serta mengambil pendapat terkuat (tarjih)
di antara pendapat tersebut. Ibnu Katsir merupakan pakar dalam
bidang hadis, khususnya dalam ilmu al-jarh wa al-ta‘dil, sehingga
ia melemahkan beberapa riwayat dan menerima yang lain,
menguatkan beberapa perawi dan menolak yang lain. Selain itu,
Ibnu Katsir memperingatkan akan riwayat isra’iliyyat yang terdapat
dalam penafsiran bi al-ma’tsur ini, terkadang secara global dan
terkadang terperinci.

Secara umum, tafsir Ibnu Katsir ini merupakan karya yang
paling utama dalam bidang tafsir al-Qur’an. Kitab ini dicetak
beberapa kali, bersamaan dengan kitab tafsir lainnya, sebanyak 4
jilid besar. Sebagian ulama telah meringkas kitab tafsir ini,
sebagaimana yang dilakukan oleh Prof. Ahmad Syakir, Muhammad
Nasib al-Rifa‘i, dan lain-lain.

2 Al-Zhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 244.
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e. Al-Durr al-Mantsur fi Tafsir bi al-Ma’tsur
Biografi Penulis

Nama lengkap penulisnya ialah Jalaluddin ‘Abdurrahman bin
Abi Bakr al-Suyuthi. Ia dilahirkan tahun 849 H. dan wafat pada
tahun 911 H. Setelah belajar banyak ilmu serta telah merasa cukup,
ia lantas banyak tertuju dalam penulisan kitab pada usia yang
masih muda. Setelah itu, di usia senjanya, ia hanya fokus dalam
mengarang kitab, menyendiri serta meninggalkan tugasnya sebagai
pengajar dan hakim. Karya-karya al-Suyuthi mayoritas berbentuk
gabungan Kkitab-kitab, atau ringkasan dari karyanya sendiri atau
dari karya-karya orang lain. al-Suyuthi banyak memiliki karya-
karya penting hampir dalam semua bidang ilmu Islam, bahasa Arab,
maupun sejarah. Kebanyakan karyanya tidak ada uraian yang
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan.

Deskripsi Tafsir

Pada awalnya, al-Suyuthi menulis kitab Tarjuman al-Qur’an,
lalu ia berniat ingin meringkasnya, dan alasannya ini, ia berkata:
“Tatkala aku menulis kitab Tarjuman al-Qur’an, tafsir yang
bersumber dari Nabi saw dan para sahabat, dan telah selesai ditulis
dalam beberapa jilid, riwayat-riwayat di dalamnya juga bersanad
langsung dari perawinya, aku melihat kurangnya perhatianku atas
karya tersebut. Oleh karena itu, aku ingin meringkas kitab tersebut
dengan hanya mencantumkan matan hadis tanpa uraian sanad
yang panjang, yang bersumber dari berbagai kitab yang dipercaya.
Kitab ringkasan ini aku namai dengan Al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir
bi al-Ma’tsur”?

Sebagaimana kebanyakan karya yang ditulis oleh al-Suyuthi,
kitab tafsir Al-Durr al-Mantsur ini juga berbentuk kumpulan (al-
jam") dari berbagai kitab. la hanya mencantumkan riwayat-riwayat
dari ulama salaf tanpa ada komentar dan penilaian, sehingga saling

3 Al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsur, Juz. 1, 2.

176

. a W
a'a

6

—~—

e )2l



\ 2

& B4 O

campur aduk antara riwayat yang sahih dengan riwayat yang
lemah.*

Kitab tafsir ini dicetak dalam 6 jilid, yang masih perlu sentuhan
untuk dikaji oleh para peneliti, ditahqiq serta ditakhrij.

2. Karya-Karya Tafsir Bi al-Ra’y
Terdapat banyak kitab tafsir ini, di antaranya:

a. Al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta’'wil
Biografi Penulis

Nama lengkapnya Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-
Zamakhsyari al-Mu‘tazili, yang bergelar Jar Allah. la dilahirkan
pada tahun 467 H. di Zamakhsyar, salah satu daerah di Khawarizim.
Setelah ia belajar banyak ilmu, ia pergi ke Mekkah, dan menulis
kitab tafsir al-Kasysyaf di sana. la kemudian kembali ke Khawarizim,
dan meninggal dunia di sana pada tahun 538 H.

Al-Zamakhsyari merupakan salah satu pakar ilmu bahasa Arab,
yang bermazhab Hanafi, berakidah Mu‘tazilah. Ia tidaklah
merendahkan dari afiliasi kaum Mu‘tazilah, bahkan ia mendukung
dan mengajak orang kepada kelompok ini. Di antara karya-karya
al-Zamakhsyari yaitu Asas al-Balagah, al-Fa’iq fi Gharib al-Hadis,
al-Mufashshal, al-Maqamat, Rabi” al-Abrar wa Nushush al-Akhbar,
al-Ahaji al-Nahwiyyah, dan lain-lain.

Deskripsi Tafsir

Dalam tafsirnya ini, al-Zamakhsyari lebih memfokuskan pada
pembahasan segi kemukjizatan al-Qur’an (al-i‘jaz al-Qur’ani),
keindahan susunan dan ungkapan al-Qur’an (al-balaghah). Inilah
yang menjadi keistimewaan dari kitab tafsir ini, sehingga ia banyak
dijadikan referensi. Tidak ada di dalam tafsir ini uraian yang
panjang dan menggumpal, serta tidak ada riwayat isra’iliyyat,
kecuali sedikit. Selain itu, al-Zamakhsyari juga sedikit sekali berdalil

* Al-Zhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 254.
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dengan hadis-hadis Nabi, terkadang di dalamnya dicantumkan
hadis-hadis palsu, khususnya dalam pembahasan keutamaan suatu
surah. Al-Zamakhsyari lebih banyak memuat akidah kaum
Mu'tazilah, dan takwil ayat yang sesuai dengan keyakinan mereka.
[a menyelinapkan pemikiran Mu‘tazilah tersebut di dalamnya tafsir,
sehingga tidak ada yang mengetahuinya kecuali orang yang sangat
teliti. Al-Balqini pernah berkata: “Setelah aku uji dengan seksama,
aku dapat banyak pemikiran kaum Mu‘tazilah di dalam al-Kasysyaf">
[a sangat keras terhadap kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah,
menghina serta merendahkan mereka. Ia juga menghina dan
mengolok-olok hadis dari kelompok Sunni ini.®

Oleh karena itu, para ulama memberikan peringatan agar
berhati-hati ketika membaca dan menukil tafsir al-Zamakhsyari
ini, seperti perkataan al-Zhahabi: “Mahmud bin ‘Umar al-
Zamakhsyari, merupakan orang yang salih, pakar dalam bidang
tafsir dan nahwu, namun ia cenderung kepada keyakinan kaum
Mu‘tazilah -kita berlindung kepada Allah-. Karena itu, berhati-
hatilah dari kitab tafsir al-Kasysyaf ini"’

Penulis juga menilai bahwa orang yang membolehkan menukil
kitab tafsir al-Zamakhsyari ini berarti ia telah menyimpang dari
al-Sunnah (Sunni), sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Hajar
dan Ibnu Khaldun.

b. Mafatih al-Gaib
Biografi Penulis

Nama lengkap penulisnya ialah Abu ‘Abdullah Muhammad bin
‘Umar al-Razi, yang bergelar Fakhr al-Din. la dilahirkan di al-Rayy
pada tahun 544 H. dan wafat di Hirah di tahun 606 H. Al-Razi
banyak belajar berbagai disiplin ilmu, sehingga ia menjadi pakar
(imam) dalam bidang tafsir, teologi, logika, mantiq, dan filsafat.

5 Al-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz. 11, 190.
¢ Al-Zhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 465.
7 Al-Zhahabi, Mizan al-I‘tidal, Juz.V, 203.
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Bahkan di masa itu, ia dikenal sebagai tokoh utama filosof. [a juga
seorang dokter yang ahli, namun jarang berbicara mengenai teologi.
Ia pernah berkata: “Sekiranya aku tidak sibuk dengan dengan
masalah teologi. Lalu iapun menangis”® Ia juga berkata: “Sungguh!
Aku telah memberitahu metode ilmu kalam dan filsafat, namun
aku tidak mendapatinya menyegarkan haus dan mengobati sakit,
sehingga aku melihat bahwa metode yang paling benar adalah
metode al-Qur’an”’

Karya-karya yang pernah dihasilkan oleh al-Razi, di antaranya
Mafatih al-Ghaib, al-Mahshul fi ‘Ilm al-Ushul, Durrah al-Tanzil wa
Gurrah al-Ta'wil, al-Arba‘in fi Ushul al-Din, ‘Ishmah al-Anbiya’ wa
Nihayah al-ljaz fi Dirayah al-1jaz. Masa’il al-Thibb, dan lain-lain.

Deskripsi Tafsir

Dalam bidang tafsir, al-Razi mengarang dua (2) kitab, satu kitab
yang besar dengan berjudul Mafatih al-Ghaib, dan satu Kkitab yang
kecil dengan judul Asrar al-Tanzil wa Anwar al-Ta'wil.*°

Kitab Mafatih al-Ghaib merupakan karya tafsir yang paling luas
membahas ilmu teologi. Ilmu logika sangat mempengaruhi
penafsirannya, sehingga ia lebih banyak menggunakan metode
kaum teologis dan filosof dalam kitabnya. Selain itu, ia juga banyak
menguraikan penafsirannya dengan ilmu eksak, biologi, falak, dan
kedokteran. Dengan banyaknya ilmu-ilmu ini, hingga dikatakan
bahwa segala sesuatu ada di dalamnya, kecuali tafsir (fihi kullu syai’
illa al-tafsir).}!

Menurut catatan sejarah, al-Razi tidak menulis secara lengkap
tafsir ini, dikatakan hanya sampai tafsir QS. al-Anbiya’, kemudian
muncullah muridnya, al-Khuwayyi, yang mencoba menyempurnakan
tafsir ini, namun tidak juga selesai. Barulah disempurnakan secara

8 Lihat biografi lengkapnya dalam al-Dawudi, Thabaqat al-Mufassirin, Juz.
I1, 213-217. Al-Suyuthi, Thabaqat al-Mufassirin, 115-116.

9 Al- Dawadi, Thabaqat al-Mufassirin, Juz. 11, 215.
10 Al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, Juz. I, bagian pengantar.
11 Al-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz. 11, 29.
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lengkap oleh Najm al-Din al-Qamuli. Ada juga yang mengatakan
bahwa al-Khuwayyilah yang menyempurnakannya, yang ia tulis
dalam kitab tafsir tersendiri. Hampir semua peneliti mencatat
kaitan di antara pendekatan dan metode penulis tersebut. 2 Kitab
tafsir ini dicetak dalam 16 jilid besar, yang mencakup 32
pembahasan (juz’).

c. Al-Bahr al-Muhith
Biografi Penulis

Nama lengkap penulis adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin
Yusuf bin Hayyan al-Andalusi, yang lebih dikenal dengan nama Abu
Hayyan.!? Ia lahir pada tahun 654 H. di salah satu daerah Gurnathah,
dan wafat di Kairo tahun 745 H. Mengenai Abu Hayyan ini, al-
Dawudi berkomentar: “Pada zaman itu, ia seorang ahli nahwu,
bahasa, tafsir, hadis, qira’at, sejarah, dan sastra”.!* Di antara karya-
karyanya yaitu al-Nahr al-Madd min al-Bahr, Tuhfah al-Arib bima
fi al-Qur’an min al-Gharib, dan sebagainya.

Deskripsi Tafsir

Kitab tafsir al-Bahr al-Muhith ini dicetak dalam 8 jilid yang
besar. Di dalamnya, Abu Hayyan memfokuskan pembahasan
tafsirnya dari segi i‘rab dan nahwu, serta perbedaan pendapat di
antara para pakar nahwu. Ia juga menguraikan makna kosa kata
dan penggunaannya di dalam ayat, masalah qgira’at bersadarkan
tinjauan nahwu dan balagah. Oleh karena itu, kitab tafsir ini lebih
cocok disebut dengan kitab nahwu. Di samping itu, ia juga tidak
meremahkan segi kajian tafsir lainnya, seperti pembahasan asbab
al-nuzul, qira’at, nasikh wa al-mansukh, dan hukum-hukum figih
di dalam al-Qur’an.®

12 Al-Zhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 293

13 Biografi lengkapnya lihat dalam al-Dawudi, Thabaqat al-Mufassirin, Juz.
11, 286-290.

14 Al- Dawadi, Thabaqat al-Mufassirin, Juz. 11, 286.
15 Al-Zhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 318.
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d. Irsyad al-Aql al-Salim ila Mazaya al-Qur’an al-Karim
Biografi Penulis

Nama lengkap penulisnya ialah Abu al-Sa‘ud Muhammad bin
Muhammad bin Mushthafa al-‘Imadi.'® Ia lahir pada tahun 893 H
di salah satu daerah al-Qisthinthiniyyah, dan wafat di sana pada
tahun 982 H. Selain bertugas sebagai pengajar, gadhi dan pemberi
fatwa, ia juga banyak disibukkan dengan kegiatan tulis-menulis.

Deskripsi Tafsir

Kitab tafsir Abu Hayyan ini banyak merujuk pada penafsiran
al-Zamakhsyari dalam kitab al-Kasysyaf, dan al-Baidhawi dalam
kitab Anwar al-Tanzil. Walaupun demikian, ia tidak terpengaruh
dengan pemikiran Mu‘tazilah di dalam kitab al-Kasysyaf, serta tidak
menyebutnya kecuali atas dasar kehati-hatian terhadapnya,
meskipun di dalamnya juga terdapat hadis-hadis palsu dalam
masalah keutamaan suatu surah al-Qur’an.

Keistimewaan Kkitab tafsir ini ialah dengan kajiannya yang
banyak membahas segi balaghah di dalam al-Qur’an, serta
penjelasan yang mendalam terkait makna kosa kata di dalam
susunan kalimat al-Qur’an. Selain itu, ia juga banyak menerangkan
segi keterkaitan di antara berbagai ayat al-Qur’an. Kitab tafsir ini
terhindar dari adanya riwayat isra’iliyyat dan pembahasan hukum
figih. Kitab tafsir ini dicetak dalam 4 jilid besar.

e. Ruh al-Ma‘ani fi Tafsir al-Qur’an al-Azim wa al-Sab’ al-
Masani
Biografi Penulis

Nama lengkap penulisnya adalah Abu al-Shana’ al-Sayyid
Mahmud Syihab al-Din al-Alusi.'” [alahir tahun 1217 H. di al-Karkh,

16 Lihat biografi lengkapnya dalam al-‘Aqd al-Manzhum fi zikr Afadhil al-Rum,
dicetak bersama kitab al-Syaqa’iq al-Nu’maniyah oleh Thasy Kubra Zadah dari
h. 439-454

17 Lihat biografi lengkapnya dalam Khalil Mardam Bek, A’yan al-Qur’an al-
Tsalis ‘Asyr, 47-52.
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Bagdad, dan meninggal dunia di Bagdad tahun 1270 H. Al-Alusi
banyak belajar berbagai disiplin ilmu hingga ia menjadi ulama
terkemuka di Irak. Ia juga banyak menulis berbagai kitab.

DesKkripsi Tafsir

Kitab tafsir al-Alusi ini banyak merujuk pada penafsiran kaum
Sunni, dan menolak berbagai pemikiran kaum Mu‘tazilah dan kaum
Syi‘ah di dalamnya. Pembahasan dalam tafsirnya ditinjau dari
berbagai disiplin ilmu, seperti astronomi dan falak. Selain itu, ia
juga menguraikan pembahasan nahwu, pembahasan hukum dan
dalil figih, serta mengkritik kisah-kisah isra’iliyyat dalam tafsirnya.

Di antaranya keistimewaan kitab tafsir al-Alusi ini ialah
penafsirannya bercorak tafsir al-isyari,'® sehingga kitab ini menurut
sebagian ulama dikategorikan sebagai tafsir al-isyari. Metode yang
digunakan oleh al-Alusi dalam menafsirkan ayat yaitu dengan
menyebutkan segi perbedaan bacaan (gira’at), tetapi tidak
disebutkan riwayat mana yang lebih mutawattir. Selain itu, ia juga
menguraikan ayat dengan penjelasan segi munasabah (keterkaitan)
di antara ayat dan surah, segi asbab al-nuzul, dalil syair Arab, yang
menunjukkan makna suatu ayat.*

Kitab tafsir ini dicetak dalam 15 jilid dengan 30 bagian (juz’)
pembahasan.

3. Karya-karya Tafsir Modern

Banyak terdapat kitab tafsir yang ditulis pada masa modern,
di antaranya:
a. Mabhasin al-Ta’'wil

Biografi Penulis

Nama lengkapnya ialah Muhammad Jamal al-Din bin
Muhammad Sa‘id bin Qasim, yang lebih dikenal dengan nama Jamal

18 Tafsir isyari ialah menafsirkan ayat al-Qur’an oleh kaum Sufi berdasarkan
isyarat (petunjuk) yang tersembunyi di balik suatu ayat, bukan secara zahirnya.

19 Al-Zhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. I, 356-361.
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al-Din al-Qasimi.?® Ia lahir tahun 1283 H di Damaskus, dan wafat
juga di sana pada tahun 1332 H. al-Qasimi sudah mengajar sejak
usianya yang masih muda. Ia juga mengikuti mazhab ulama salaf,
dan dikenal sebagai orang yang selalu menjaga kesucian lisan dan
tulisan.

Karya-karyanya yang terkenal di antaranya ialah Qawa‘id al-
Tahdis, Ishlah al-Masajid min al-Bid* wa al-Awa’id, Tarikh al-
Jahmiyyah wa al-Mu ‘tazilah, Mau‘izhah al-Mu’minin min lhya’ ‘Ulum
al-Din, dan sebagainya.

Deskripsi Kitab

Kitab tafsir ini lebih dikenal dengan nama tafsir al-Qasimi.
Kitab ini dicetak dalam 17 jilid, dengan pendahuluan (muqaddimah)
pada jilid pertama. Di dalam pendahuluannya, ia menyebutkan
tentang kaidah dan faidah tafsir, serta sebagian rahasianya.
Sedangkan di dalam kitab tafsirnya sendiri, banyak terdapat uraian
yang panjang dari pendapat ulama salaf, yang diiringi dengan dalil-
dalil dari hadis sahih dan kajian kebahasaan. Ia tidak mencantumkan
kritik terhadap riwayat-riwayat naql tersebut, karena ia meyakini
bahwa seseorang tidak punya hak pendapat pribadi dalam masalah
tersebut.

Orang yang sering berpendapat pribadi itu menyebabkan
bid‘ah menjadi tersebar dan menjadi umum, yang banyak diikuti
oleh orang lain. Setelah itu, mereka menisbatkan hal itu kepada
para ulama yang mendukung, serta memerangi kepada orang yang
menentangnya. Tatkala para ulama menulis kitab tafsir, barulah
diketahui bahwa pendapat-pendapat di atas tidak ada dasarnya,
sesuatu yang tidak pernah dikatakan oleh para ulama salaf.
Sementara di dalam perkataan ulama salaf terdapat obat bagi
penyakit masyarakat.

20 Lihat biografinya dalam pengantar bukunya, Qawa'id al-Tahdits.
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b. Tafsir al-Manar
Biografi Penulis

Nama penulisnya adalah Muhammad Rasyid bin ‘Ali bin Ridha.?!
[a lahir di Desa Qalmun, Tarabalas Utara, Syam pada tahun 1282
H, dan wafat di Kairo di tahun 1354 H. Saat itu, ia melakukan
perjalanan ilmiah ke Mesir, dan menjadi salah satu murid
Muhammad ‘Abduh. Di Mesir, Rasyid Ridha menerbitkan majalah
(al-Manar), yang di dalamnya dimuat tafsir-tafsir al-Qur’an,
sebelum diterbitkan menjadi sebuah kitab. Beliau juga sangat
bersemangat dalam berdakwah dan menyebarluaskan kitab-kitab
ulama terdahulu.

Rasyid Ridha termasuk penulis produktif, yang banyak
menghasilkan karya, di antaranya Tarikh al-Ustaz al-Imam
Muhammad Abduh (3 jilid), al-Wahyu al-Muhammadiy, Nida’ li al-
Jins al-Lathif, al-Wahwah al-Islamiyyah, dan sebagainya.

Deskripsi Kitab

Pada awalnya, Rasyid Ridha memberikan saran kepada
Muhammad ‘Abduh agar ia bersedia memberikan kuliah tafsir al-
Qur’an, dan disetujui oleh Muhammad ‘Abduh. Lalu Rasyid Ridha
mulai menulis, menyusun, dan menyebarkan tafsir berdasarkan
apa yang ia dengar dari gurunya tersebut di dalam Majalah al-
Manar. Karena itulah, kitab tafsir ini dikenal dengan nama Tafsir
al-Manar. Sebelum meninggal dunia, Muhammad ‘Abduh telah
berhasil menafsirkan hingga QS. al-Nisa’ ayat 125, lalu dilanjutkan
oleh Rasyid Ridha hingga QS. Yusuf ayat 101 sebelum ia meninggal
dunia. Kitab tafsir ini dicetak dalam 12 jilid. Penafsiran sisa ayat
dari Surah Yusufini diselesaikan oleh Muhammad Bahjat al-Bithar,
yang dikumpulkan dengan penafsiran sebelumnya, dan diterbitkan
pada tahun 1355 H. dalam kitab tersendiri dengan judul Tafsir
Surah Yusuf Alaih al-Salam.

21 Banyak karya-karya yang ditulis mengenai Rasyid Ridha, di antaranya
Hasib al-Samira’i, Rasyid Ridha: al-Mufassir; Ahmad Syarbashi, Rasyid Ridha:
Shahib al-Manar; Ibrahim al-‘Adawi, Rasyid Ridha.
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Tafsir al-Manar ini dapat kita bagi menjadi dua bagian:

1. Bagian pertama yang ditulis oleh Muhammad ‘Abduh. Pada
bagian ini lebih banyak penafsiran bi ra’y atau akal, sedikit
sekali penafsiran bi al-ma’tsur. Selain itu, juga dijelaskan
mengenai ketentuan-ketentuan di dalam masyarakat dan cara
memperbaikinya.

2. Bagian kedua yang ditulis oleh Rasyid Ridha. Pada bagian ini
lebih banyak penafsiran bi al-ma’tsur, yang didasari dengan
dalil hadis-hadis Nabi saw. Rasyid Ridha pernah berkata:
“Tatkala aku melanjutkan tafsirnya Muhammad ‘Abduh, aku
mengambil metode yang berbeda darinya. Di dalamnya, aku
menafsirkan ayat dengan mengambil sumber dari hadis-hadis
yang sahih, baik yang berkaitan dengan tafsir atau hukumnya”.?2

c. Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan
Biografi Penulis

Nama lengkapnya ialah ‘Abdurrahman bin Nashir Ali Sa‘di. Ia
lahir pada tahun 1307 H. dan wafat tahun 1376 di ‘Unaizah, al-
Qashim. Kedua orangtuanya telah meninggal dunia sejak Ibnu Sa‘di
masih kecil, sehingga ia diasuh oleh keluarga ibunya. Ibnu Sa‘di
merupakan orang yang terkemuka dibandingkan saudara-
saudaranya yang lain. Ia telah hafal al-Qur’an pada saat usia 14
tahun. Selain itu, ia juga rajin menuntut ilmu, dengan banyak
membaca kitab, menghafal berbagai matan. Saat dewasa, ia juga
banyak mengajar dan menyebarkan berbagai ilmu, hingga akhir
usianya.

Di antara karya tulis Ibnu Sa‘di ialah Taisir al-Lathif al-Mannan
fi Khulashah Tafsir al-Qur’an, al-Qawa‘id al-Hissan li Tafsir al-Qur’an,
al-Mawahib al-Rabbaniyyah min al-Ayat al-Qur’aniyyah, al-Tanbihat
al-Lathifah fi ma Ihtawat ‘alaihi al-Wasithah min al-Mabahis al-

22 Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz. 1, 16.
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Munifah, al-Fawakih al-Syahiyyah fi al-Khuthab al-Minbariyyah,
al-Fatawa al-Sa‘diyyah, dan sebagainya.

Deskripsi Kitab

Kitab tafsir ini terdiri dari 7 jilid, yang berusaha meringkas
setiap penjelasan makna ayat. la hanya menguraikan makna global
ayat dan penjelasan yang singkat, yang ia kumpulkan dari
sekelompok ayat, lalu ditafsirkan ayat per ayat. Selain itu, ia juga
menguraikan terkait tafsir asma’ dan sifat Allah, segi keterkaitan
(munasabah) antar ayat, hikmah dan rahasia sebagian hukum-
hukum syara’. Begitu pula, terkadang ia menerangkan faidah suatu
ayat, berupa petunjuk al-Qur’an dan hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya, serta menolak adanya riwayat isra’iliyyat.

d. Fi Zhilal al-Qur’an
Biografi Penulis

Nama lengkapnya adalah Sayyid bin al-Hajj Quthb bin Ibrahim,
yang lahir pada tahun 1906 M. [a menyelesaikan studi pada Institut
Dar al-‘Ulum pada tahun 1933 M. dan terlibat aktif dalam kegiatan
mengajar selama beberapa tahun. Ia juga bekerja di Kementerian
Pendidikan Mesir. Setelah itu, ia pergi ke Amerika untuk mendalami
metodologi pendidikan untuk bagaimana dapat diterapkan di
Mesir, semata-mata karena kegigihannya dalam berdakwah. Setelah
pulang dari Amerika, semakin bertambah semangatnya untuk
berdakwah, yang ia wujudkan dengan bergabungnya dalam
organisasi al-Ikhwan al-Muslimun (awal dibentuk tahun 1951 M)
pada tahun itu juga.

Tatkala terjadi bentrokan antara kelompok al-Ikhwan dengan
Pemimpin Revolusi Mesir, Sayyid Quthb menjadi orang yang paling
dikaitkan, sehingga ia mendapatkan hukuman penjara selama 15
tahun. Selama di penjara, ia menulis kitab tafsir ini (Fi Zhilal al-
Qur’an), dan kitab tafsir inilah yang menjadi sebab ia dikeluarkan
dari penjara. Ketika kitab tafsir tersebut dibaca oleh Presiden Irak,
‘Abdussalam ‘Arif, ia mau menjadi mediator dengan Presiden Jamal
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‘Abdul Nashir, agar Sayyid Quthb dibebaskan dari penjara,
berdasarkan permintaan dari para ulama Irak. Akhirnya, Sayyid
Quthb dibebaskan pada tahun 1964 M. Meskipun demikian, setelah
bebas ia tetap melakukan aktivitas dakwah, sehingga ia kembali
dijebloskan ke dalam penjara. Oleh para oposisinya, ia diberi
hukuman mati (eksekusi) yang berlaku pada tahun 1966 M,
walaupun hal tersebut ditentang oleh para ulama seluruh negeri
Islam. Seseorang telah menyarankan kepada Sayyid Quthb agar ia
mau menulis surat permohonan ampunan (amnesti) untuk
Presiden Jamal ‘Abdul Nashir, yang bersedia memaafkannya.
Namun, hal itu ditolak mentah oleh Sayyid Quthb, ia berkata:
“Sesungguhnya jari telunjuk yang bersaksi atas keesaan Allah di
dalam salat tidak akan mau menulis satu hurufpun, untuk
mendukung rezim kafir”. Ia juga berkata, ketika dimintai agar
bersedia memohon ampunan,: “Aku tidak akan meminta ampunan
(amnesti), karena Allah”. Ia juga berkata: “Mengapa aku harus
meminta belas kasihan? Jika aku dipenjara dengan putusan yang
benar, maka aku ridha atas hukuman tersebut. Akan tetapi, jika
aku dipenjara dengan putusan yang bathil, maka aku enggan harus
meminta belas kasihan dari rezim yang bathil”.

Sayyid Quthb diketahui banyak memiliki karya-karya, di
antaranya Ma‘alim fi al-Thariq, inilah di antara karya-karya penting
Sayyid Quthb, yang menjadi sebab ia dieksekusi mati. Selain itu,
ada juga karya dengan judul al-Tashwir al-Fanni fi al-Qur’an,
Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur’an, al-Mustaqbal li haza al-Din, dan
sebagainya.

Deskripsi Kitab

Kitab tafsir ini bercorak sastra yang mengkaji sisi sosial
masyarakat sebagaimana yang digambarkan oleh al-Qur’an. Metode
sastra ini belum pernah dilakukan oleh Sayyid Quthb sebelumnya.
Di dalamnya, ia meneliti sisi kehidupan masyarakat yang digambar-
kan oleh al-Qur’an, kemudian diterapkan dalam kehidupan
masyarakat sekarang sesuai dengan petunjuk dan prinsip dakwah
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yang benar. Setelah itu, ia juga mengkaji irama suara dan bunyi
yang keluar dari ucapan kata-kata al-Qur’an, serta susunan kalimat-
kalimatnya. Metode ini belum pernah ada yang melakukannya
dalam kajian ilmu tafsir.

Adapun teknik pemaparan tafsirnya ialah, secara singkat,
Sayyid Quthb memulai pembahasan setiap surah dangan sebuah
pendahuluan, yang menjelaskan tema dan pokok pembahasan
surat tersebut. Setelah itu, ia menguraikan satu kelompok dari
beberapa ayat, dengan mengaitkan hubunga (munasabah) antara
ayat tersebut. Penafsiran tersebut disertai dengan pembahasan
kebahasaan (al-lugawiyyah), nahwu, perbedaan hukum fiqih, serta
meninggalkan riwayat isra’iliyyat.

Kitab tafsir fi Zhilal al-Qur’an ini sudah dicetak berulang-ulang
kali, yang terakhir kalinya serta yang paling terkenal, dalam 6 jilid
besar.

e. Adlwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur‘an
Biografi Penulis

Nama lengkapnya ialah Muhammad al-Amin bin Muhammad
al-Mukhtar al-Janki al-Syinqithi. Ia dilahirkan pada tahun 1325 H
di daerah Syinqith, sekarang bernama Negara Mauritania, dan
wafat di Mekkah di tahun 1393 H.

la banyak belajar mengenai ilmu-ilmu keislaman, bahasa Arab,
sastra, dan ahli dalam figih mazhab Maliki. Tatkala al-Syinqithi
pergi untuk menunaikan ibadah haji, ia berjumpa dengan ulama-
ulama Mekkah, dan ia membuat mereka merasa takjub. Al-Syinqithi
mempunyai keinginan untuk tinggal menetap di Mekkah, yang
akhirnya diizinkan oleh Raja ‘Abdul ‘Aziz. Ia kemudian disuruh
untuk mengajar di Masjid Nabawi, mengajar di berbagai Institut
di Riyadh, di Fakultas Syari‘ah, dosen di Universitas Islam Madinah,
serta dosen tamu di Sekolah Tinggi Hukum di Riyadh. Ia juga ikut
bergabung sebagai anggota Persatuan Para Ulama (Hai’ah Kibar
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al-'Ulama’), dan anggota Dewan Pendiri Ikatan Negera-Negara
Islam (al-Majlis al-Ta’sisi li Rabithah al-Alam al-Islami).

Al-Syinqithi diketahui banyak memiliki karya tulis, di antaranya
Man'Jawaz al-Majaz fi al-Munazzal li al-Ta‘abbud wa al-1jaz, Daf"
Iham al-Idhthirab ‘an Ayy al-Kitab, Adab al-Bahs wa al-Munazharabh,
dan sebagainya.

Deskripsi Kitab

Penafsiran yang dilakukan oleh al- Syinqithi dalam kitab tafsir
ini hanya sampai pada akhir surah al-Mujadalah, kemudian
disempurnakan sesudahnya oleh murid al-Syinqithi, ‘Athiyyah
Muhammad Salim. Kitab tafsir ini dicetak dalam 10 jilid.

Ada 2 keistimewaan Kkitab tafsir ini: Pertama, penafsiran al-
Qur’an dengan al-Qur’an. Ia berpegang bahwa al-Qur’an tidak boleh
ditafsirkan kecuali dengan gira’ah sab‘iyyah (7 macam bacaan al-
Qur’an), bukan dengan bacaan yang tidak diterima (al-qira’at al-
syazzah). Kedua, ketelitian dan kedalaman pengambilan hukum-
hukum figih, uraian yang rinci, dan kekuatan dalam dalil.

Kitab tafsir ini juga mengandung pembahasan beberapa kajian
bahasa, seperti sarfdan i’rab, pembahasan sebagian masalah ushul
figih, dan sanad-sanad hadis Nabi saw.

Tafsir al-Syingithi ini termasuk di antara karya-karya terbaik
dalam bidang tafsir al-Qur’an, masa klasik maupun masa sekarang.
Di dalamnya selalu mengikuti sunnah Nabi saw dan meninggalkan
bid‘ah. Para pembaca akan mendapati di dalamnya aroma ulama
salaf dan kemurnian akidah mereka, kedalaman pengambilan
hukum, serta keluasan ilmu mereka. Semoga Allah senantiasa
memberikan rahmat yang luas kepada penulisnya.

B. Karya-Karya dalam Kajian Tafsir dan Metodenya

Secara umum, telah banyak dijumpai karya-karya yang
mengkaji tentang metode tafsir. Beberapa karya penting dalam
kajian ini, akan di sebutkan secara global di bawah ini:
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1. Muhammad bin Sulaiman al-Kafiji (w. 789 H), Al-Taisir fi
Qawa'‘id ‘IIlm al-Tafsir, Tahqiq. Nashir bin Muhammad al-
Mathrudi.

2. Ahmad bin ‘Abdurrahim al-‘Umri al-Dahlawi (w. 1176 H), al-
Fauz al-Kabir fi Ushul al-Tafsir.

3. Ignaz Goldziher, Mazahib al-Tafsir al-Islami, Terj. Abdul Halim
al-Najjar.

4. Mushthafa Muhammad al-Hadidi al-Thair, Ittijah al-Tafsir fi
Ashr al-Hadlits.

5. Mahmud Basuni Faudah, Nasy’ah al-Tafsir wa Manahijuhu fi
Dhau’ al-Mazahib al-Islamiyyah.

6. Al-Tihami Nafrah, al-Ittijahat al-Sunniyyah wa al-Mu ‘taziliyyah
fi Ta’'wil al-Qur’an.

7. Muhammad bin Abdurrahman al-Magrawi, al-Mufassirun baina
al-Ta’'wil wa al-Isbat fi Ayat al-Shifat (2 ]ilid).
Mushthafa al-Shawi al-Juwaini, Manahij fi al-Tafsir.
Muhammad Ibrahim al-Syarif, Ittijahat al-Tajdid fi Tafsir al-
Qur’an al-Karim fi Mishr.

10. Khalid ‘Abdurrahman al-‘Akk, Ushul al-Tafsir wa Qawa ‘iduhu.

11. Fahd bin ‘Abdurrahman al-Rumi, Ittijahat al-Tafsir fi al-Qarn
al-Rabi” Asyar al-Hijri (3 ]ilid).

Selain karya-karya di atas, masih ada karya-karya lain yang
juga mengkaji tentang metode tafsir, yaitu:

1. Al-Iksir fi ‘llm al-Tafsir

Nama lengkap penulisnya adalah Sulaiman bin ‘Abd al-Qawi
al-Sharshari al-Thufi. Ia lahir pada tahun 657 H di Thufi, daerah
Sharshar, Ibu Kota Baghdad. [a merupakan seorang yang ‘alim, ahli
figih, penyair, dan sastrawan. Di antara karya tulisnya ialah Jadal
al-Qur’an, Bagiyyah al-Washil fi Ma'‘rifah al-Fawashil, dan lain
sebagainya.
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Adapun kitab al-Thufi yang berjudul (al-Iksir fi ‘Ilm al-Tafsir)
ini dicetak dalam 1 jilid/juz, yang telah ditahqiq oleh Dr. ‘Abdul
Qadir Husin. Isi kandungan kitab ini terdiri dari pendahuluan
(mugaddimah) dan 3 bab pembahasan. Di dalam pendahuluan
(mugaddimah), dijelaskan secara singkat tentang pengertian tafsir
dan takwil. Pada bab I terdiri dari 2 sub pembahahasan; Pertama,
uraian tentang makna dan lafal yang sudah jelas, yang tidak perlu
ditafsirkan. Kedua, lafal dan makna yang belum jelas dan perlu
ditafsirkan. Sedangkan pada bab II, diuraikan tentang ilmu-ilmu
yang terkandung di dalam al-Qur’an (‘ulum al-Qur’an), yang perlu
dikuasai oleh seorang mufassir. Pendahuluan (muqgaddimah) dan
dua bab di atas terdiri dari 28 halaman dari keseluruhan kitab,
sehingga sisanya adalah uraian bab III (lebih dari 300 halaman).
Pada bab terakhir ini, merupakan inti dan pokok pembahasan kitab,
berbicara panjang lebar mengenai ilmu ma‘ani dan ilmu bayan,
karena kedua ilmu tersebut -sebagaimana penulis katakan-
merupakan inti ‘ulum al-Qur’an. Penulis mengindikasikan bahwa
pembahasan bab terakhir ini merupakan ringkasan dari kitab (al-
Jami* al-Kabir fi Shina‘ah al-Manzhum wa al-Mansur) karya Ibn
al-Asir al-Jazari.

2. Mugqaddimah fi Ushul al-Tafsir

Nama penulisnya adalah Ahmad bin ‘Abdul Halim al-Harrani
al-Dimasyqi, Abu al-Abbas Taqiy al-Din Ibnu Taimiyah. Ia lahir di
Harran pada tahun 661 H, merupakan tokoh terkenal dari segi
keluasan ilmu dan perjuangannya. Ia pernah disiksa dan dipenjara,
namun ia tetap bersabar. Akhirnya, Ibnu Taimiyah meninggal dunia
dalam kurungan penjara di Damaskus pada tahun 728 H.

‘Abdurrahman al-Qasim dan anaknya Muhammad telah
mengumpulkan berbagai karya-karya Ibnu Taimiyah sebanyak 35
jilid, dan 2 jilid daftar kitab (faharis). Di antara kitab-kitab Ibnu
Taimiyah adalah Dar’ Ta‘arudh al-Aql wa al-Nagl (11 jilid) dan
Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah (9 jilid), kedua kitab ini ditahqiq
oleh Dr. Rasyas Salim. Selain itu, ada juga al-Sharim al-Maslul ‘ala
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Syatim al-Rasul, Iqtidha’ al-Shirath al-Mustaqim, al-Jawab al-Shahih}
liman Baddala Din al-Masih, al-Risalah al-Tadammuriyyah, al-
Aqidah al-Wasithah, al-Iman, Bugyah al-Murtad, dan lain-lain.

Adapun asal usul penamaan kitab Muqaddimah fi Ushul al-
Tafsir bersumber dari perkataan Ibnu Taimiyah dalam pendahuluan
(muqaddimah): “Sungguh, beberapa teman saya telah meminta
kepadaku agar aku menulis sebuah kitab (muqgaddimah) yang berisi
kaidah-kaidah umum untuk membantu dalam memahami al-
Qur’an, mengetahui tafsir dan makna-maknanya”. Oleh karenanya,
sebagian ulama Muta’akhkhirin menamainya dengan judul tersebut.
Dan dari keterangan mereka pula diketahui tema-tema penting
dalam pembahasan kitab ini. Ibnu Taimiyah membagi pembicaraan
di dalam kitab ini menjadi 5 bab. Bab I membahas tentang
penjelasan Nabi saw kepada para sahabat mengenai lafal dan
makna al-Qur’an. Bab II tentang perbedaan-perbedaan yang terjadi
di antara ulama Salaf di dalam tafsir al-Qur’an. Bab III tentang
perbedaan-perbedaan tafsir al-Qur’an dari segi sumber sanad dan
riwayat. Secara ringkas, bab ini berbicara mengenai: Pertama,
sanad dari sumber penafsiran naql. Kedua, (bab IV) sanad dalil
yang bukan bersumber dari naql. Sub pembahasan kedua ini
berbicara mengenai apa yang terjadi setelah masa sahabat dan
tabi‘un, yang terbagi menjadi dua kelompok: a) Mereka yang
meyakini suatu makna, lalu digunakan untuk menafsirkan lafal
al-Qur’an. b) Mereka yang menafsirkan al-Qur’an semata-mata
berdasarkan apa yang diinginkan oleh perkataan orang Arab, tanpa
melihat kepada Nabi saw. Kelompok pertama lebih memelihara
dari segi makna, sedangkan kelompok kedua dari segi lafal.
Terakhir, bab V berbicara mengenai metode penafsiran yang paling
utama, dan di akhir kitab dijelaskan tentang penafsiran al-Qur’an
dengan pendapat pribadi (al-Tafsir bi al-ra’y).

Kitab Muqaddimah fi Ushul al-Tafsir ini termasuk karya Ibnu
Taimiyah yang paling utama, sehingga senantiasa dirujuk oleh para
ulama sesudahnya.
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3. Al-Qawa‘id al-Hissan li Tafsir al-Qur’an
Biografi penulisnya sudah dikemukan sebelumnya (lihat
penulis kitab Taisr al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan)

Adapun isi kitab ini telah dikenalkan oleh penulisnya di dalam
pendahuluan (muqaddimah), sebagaimana perkataannya: “Kitab
ini berisi ushul (dasar) dan kaidah-kaidah dalam penafsiran al-
Qur’an, yang sangat mulia dan bermanfaat serta membantu para
pembaca dalam memahami dan mengambil petunjuk dari firman
Allah. Di dalamnya dijelaskan mengenai metode-metode tafsir dan
cara memahami firman Allah, pembahasan yang sangat bermanfaat
dan mencukupi, yang tidak didapati dalam sebagian kitab tafsir”.?®

Di dalam kitab ini, al-Sa‘di menyebutkan 70 kaidah beserta
contohnya, dalam 204 halaman. Kitab ini dicetak pada tahun 1366
H, dan telah ditashih oleh Muhammad Hamid al-Faqi.

4. Bida'al-Tafasir

Nama penulisnya adalah Abu al-Fadl ‘Abd Allah Muhammad
al-Shiddiq al-Gimari. Ia lahir di Tanjah, Maroko pada tahun 1317
H, serta belajar banyak ilmu di tanah kelahirannya ini. Pada tahun
1349 H, ia pergi ke Mesir untuk belajar kepada para ulama di sana.
Pada tahun 1350 H, ia mengajukan risalah disertasi pada Universitas
Al-Azhar, dan iapun berhasil mendapatkan gelar Doktor (Ph.D).
Al-Gimari merupakan seorang yang ‘alim, ahli figih, ahli hadis, sufi
atas thariqah al-Syazaliyyah, serta fans sejati Ibnu Taimiyah.

Beliau banyak memiliki karya ilmiah, di antaranya Igamah al-
Burhan ‘ala Nuzul ‘Isa fi Akhir al-Zaman, Aqidah Ahl al-Islam fi Nuzul
‘Isa ‘alaihi al-salam, Jawahir al-Bayan fi Tanasub Suwar al-Qur’an,
al-Kanz al-Samin fi Hadis al-Nabi al-Amin, dan lain-lain.

Adapun kitab ini terdiri dari 188 halaman, sebagaimana yang
dikatakan oleh penulisnya dalam kata pengantar: “Adapun kitab
ini merupakan karya yang hebat, tidak ada dalam setiap bab atau

2 ‘Abdurrahman al-Sa‘di, al-Qawa‘d al-Hissan li Tafsir al-Qur’an, 3.
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pembahasannya perselisihan. Kitab ini berisi mengenai kehati-
hatian terhadap sebagian tafsir yang salah, yang wajib dijauhi
ketika memahami firman Allah, sehingga makna dari lafal-lafal
al-Qur’an terhindar dari kesalahan. Begitu pula, sebagian kitab
tafsir ada yang menyalahi kaidah-kaidah penafsiran yang bersumber
dari al-Qur’an dan sunnah, dan sebagainya. Oleh karena itu, aku
namai kitab ini dengan judul Bida“ al-Tafasir”.

Pada bagian penutup kitab, al-Gimari juga menyebutkan segi
lain yang dianggap sebagai bid‘ah dalam tafsir, ia berkata:
“Sebagaimana yang telah engkau ketahui dari pemaparan kami
tentang contoh-contoh bid‘ah dalam tafsir (Bida‘al-Tafasir) bahwa
penafsiran tersebut bertentangan dengan makna lafal suatu ayat,
atau meniadakan kajian i‘rab, atau menyalahi konteks kalimat/
ayat, atau tidak sesuai dengan asbab al-nuzul dan dalil-dalil yang
lain. Inilah yang dinamakan dengan bid‘ah dalam tafsir”.?*

Penjelalasan yang ditempuh oleh penulis kitab ini adalah
dengan menyebutkan nama surah, lalu menyebutkan bid‘ah dalam
tafsir pada sebagian ayat al-Qur’an. Seperti inilah pembahasan
untuk surah-surah al-Qur’an yang lain.

Pada bagian penutup, al-Gimari juga berbicara mengenai tafsir
isyari yang dilakukan oleh kaum Sufi dalam kitab-kitab tafsir
mereka. Selain itu, beliau juga mengenalkan sejumlah kitab-kitab
tafsir yang terkenal, sebanyak hampir 32 karya tafsir. Mengenai
biografi lengkap penulis, ia uraikan sendiri pada bagian akhir kitab
ini.

Al-Gimari terkadang menukil sebagian bid‘ah dalam tafsir ini
dari al-Zamakhsyari, sebagaimana ia juga menukil penolakan al-
Zamakhsyari terhadapnya. Terkadang juga, ia memasukkan tafsir
al-Zamakhsyari dan tafsir Mu‘tazilah semisalnya dalam kategori
bid‘ah penafsiran. Seperti inilah yang juga al-Gimari nukil dari tafsir
Syi‘ah al-Rafidhah, dan lain sebagainya.

24 ‘Abdullah al-Gimari, Bid al-Tafasir, 149.
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Singkatnya, penafsiran yang al-Gimari lakukan dan
penolakannya terhadap ahli bid‘ah juga tidak kosong dari bid‘ah.

5. Al-Tafsir wa al-Mufassirun

Nama penulisnya adalah Muhammad Husin al-Zahabi.?* [a lahir
di Desa Mathubis, Mesir, pada tahun 1333 H dan wafat pada Juli
1977 M. Pada tahun 1365 H, ia berhasil mendapatkan gelar Doktor
(Ph.D) dari Universitas Al-Azhar, dengan judul disertasi yang ia
ajukan al-Tafsir wa al-Mufassirun. Al-Zahabi pernah bekerja sebagai
pengajar di Mesir, Arab Saudi, Kuwait, Irak, serta pernah menjabat
sebagai Menteri Wakaf Mesir.

Di antara karya-karya yang pernah ia tulis ialah al-Ittijahat
al-Munharifah fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, al-Isra’iliyyat fi al-Tafsir
wa al-Hadis, Asar Iqamah al-Hudud fi Istiqrar al-Mujtama’, dan
sebaginya.

Adapaun kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun ini merupakan sebuah
ensiklopedia lengkap dalam bidang serajah tafsir, sejak
pertumbuhannya sampai masa modern sekarang. Penulis
mengenalkan kajian ini dalam kata pengantar kitabnya, ia berkata:
“Kitab ini membahas tentang pertumbuhan dan perkembangan
tafsir, metode-metode yang digunkan oleh para mufassir dalam
menafsirkan al-Qur’an, corak-corak penafsiran yang dihasilkan
oleh beberapa kelompok yang masyhur di kalangan umat Islam,
dan corak penafsiran di era modern sekarang. Di dalam kitab ini
terkandung beberapa pembahasan mengenai seputar studi tafsir
al-Qur’an: metode penulisan tafsir, faktor masuknya riwayat
isra’iliyyat dalam tafsir, dan ilmu apa saja yang wajib dikuasai oleh
seorang mufassir ketika memahami al-Qur’an atau menulis kitab
tafsir”.z

% Lihat biografi lengkapnya dalam ‘Abdullah al-Qarni, min al-Dirasat al-
Qur’aniyyah al-Mu‘ashirah fi ‘Ulum al-Qur’an, 225.

26 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 9.
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Kitab ini dicetak dalam 3 jilid pada tahun 1381 H, lalu disebar-
luaskan oleh salah satu penerbit Dar al-Nasyr, Lebanon, dan jilid
2 dan 3 digabungkan menjadi 1 jilid saja, sehingga secara
keseluruhan kitab ini berjumlah 2 jilid. Setelah wafatnya al-Zahabi,
keluarga beliau menemukan di antara lembaran tulisan-tulisannya
di atas 2 buku catatan sebuah ungkapan yang telah beliau siapkan
di antara kurun waktu 1960-1963 M., semasa beliau menjadi
pengajar di Fakultas Syari‘ah, Baghdad. Penyusunnya berkata
kepada Penerbit al-Nasyr: “Jelaslah bahwa al-Zahabi telah mem-
bentangkan catatan ini untuk diberi komentar agar menjadi sebuah
tambahan baru sehingga lebih menyempurnakan pembahasan
dalam Kkitab al-Tafsir wa al-Mufassirun ini, berupa studi tafsir di
kalangan Syi‘ah Isna ‘Asyarah dan Syi‘ah Isma‘iliyyah. Namun, Allah
berkehendak yang lain (al-Zahabi telah wafat), hingga catatan
tambahan tersebut belum terlaksanakan”?’

Penerbit Maktabah Wahbah, Kairo, telah menerbitkan dan
menyebarkan 2 buku catatan al-Zahabi tersebut, setelah diberi
pendahuluan (muqaddimah).Isi dari catatan ini dinukil berdasarkan
apa yang ditulis oleh Ibnu Hazam, al-Syahrastani, dan yang ditulis
oleh al-Zahabi sendiri tentang kaum Syi‘ah dan kedudukan mereka
di dalam tafsir pada bagian jilid kedua dari kitab al-Tafsir wa al-
Mufassirun ini.?®

Tulisan panjang al-Zahabi ini seperti kata pengantar terhadap
2 buku catatannya tersebut, yang berjumlah sekitar 136 halaman.

Kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun ini dengan segala kelebihannya
yang utama hampir dirasa cukup oleh setiap peneliti tentang segala
pengetahuan ilmu tafsir.

27 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 3.
28 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz. 1, 4.
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